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ABSTRAK 
 
ANI LESTARININGSIH. C0105008. 2009. Cerita Rakyat Sendang Senjaya di Desa 
Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah      
( Sebuah Tinjauan Folklor). Skripsi Jurusan Sastra Daerah Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Latar Belakang yang mendasari dilakukannya penelitian ini ialah bahwa Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya telah populer di masyarakat, tidak saja bagi masyarakat 
Tengaran, tetapi juga kalangan luar Tengaran. Dengan populernya Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya tersebut, peneliti merasa tertarik untuk menemukan aspek-aspek cerita 
dan nilai-nila yang menjadikan cerita rakyat tersebut populer.   
Rumusan masalah penelitian ini, adalah (1) Bagaimanakah profil masyarakat 
pendukung Cerita Rakyat Sendang Senjaya, (2) Bagaimanakah isi dan Bentuk Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya, serta tradisi budaya yang terkait dengan keberadaan Cerita 
Sendang Senjaya, (3) Bagaimanakah penghayatan masyarakat pendukung Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya, (4) Apa fungsi mitos dan Cerita Rakyat Sendang Senjaya serta 
pengaruhnya terhadap alam sekitar.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan profil masyarakat pendukung 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya. (2) Mendeskripsikan isi dan bentuk Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya, serta tradisi budaya yang terkait dengan keberadaan Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya. (3) Mendeskripsikan penghayatan masyarakat pendukung Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya (4) Mengetahui fungsi mitos dan fungsi Cerita Rakyat Sendang  
Senjaya serta fungsinya terhadap alam sekitar. 
Metode yang digunakan meliputi, bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 
data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer adalah sumber data penelitian yang dalam hal ini adalah informan yaitu 
penjaga sendang (juru kunci), tokoh-tokoh masyarakat, maupun masyarakat yang 
mengetahui Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Sumber data sekunder adalah sumber data  
penunjang penelitian yang dalam hal ini adalah buku-buku, majalah, rekaman, foto-foto, 
data monografi, peta wilayah, serta referensi yang relevan dengan penelitian ini. Data 
penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penelitian 
ini hasil wawancara dengan informan yaitu penjaga sendang (juru kunci), tokoh-tokoh 
masyarakat, maupun masyarakat yang mengetahui Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Data 
sekunder berupa buku-buku, majalah, rekaman, foto-foto, data monografi, peta wilayah, 
serta referensi relevan dengan penelitian ini. Populasinya adalah masyarakat Desa 
Tegalwaton Kecamatan Tengaran kabupaten Semarang yang memahami Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 
observasi langsung, wawancara, studi dokumen atau kepustakaan, content analisis. 
Penentuan sampel dengan cara purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis interaktif. Validitas data dengan trianggulasi sumber data dan trianggulasi 
metode. 
Hasil penelitian ini adalah, (1) profil masyarakat Desa Tegalwaton Kecamatan 
Tengaran Kabupaten Semarang sebagai pendukung Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
ditinjau dari segi  kondisi geografis, demografi masyarakat, sosial budaya, agama dan 
kepercayaan, tradisi masyarakat, (2) Bentuk dari Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
merupakan cerita prosa rakyat yang berbentuk Legenda, dibuktikan adanya tempat yang 
berkaitan dengan adanya cerita tersebut, seperti keberadaan Sendang Senjaya 
(peninggalan Joko Tingkir). Tradisi budaya yang terkait dengan keberadaan Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya yaitu tradisi, Kungkum, Nyadran, Padusan, Ziarah, Bersih 
Sendang dan Mapag Tanggal (3) Penghayatan masyarakat dapat ditarik kesimpulan 
bahwa masyarakat Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran masih banyak yang mengakui 
keberadaan Cerita Rakyat Sendang Senjaya lengkap dengan peninggalannya yang berupa 
sendang. Tradisi Kungkum yang selalu dilakukan masyarakat pada hari  malam Selasa 
Kliwon dan  malam Jum’at Kliwon sebagai wujud bentuk permohona doa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. (4) Unsur Mitos dan fungsi Cerita Rakyat yang terkandung dalam Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya yaitu : (a). anak cucu mengetahui asal usul nenek moyangnya, 
(b). orang mengetahui dan menghargai jasa orang yang telah melakukan  perbuatan yang 
bermanfaat bagi umum, (c). orang mengetahui hubungan kekerabatan, sehingga 
walaupun telah terpisah karena mengembara ke tempat lain, hubungan itu tidak terputus, 
(d). orang mengetahui bagiamana asal usul sebuah tempat dibangun dengan penuh 
kesukaran, (e). orang lebih mengetahui keadaan kampung halamannya, baik keadaan 
alamnya maupun kebiasaannya, (f). orang mengetahui benda-benda pusaka yang ada di 
suatu tempat, (g). orang dapat mengambil sebuah pengalaman dari orang terdahulu 
sehingga dapat bertindak lebih hati -hati lagi, (h). orang terhibur, sehingga pekerjaan 
yang berat menjadi ringan.  (i) pengaruhnya terhadap lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sastra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di tengah – tengah masyarakat dan diwariskan secara turun temurun secara 
lisan sebagai milik bersama. Sastra lisan merupakan pencerminan situasi, kondisi, dan 
tata krama masyarakat pendukungnya. Pertumbuhan dan perkembangan sastra lisan  
dalam kehidupan masyarakat merupakan pertumbuhan dari gerak dinamis pewarisnya 
dalam melestarikan nilai budaya leluhur. Dalam hal ini, sastra lisan berperan sebagai 
modal apresiasi sastra yang telah membimbing anggota masyarakat ke arah pemahaman 
gagasan-gagasan berdasarkan cerita yang ada. Apresiasi sastra itu telah menjadi tradisi 
selama berabad-abad sebagai dasar komunikasi antara pencipta dan masyarakat, dalam 
arti komunikasi ciptaan yang berdasarkan sastra lisan. Dengan demikian, sastra lisan itu 
akan lebih mudah digali sebab ada unsurnya yang mudah dikenal oleh masyarakat. 
(Skripsi Siti Muslikah, 2008). 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya dituturkan secara lisan dan masih terpelihara 
dengan baik di tengah-tengah masyarakat desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang, Cerita  Rakyat Sendang Senjaya digolongkan sebagai cerita lisan 
atau folklor. Folklor merupakan sebagian dari kebudayaan suatu kolektif yang tersebar 
dan diwariskan secara turun temurun diantara kolektif macam apa saja secara tradisional 
dalam versi yang berbeda–beda, baik dalam bentuk lisan maupun disertai contoh dengan 
gerak isyarat atau alat bantu (James Danandjaja 1984 :2 ).  
Cerita lisan lahir dari masyarakat tradisional yang masih memegang teguh tradisi 
lisannya. Cerita rakyat merupakan manifestasi kreativitas manusia yang hidup dalam 
kolektivitas masyarakat yang memilikinya, dan diwariskan turun temurun secara lisan 
dari generasi ke generasi, Cerita Rakyat Sendang Senjaya digolongkan sebagai cerita 
rakyat karena adanya peninggalan berupa Sendang dan memiliki sebuah cerita yang 
dipercayai keberadaannya. Cerita rakyat biasanya orientasi penyebarannya terbatas pada 
daerah tertentu dan merupakan muatan lokal yang menyatu sekaligus sebagai kebanggaan 
daerah yang bersangkutan. Tokoh-tokoh dalam cerita dianggap merupakan orang yang 
bersifat dewa atau didewakan atau kultus cerita pada tokoh atau masyarakat 
pendukungnya. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya sangat populer di wilayah Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah. Tokoh Arya Sunjaya atau Senjaya yang 
dikenal masyarakat sebagai tokoh legendaris dan dianggap sakti oleh masyarakat, karena 
kepandaiannya, keberaniaanya, serta pembela kebenaran.  
Bahan kajian sastra lisan amat kaya, yang paling penting dalam penelitian sastra 
lisan adalah melakukan upaya penelitian struktur sastra lisan sambil melakukan 
perekaman untuk menyelamatkan sastra lisan  ke dalam bentuk tulisan agar dapat 
dijadikan dokumen dan peninggalan sejarah. Cerita rakyat sebagai sastra lisan 
mempunyai banyak fungsi dan sangat menarik serta penting untuk diselidiki. Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya juga perlu dilestarikan sehingga keberadaannya dapat dirasakan 
oleh masyarakat pendukungnya.  
Nama Senjaya pada Sendang Senjaya berasal dari tokoh pewayangan, yaitu Arya 
Sunjaya atau Sunjaya merupakan keturunan dari Arya Widura. Kalah berperang dengan 
Adipati Karna kemudian moksa menjadi Sendang Senjaya. Sendang Senjaya konon 
dipercaya sebagai tempat yang memiliki berkah dan sering digunakan orang sebagai 
tempat untuk berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Di sinilah dahulu Mas Karebet 
yang juga dikenal dengan nama Joko Tingkir yang kemudian menjadi Sultan Hadiwijaya, 
sering melakukan lelaku Kungkum sebelum memutuskan mengabdi menjadi prajurit di 
Kerajaan Demak.  
Kecamatan Tengaran dulu memang terkenal karena kewingitan hutannya. 
Tentang kewingitannya itu hingga sekarang masih bisa dirasakan kalau berkunjung ke 
Sendang Senjaya, Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran. Daerah di sekitar itu masih 
rimbun dengan pohon yang lebat. Konon, di salah satu pohonnya yang besar itulah, Mas 
Karebet atau Joko Tingkir pernah bertapa untuk menuntut ilmu kanuragan (kebal). 
Sekitar sendang dilingkupi hutan kecil seluas lima hektar. Di tepi sendang tegak berdiri 
pohon pule, suren, preh, doyo, dan beringin.  
 Limpahan air yang mengalir dari Sendang Senjaya disalurkan ke tampungan air, 
nantinya tampungan air yang dari Sendang Senjaya sebelum terbuang ke sungai 
dimanfaatkan warga untuk mencuci segala peralatan mereka. Jika musim kering tiba atau 
musim kemarau  pengunjung Sendang Senjaya bertambah, dari mereka yang datang 
tujuannya adalah untuk merasakan dan menikmati suasana yang segar karena jernihnya 
air Sendang Senjaya.  
 Di sekeliling Sendang Senjaya terdapat enam Sendang dengan ukuran lebih kecil, 
yaitu Sendang Slamet, Sendang Bandung, Sendang Putri, Sendang Lanang, Sendang 
Teguh dan Tuk Sewu. Tengaran memang dimanjakan oleh air, karena terletak di 
ketinggian 450-800 meter di atas permukaan laut itu secara geografis memang kaya air. 
Air yang dipasok dari lereng Gunung Merbabu, Telomoyo, Gajah Mungkur. Tak kurang 
dari 65 mata air atau belik (dalam bahasa lokal) tersebar di berbagai penjuru kota. 
Limpahan air dari mata air mengalir ke sungai-sungai yang menjalar di berbagai 
kampung dan dusun di Tengaran. Itulah mengapa kampung desa di sekitar Tengaran 
mempunyai nama yang mengacu pada nama sungai, antara lain Kalitaman, Kalicacing, 
Kalisombo, Kalioso, Kalibodri, Kaligetek, Kalibening, Kalinangka, dan kali – kali 
lainnya. Airnya selalu bersih dan jernih. Sendang Senjaya digunakan masyarakat sebagai 
pemasok utama kebutuhan air bersih di Kota Salatiga dan Kabupaten Semarang, karena 
pada jaman Belanda dulu Sendang ini dimanfaatkan sebagai penyuplai kebutuhan air 
bersih. 
 Sendang Senjaya biasanya ramai di kunjungi orang pada malam Selasa Kliwon 
dan Jum’at Kliwon, serta malam tanggal 15 dan 16 kalender Jawa. Mereka yang datang 
untuk lelaku biasanya selalu menyempatkan berendam  (kungkum) disalah satu sumber 
mata air di  kawasan Sendang Senjaya. Kegiatan Kungkum termasuk kegiatan batiniah 
yang bertujuan untuk mendapatkan Ridho dari Tuhan, kebanyakan dari peziarah yang 
datang ke Sendang Senjaya mengharapkan menerima berkah dengan melakukan 
Kungkum, melakukan tradisi Kungkum yaitu kira-kira selama satu jam atau lebih dengan 
posisi duduk dan hanya kelihatan kepalanya dari permukaan air. Kebiasaan di Sendang 
Senjaya peziarah sebelum melakukan Kungkum menyalakan dupa, dupa sebagai pengirim 
doa kepada Allah SWT karena simbol dari keharuman dupa sangat disukai oleh Tuhan. 
Dengan suasana yang hening dan sepi menjadikan doa pelaku Kungkum khusuk dengan 
harapan permohonan doa dapat segera terkabulkan. Jumlah pengunjung di Sendang 
Senjaya akan makin bertambah banyak setelah waktu tengah hari pukul 12.00 hingga 
sekitar pukul 18.00. Mereka tak hanya berasal dari Salatiga dan Kabupaten Semarang, 
tetapi ada yang berasal dari Yogyakarta, Magelang, Klaten, Boyolali, Demak dsb.   
Tradisi padusan di Sendang Senjaya sudah berlangsung bertahun-tahun. Juga 
dilakukan menjelang bulan Puasa. Selain tradisi Kungkum dan Padusan terdapat juga 
tradisi Upacara Mapag Tanggal merupakan tradisi sebagai ungkapan  rasa syukur kepada 
Allah SWT yang dilakukan pada setiap malam satu Sura (penanggalan Jawa).   
Upacara tradisional merupakan salah satu wujud peninggalan kebudayaan. 
Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki oleh warga masyarakat 
pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Ada cara-cara atau mekanisme tertentu 
dalam tiap masyarakat untuk memaksa tiap warganya mempelajari kebudayaan yang di 
dalamnya terkandung norma-norma serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata 
pergaulan masyarakat yang bersangkutan, mematuhi norma serta menjunjung nilai-nilai 
penting bagi warga masyarakat demi kelestarian hidup bermasyarakat. (DR. Purwadi 
2005 :1)   
 Masyarakat sebagai pelaku atau pelaksana upacara Mapag Tanggal selalu 
membuat ubarampe dalam perwujudan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam pelaksanaan upacara Mapag  Tanggal tersebut di dalamnya terdapat maksud-
maksud tertentu antara lain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
atas berkah yang dilimpahkan sehingga hasil panennya dapat dikatakan berhasil. 
Ungkapan tersebut disimbolkan dalam membuat sesaji berupa makanan. Makanan yang 
mereka persembahkan berupa hasil dari pertanian mereka diantarannya padi, umbi- 
umbian dan sebagainya. 
Umar Yunus, (1981: 94) menyatakan bahwa Manusia dalam kehidupannya akan 
selalu berhadapan dengan berbagai kejadian yang terjadi di alam sekitarnya. Banyak hal 
yang sukar dipercayai berlakunya, tetapi kenyataan  berlakunya hanya  penganutnya saja 
yang begitu mempercayai suatu mitos. 
Kebiasaan warga sekitar Sendang Senjaya sangat sadar akan kesemestaan yang 
melahirkan kesadaran terhadap lingkungan hidup (ekosistem). Masyarakat Jawa yang 
masih menjunjung tinggi mistik tidak pernah lepas dalam hal menjaga kesakralan dan 
kekeramatan suatu tempat. Percaya akan penunggu atau dhanyang-dhanyang menjadikan 
masyarakat selalu menghargai dan menjaga segala sesuatu yang ada di sekitar. 
Kepercayaan terhadap dhanyang-dhanyang desa maupun pepunden desa masih sangat 
kental di daerah pedesaan yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam Kejawen 
atau biasa disebut agama Jawi.   
Masyarakat Tegalwaton masih ada yang memeluk agama Islam Kejawen, 
sehingga di desa Tegalwaton masih melakukan tradisi ritual yang selama ini masih 
berjalan dan turun temurun. Kepercayaan animisme dan dinamisme yang telah mengakar 
dalam pemikiran masyarakat Tegalwaton khususnya pemeluk agama Islam Kejawen. 
Sebenarnya percaya akan hal-hal yang gaib dan menganggap keramat suatu tempat 
bertujuan untuk menjaga keselamatan dan ketentraman diri serta alam tempat tinggal 
masyarakat.  
 Tokoh Arya Sunjaya atau Senjaya serta tokoh Mas Karebet  yang begitu diagung- 
agungkan menjadikan kedua tokoh dipercaya oleh masyarakat sekitar dapat memberi 
berkah yang berupa air untuk pertanian dan air minum, karena itu Sendang Senjaya selalu 
dipercaya dapat memberikan penghidupan bagi masyarakat sekitarnya. Karena 
kepercayaan masyarakat sekitar sangatlah kuat menjadikan tempat ini sampai sekarang 
masih tetap eksis keberadaannya. Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang 
awam dan mereka merasa bahwa cerita rakyat yang ada merupakan warisan yang harus 
dijaga dan dilestarikan keberadaannya (Sapardi Djaka Damono 1984 :42). 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya tersebut pada saat  ini oleh peneliti  dijadikan 
objek penelitian. Alasan umum yang melatarbelakangi diambilnya Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya di Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 
Propinsi Jawa Tengah  adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian terhadap karya sastra lisan saat ini masih dirasakan kurang 
maksimal, terbukti masih banyak sastra lisan yang belum dijadikan objek penelitian dan 
belum didokumentasikan khususnya mengenai Cerita Rakyat Sendang Senjaya. 
2. Cerita Rakyat Sendang Senjaya mengandung ajaran yang berguna bagi 
masyarakat pendukungnya, sehingga perlu penguraian terhadap fungsi dan kedudukan 
cerita rakyat ini bagi masyarakat pendukungnya. 
3. Perlu digali tentang penghayatan masyarakat sekitar terhadap Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya dengan peziarah sebagai pendukungnya. 
Masyarakat Desa Tegalwaton mayoritas beragama Islam. Mereka taat dalam 
menjalankan perintah agama Islam, tetapi bukan berarti semua itu menghapus ajaran 
budaya dan adat istiadat yang ada hubungannya dengan Cerita Rakyat Sendang Senjaya. 
Maka hal tersebut merupakan bukti-bukti bahwa terjadi pembaharuan antar budaya, yaitu 
adat istiadat masyarakat dengan ajaran agama Islam. Pengaruh dari agama Islam yang 
mereka anut dipengaruhi oleh ajaran-ajaran yang disampaikan oleh para wali sanga, 
tempat ini dahulunya juga pernah di kunjungi oleh Para Wali Sanga serta untuk kungkum 
Joko Tingkir ketika hendak pergi mengabdi ke Demak. Karena pengaruh agama Islam 
yang begitu kuat menjadikan hampir seluruh penduduk sekitar menganut agama Islam. 
Kedudukan Para Wali pada waktu itu sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan 
masyarakat, karena anggapan masyarakat sekitar bahwa Para Wali Sanga adalah 
pengganti Nabi. Di Jawa agama Islam berkembang pesat, tidak mengherankan jika 
hampir seluruh masyarakat Tengaran memeluk agama Islam. Kepercayaan masyarakat 
kita akan tempat-tempat yang dianggap suci dan mampu memberikan berkah masih 
sering di kunjungi, tidak mengherankan Sendang Senjaya ini termasuk salah satunya 
tempat yang dianggap suci oleh masyarakat.   
Alasan khusus yang melatarbelakangi peneliti mengambil objek penelitian 
Sendang Senjaya adalah peneliti tertarik dengan adat atau tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitar Sendang Senjaya dalam merawat serta melestarikan Sendang Senjaya, 
selain masalah di atas peneliti juga tertarik oleh kepercayaan yang ditimbulkan dengan 
adanya Sendang Senjaya yang dapat menarik perhatian baik dari masyarakat sekitar 
maupun peziarah yang datang dari luar kota untuk mengalap berkah (mencari berkah) di 
tempat tersebut. 
Dari semua keterangan diatas, akan dapat diketahui sejauh mana masyarakat 
memahami dan mengerti Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Peneliti ingin mengungkapkan 
sejauh mana masyarakat mempercayai tempat tersebut, maka penelitian ini diberi judul 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya di Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang Propinsi Jawa Tengah dengan menggunakan Tinjauan Sebuah Folklor.        
 
B. Batasan Masalah 
Penelitian ini membatasi masalah pada profil masyarakat pendukung Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya, isi Cerita Rakyat Sendang Senjaya beserta bentuk Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya, penghayatan masyarakat terhadap Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya, dan unsur mitos serta  fungsi Cerita Rakyat Sendang Senjaya.  
 
C.  Rumusan Masalah 
Dengan mencermati latar belakang masalah dan pembatasan masalah tersebut di 
atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana profil masyarakat Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran, Kabupaten 
Semarang, Propinsi Jawa Tengah? 
2. Bagaimana isi dan bentuk Cerita Rakyat Sendang Senjaya serta tradisi budaya apa 
yang ada disekitar Cerita Rakyat Sendang Senjaya di Desa Tegalwaton, Kecamatan 
Tengaran, Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah? 
3. Bagaimanakah penghayatan masyarakat terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya ? 
4. Apa Unsur mitos dan  fungsi Cerita Rakyat Sendang Senjaya ? 
 
 
D.Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :  
1. Mengetahui profil masyarakat Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang Provinsi Jawa Tengah, sebagai pemilik Cerita Rakyat Sendang Senjaya. 
2. Mendeskripsikan Isi dan bentuk dari Cerita Rakyat Sendang Senjaya serta tradisi 
budaya yang ada. 
3. Mendeskripsikan penghayatan masyarakat terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya.  
4. Mengungkap unsur  mitos dan  fungsi Cerita Rakyat Sendang Senjaya bagi 
masyarakat. 
 
E.   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan teori – teori folklor 
serta pendekatan folklor bagi perkembangan sastra dan dapat dijadikan sebagai sumber 
ilmu bagi penelitian selanjutnya. Selain itu penulis dapat memahami lebih jauh tentang 
tradisi-tradisi yang masih dilakukan masyarakat Jawa kaitannya terhadap alam serta 
fungsi cerita rakyat. 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
pendokumentasian Cerita Rakyat Sendang Senjaya yang dapat dijadikan sebagai salah 
satu aset kekayaan sastra lisan Nusantara, selain itu untuk kesempatan lain dapat 
digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.    
F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar penelitian terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya ini akan 
dibahas dalam beberapa bab, adapun susunannya sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN meliputi Latar belakang masalah, Batasan masalah, 
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, dan 
Sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI  mencakup : Pengertian Folklor, Pengertian Cerita 
rakyat, Fungsi cerita rakyat, Bentuk Cerita Rakyat, Langkah-langkah 
Penelitian Folklor, Pengertian mitos,  dan Fungsi mitos. 
BAB III : METODE PENELITIAN meliputi : Bentuk penelitian, Lokasi 
penelitian, Sumber data dan data, teknik pengumpulan data, dan Teknik 
analisis data. 
BAB IV  : PEMBAHASAN mencakup : Pembahasan profil masyarakat, bentuk 
dan isi cerita, penghayatan masyarakat terhadap Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya,dan unsur mitos dan fungsi cerita rakyat yang terkandung dari 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya. 
BAB V :  PENUTUP mencakup Kesimpulan dan Saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
Landasan teori dalam suatu penelitian akan lebih membantu penulis dalam 
menganalisis permasalahan yang ada di dalam penelitian tersebut. Mengingat hal tersebut 
maka dalam suatu penelitian sebaiknya berpegang pada suatu paham atau teori tertentu, 
sehingga arah dan tujuan dari penelitian tersebut akan lebih jelas dan mudah untuk dikaji. 
A. Pengertian  Folklor 
Menurut Jan Harold Brunvand, seorang ahli folklor dari Amerika Serikat (AS), 
folklor dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok besar berdasarkan tipenya yaitu 
folklor lisan, sebagian lisan, dan bukan lisan. 
1. Folklor Lisan   
Folklor yang bentuknya memang murni lisan. Bentuk-bentuknya (genre) folkor 
yang termasuk ke dalam kelompok besar ini antara lain: a) bahasa rakyat (folk speech) 
seperti logat, julukan, pangkat tradisional dan titel kebangsawanan, b) ungkapan 
tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pameo, c) pertanyaan tradisional, seperti 
teka-teki, d) puisi rakyat, seperti pantun, gurindam dan syair,   e) cerita prosa rakyat, 
seperti mite, legenda dan dongeng, f) nyanyian rakyat. 
2. Folklor Sebagian Lisan 
Folkor yang sebagian bentuknya merupakan campuran unsur lisan dan bukan 
lisan. Bentuk–bentuk folklor yang termasuk kelompok besar selain kepercayaan rakyat 
adalah permainan rakyat, tarian rakyat,adat istiadat, upacara, pesta rakyat, dll.  
3. Folklor Bukan Lisan 
Folklor yang bentuknya bukan lisan walaupun cara pembuatannya disampaikan 
secara lisan. Kelompok ini dibagi menjadi yang material dan yang bukan material. 
Bentuk yang material antara lain : arsitektur rakyat (bentuk rumah asli daerah, bentuk 
lumbung padi dsb). Kerajinan tangan rakyat, pakaian dan perhiasan tubuh adat, makanan 
dan minuman rakyat obat-obatan tradisional. Yang termasuk bukan material adalah : 
gerak isyarat tradisional, bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat (kentongan tanda bahaya 
di Jawa atau bunyi gendang untuk mengirim berita seperti yang dilakukan masyarakat 
Afrika.) dan musik rakyat.(James Dananjaya 1984 : 21 - 22). 
Teori mengenai folklor sebagai bagian dari tradisi lisan, dikemukakan oleh 
banyak ahli. Vladimir Propp lebih mengedepankan pada struktur cerita khususnya 
struktur naratif. Struktur naratif lebih berhubungan dengan fungsi–fungsi yang ada pada 
cerita rakyat. Vladimir Propp menyatakan bahwa dalam setiap cerita rakyat, maksimal 
memiliki 31 fungsi namun dalam hal ini peneliti hanya menggunakan delapan fungsi 
cerita rakyat. 
Alberth B. Lord berpendapat bahwa setiap folklor memiliki formula tertentu, 
misalnya struktur kepala, badan, dan kaki. Struktur kepala biasanya berhubungan dengan 
pembukaan. Struktur badan berhubungan dengan inti cerita dan struktur kaki biasanya 
berupa penutup. 
Finnegan berpendapat bahwa setiap folklor memiliki performance tertentu (1992: 
123- 124) performance dalam Cerita Rakyat Sendang Senjaya ini adalah sebagai berikut : 
1. Pembukaan dengan membakar dupa beserta tabur bunga digundukan batu yang 
dipercaya masyarakat sebagai rambut Joko Tingkir. 
2. Pemanjatan doa yang dipimpin oleh juru kunci. 
3. Pelaksanaan kungkum (berendam) dengan : membakar dupa, tabur bunga di 
dalam sendang, berendam. 
4. Kenduri 
5. Penutup, dengan cara : pembagian air dalam botol, dan pembagian telur ayam 
kampung. 
B. Pengertian Cerita Rakyat 
Cerita rakyat adalah bentuk karya sastra lisan yang lahir dan berkembang dalam 
masyarakat tradisional, dan disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam bentuk 
standart disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama (James 
Danandjaja 1984 : 50) 
Cerita rakyat biasanya merupakan fragmen kisah yang menceritakan perjalanan 
kehidupan seorang yang dianggap mengesankan atau paling tidak mempunyai peran vital 
dan dipuja oleh si empunya cerita. Cerita rakyat orientasi cerita penyebarannya terbatas 
pada daerah yang memilikinya. Cerita rakyat juga mencerminkan cita rasa, kehendak, 
menunjukkan bahasa dan gaya bahasa rakyat. Cerita rakyat yang tersebar secara lisan dan 
turun temurun dari generasi ke generasi ini memiliki ciri lain yaitu ketradisiannya.  
Cerita lisan sebagai bagian dari pada folklor merupakan bagian dari persediaan 
cerita yang telah lama hidup dalam tradisi suatu masyarakat, baik masyarakat tersebut 
sudah mengenal huruf ataupun belum. Perbedaan dengan sastra tulis adalah sastra lisan 
tidak memiliki naskah, jika sastra lisan dituliskan, naskah tersebut hanya merupakan 
catatan dari sastra lisan itu yang mungkin tidak mencakup keseluruhan pernyataan sastra 
lisan itu. Misalnya mengenai guna dan perilaku yang menyertainya (Elli Konggas 
Maranda dan Pierre Maranda dalam Yus Rusyana, 1981 : 10 )     
C.  Fungsi cerita rakyat 
Menurut Yus Rusyana (1981 : 11) fungsi cerita rakyat di masyarakat agar :  
1. Anak cucu mengetahui asal usul nenek moyangnya. 
2. Orang mengetahui dan menghargai jasa orang yang telah melakukan  perbuatan yang 
bermanfaat bagi umum. 
3. Orang mengetahui hubungan kekerabatan, sehingga walaupun telah terpisah karena 
mengembara ke tempat lain, hubungan itu tidak terputus.  
4. Orang mengetahui bagaimana asal usul sebuah tempat dibangun dengan penuh 
kesukaran. 
5. Orang lebih mengetahui keadaan kampung halamannya, baik keadaan alamnya 
maupun kebiasaannya. 
6. Orang mengetahui benda pusaka yang ada di suatu tempat. 
7. Orang dapat mengambil sebuah pengalaman dari orang terdahulu sehingga dapat 
bertindak lebih hati -hati lagi. 
8. Orang terhibur, sehingga pekerjaan yang berat menjadi ringan. 
        Folklor adalah bagian budaya yang sering disampaikan secara lisan. Aspek tradisi 
menjadi penting dalam folklor. Tradisi tersebut dilakukan pada ciri pembeda folklor yang 
lain. Ternyata aspek folkor yang penting terletak  pada sifat ketradisionalan dan kelisanan 
(Suwardi Endraswara, 2005 : 11).  
 
D. Bentuk Cerita Rakyat 
Cerita rakyat juga memiliki bentuk-bentuk seperti di bawah ini: 
a. Mite (myth) adalah cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta yang 
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhluk 
setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau di dunia yang bukan seperti yang 
kita kenal sekarang. Mite pada umumnya mengisahkan terjadinya alam semesta, 
dunia, manusia pertama, terjadinya maut, bentuk khas binatang, bentuk topografi, 
gejala percintaan mereka, hubungan kekerabatan mereka, kisah perang mereka, dan 
sebagainya. (James Dananjaya 1984: 50). 
b. Legenda (legend) adalah cerita yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, 
yaitu dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci. Berlainan 
dengan mite, legenda ditokohi manusia, walaupun ada kalanya mempunyai sifat-sifat 
yang luar biasa, dan seringkali juga dibantu       makhluk-makhluk ajaib. Tempat 
terjadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal kini, karena waktu terjadinya belum 
terlalu lampau. Menurut Alan Dundes, ada kemungkinan besar bahwa jumlah legenda 
disetiap kebudayaan jauh lebih banyak daripada mite atau dongeng. Hal ini 
disebabkan jika mite hanya mempunyai jumlah tipe dasar yang terbatas, seperti 
penciptaan dunia dan asal mula terjadinya kematian, namun legenda mempunyai 
jumlah tipe dasar yang tidak terbatas, terutama legenda (local legends), yang jauh 
lebih banyak jika dibandingkan dengan legenda yang dapat mengembara dari satu 
daerah ke daerah lain (migratory legends) (Alan Dundes dalam James Danandjaya, 
1991:  66-67).  
c. Dongeng (folktale) adalah cerita yang dianggap tidak benar-benar terjadi oleh  yang 
empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.(James 
Dananjaya 1984: 83). 
E. Pengertian Cerita Lisan 
 Cerita lisan adalah karya yang diciptakan dan disampaikan secara lisan dengan 
mulut, baik di dalam suatu pertunjukan seni maupun di luarnya (Hutomo 1993:1). Cerita 
rakyat atau cerita lisan seperti halnya dengan sebuah monumen atau artefak artinya hasil 
tiruan manusia sekaligus sebagai manifak atau fakta mental (Skripsi Siti Muslikah 2008). 
Cerita lisan  yaitu sutau tradisi lisan yang berupa kisah berbentuk cerita prosa 
rakyat atau cerita yang merakyat. Prosa rakyat mudah diingat oleh pemiliknya. Terutama 
tokoh – tokoh penting yang sering menjadi idola. Tidak sedikit prosa rakyat yang 
dijadikan sebagai pedoman penting dalam aneka kegiatan ritual. Ada enam ragam prosa 
rakyat yaitu: 1) bahan bercorak cerita,      2) Mitos, 3) Legenda, 4) epik, 5) Balada, 
6)Drama. (Hutomo dalam Suwardi Endraswara 2005 : 162). 
Cerita lisan adalah karya yang diciptakan dan disampaikan secara lisan dengan 
mulut, baik didalam suatu pertunjukan seni maupun diluarnya (Hutomo 1993:1). Cerita 
rakyat atau cerita lisan seperti halnya dengan sebuah monumen atau artifact artinya hasil 
tiruan manusia sekaligus sebagai manifact atau fakta mental (Kartodirjo dalam 
Depdikbud, 1995). 
Dapat disimpulkan bahwa cerita lisan adalah karya sastra yang diciptakan dan 
disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut yng melibatkan tokoh-tokoh super menjadi 
idola mereka sehingga mampu dijadikan pedoman khusus dalam kegiatan ritual. Cerita 
lisan sudah dikenal berabad-abad lamamnya sebelum tulisan dikenal yang dianggap 
sebagai soko guru komunikasi.    
F. Langkah-langkah Penelitian Folklore 
Dalam penelitian folklor terdiri dari tiga macam atau tahap yakni : pengumpulan, 
penggolongan (pengklasifikasian) dan penganalisaan. Dalam hal ini akan diuraikan 
mengenai tahapan-tahapan dengan melakukan pendekatan folklor : 
James Dananjaya berpendapat ada tiga tahap yang harus dilakukan peneliti di 
objek penelitian. Tiga tahap itu adalah : 1) tahap pra penelitian di tempat,        2) tahap 
penelitian di tempat yang sesungguhnya, 3) cara pembuatan naskah folklor bagi 
pengarsipan. 
1) Tahap pra penelitian di tempat. 
  Sebelum memulai suatu penelitian, yaitu terjun ke tempat atau daerah yang 
hendak  peneliti lakukan dalam meneliti suatu bentuk folklor, peneliti harus mengadakan 
persiapan yang matang. Jika hal ini tidak dilakukan, maka usaha penelitian kita akan 
mengalami banyak hambatan yang seharusnya tidak akan terjadi. Hambatan yang lebih 
sukar lagi untuk dihadapi adalah datang dari pemilik suatu folklor, kepercayaan misalnya. 
Pemilik folklor ini akan curiga apabila pendekatan yang dilakukan oleh seseorang 
peneliti. Akibatnya pemilik kepercayaan itu akan menolak untuk menceritakannya 
apabila bentuk folklor itu adalah bahasa rahasia. Oleh karena itu, sebelum memulai 
penelitian yang sesungguhnya harus terlebih dahulu membuat suatu rancangan penelitian. 
Rancangan penelitian itu paling sedikit harus mengandung beberapa keterangan pokok 
seperti bentuk folklor yang akan dikumpulkan, jika cerita rakyat, apakah hanya mite saja 
atau legenda dan dongeng, bagaimana cara memperoleh pengetahuan itu, cukup dengan 
wawancara saja atau cukup dengan hanya mencatatnya saja.    
2) Tahap penelitian di tempat sesungguhnya. 
Tahap ini maksudnya untuk mengusahakan suatu hubungan yang harmonis saling 
mempercayai dengan kolektif yang hendak diteliti atau paling sedikit dengan para 
informan. Cara memperoleh hubungan akrab itu adalah harus bersifat jujur pada para 
informan, bersikap rendah hati, tidak bersikap sok tahu atau mau mengajar (menggurui). 
Sikap yang menyenangkan itu akan membuat informan dengan cepat menerima dan 
memberikan semua keterangan yang diperlukan. Cara yang dipergunakan untuk 
memperoleh bahan folklor di tempat adalah wawancara dan pengamatan. 
3) Cara pembuatan naskah dan folklor bagi pengarsipan.  
Naskah yang disimpan dalam arsip harus merupakan ketikan asli bukan tembusan 
harus berdasarkan ketentuan-ketentuan bagi pengarsipan folklor. Folklor akan dipisah-
pisahkan untuk disusun berdasarkan perbedaan bentuk, suku bangsa dan sebagainya. 
Pada setiap naskah koleksi folklor harus mengandung tiga macam bahan, yaitu :  
a) Teks bentuk folklor yang dikumpulkan, Cerita Rakyat Sendang Senjaya adalah 
bagian dari folklor yang berupa karangan bebas (prosa) yang merupakan bahasa rakyat 
yang diterjemahkan dan dicatat. 
b) konteks teks yang bersangkutan, adalah semua keterangan teks yang diketahui 
sehingga dapat dipahami oleh semua kalangan. 
  c) pendapat dan penilaian informan maupun pengumpul folklor. 
 (James dananjaya 1984 : 191-205). 
Inti dari langkah-langkah penelitian folklor tersebut adalah penulisan sebuah 
folklor ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Jika folklor belum diakui 
atau dipercaya oleh masyarakat, maka tidak termasuk Cerita Rakyat. Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya diakui keberadaanya dan dipercaya masyarakat Tegalwaton dan hingga 
sekarang cerita itu masih ada. Jadi dalam penelitian sebuah Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya dengan tinjauan folklor harus memahami tahapan-tahapan yang sudah 
ditentukan. 
G. Pengertian Mitos 
Mitos adalah suatu cerita yang benar – benar menjadi milik mereka yang paling 
berharga, karena merupakan suatu yang suci, bermakna dan menjadi contoh model bagi 
tindakan manusia. Mitos bukan hanya merupakan pemikiran intelektual dan bukan hasil 
logika, tetapi terlebih dulu merupakan orientasi spiritual dan mental yang berhubungan 
dengan illahi (Hari Susanto 1987: 91).   
Mitos yang dipercayai oleh masyarakat pendukung cerita rakyat ada dua macam 
yaitu mitos pembebasan dan pengukuhan. Mitos pembebasan adalah mitos pendobrak, 
yang dapat diterobos oleh masyarakat yang sifatnya bebas. Dan mitos pengukuhan adalah 
mitos yang masih dipercaya masyarakat dan sampai sekarang diyakini dan dilestarikan 
keberadaannya serta dikukuhkan oleh pendukungnya.(James Dananjaya 1984:51). 
Manusia dalam hidupnya akan selalu mengalami dan berhadapan dengan berbagai 
kejadian yang terjadi di alam sekitarnya. Banyak hal yang sukar dipahami berlakunya, 
tetapi penganutnya begitu mempercayai suatu mistis (Umar Yunus 1981: 94). 
Van Peursen  memberi arti terhadap mitos dengan berpijak pada fungsi mitos 
tersebut dalam kehidupan manusia. Mitos bukan sekedar cerita mengenai kehidupan 
dewa-dewa, namun mitos merupakan cerita yang mampu memberikan arah dan pedoman 
tingkah laku manusia sehingga bisa bersikap bijaksana (Van Peursen, 1987 : 42). 
Sementara Edmund Leach mengatakan bahwa mitos merupakan jawaban dari 
penghayatan manusia ketika ilmu pengetahuan belum sanggup menjelaskan hal – hal 
yang kemudian dianggap supranatural (Edmund Leach dalam intisari 1995 : 32). 
Manu seorang pakar sastra Jawa yang juga abdi dalem Kraton Yogyakarta 
mengatakan bahwa mitos adalah bahasa simbol yang hanya dapat dijabarkan melalui 
pemahaman sesuai dengan waktu dan ruang dimana mitos itu lahi.            (Skripsi Siti 
Muslikah 2008), karena itu ia pun mengingatkan untuk berhati – hati menjabarkan makna 
mitos sebelum menggali betul dari mana sumbernya. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mitos adalah suatu cerita 
yang paling berharga karena sesuatu yang suci dan bermakna, sehingga mitos mampu 
memberikan arah dan pedoman tingkah laku manusia sehingga mampu bersikap 
bijaksana. Namun mitos juga merupakan jawaban dari penghayatan manusia ketika ilmu 
pengtahuan belum sanggup menjelaskan hal-hal yang dianggap supranatural. Mitos 
merupakan cerita yang sanggup memberikan arah serta pedoman dalam kehidupan, 
karena manusia tidak dapat dilepaskan dengan mitos begitu saja. Meskipun kebenaran 
mitos belum menjamin dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 
 
H. Fungsi mitos 
 Mitos ialah sebuah cerita yang memberikan pedoman dan arah tertentu kepada 
sekelompok orang. Cerita itu dapat dituturkan tetapi juga dapat diungkapkan lewat tari-
tarian atau pementasan wayang misalnya. Inti-inti cerita itu ialah lambang-lambang yang 
mencetuskan pengalaman manusia purba: lambang-lambang kebaikan dan kejahatan, 
kehidupan dan kematian, dosa dan penyucian, perkawinan dan kesuburan, firdaus dan 
akhirat. Mitos mengatasi makna cerita dalam arti kata modern, isinya lebih padat 
daripada semacam rangkaian peristiwa-peristiwa yang mengetarkan atau menghibur saja.             
(Van Peursen 1988: 37). 
 Van Peursen membagi fungsi mitos menjadi tiga macam yaitu :     menyadarkan 
manusia bahwa ada kekuatan – kekuatan gaib, memberikan jaminan pada masa kini, 
memberikan pengetahuan pada dunia (1987 : 37) 
Fungsi mitos menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan -kekuatan gaib itu tetapi 
membantu manusia agar dapat menghayati sebagai suatu yang mempengaruhi dan 
menguasai alam dan kehidupan kolektifnya. Dengan kata lain, dalam dongeng-dongeng 
atau upacara-upacara mistis segala sesuatu yang ada dalam aktivitas ritual yang 
dilaksanakan di Sendang Senjaya. 
Fungsi mitos memberi jaminan masa kini, dalam pementasan kembali atau 
menghadirkan kembali suatu peristiwa yang dahulu pernah terjadi masih terpelihara, 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya yang sampai sekarang masih di ceritakan oleh 
masyarakat Tegalwaton, cerita tersebut sangat menentukan sifat-sifat dan tingkah laku 
penduduk sekitar Sendang Senjaya. Mitos yang ada di Sendang Senjaya menetapkan 
contoh model bagi semua tindakan manusia, baik dalam upacara maupun dalam kegiatan 
sehari-hari. Mitos memberikan gambaran pada manusia bahwa para dewa menciptakan 
manusia dan memberikan bermacam-macam pelajaran tentang tingkah laku sosial dan 
tentang pekerjaan-pekerjaan yang mudah. Sehingga mitos yang terkandung dalam Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya mampu memberikan jaminan pada manusia untuk masa 
sekarang.  
Fungsi mitos memberi pengetahuan tentang dunia, dunia yang ada sekarang 
sebenarnya mengandung kekuatan religius magis, yang dimaksud religius magis adalah 
pengetahuan yang alami secara ritual dengan cara menceritakan mitos secara umum 
melalui upacara ritual. (Van Peursen 1987 : 41). Masih adanya mitos dalam Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya memberikan kekuatan magis bagi tempat tersebut, sehingga 
masyarakat mempercayai bahwa Sendang Senjaya mampu meberikan perlindungan, 
keselamatan, kesehatan kepada masyarakat. Diharapkan nantinya mitos ini akan 
memberikan pengetahuan tentang keberadaan dunia ini dalam sebuah cerita rakyat.   
Berdasarkan uraian di atas maka mitos memiliki kekuatan gaib dan dapat 
memberikan jaminan pada masa kini serta memberikan pengetahuan tentang dunia. Dari 
ketiga mitos yang terkandung memberikan dorongan dan motivasi kepada masyarakat 
Tegalwaton untuk selalu berusaha dalam menjaga alam supaya  tempat tersebut tetap 
memiliki nilai-nilai religius yang tinggi serta tetap terpelihara.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Bentuk Penelitian 
Penelitian menggunakan sebuah metode dikarenakan agar penelitian dapat 
menemukan suatu cara, langkah kerja dan rumusan yang benar dalam memberikan 
langkah setiap setiap permasalahan, sehingga dapat menghasilkan suatu penelitian yang 
diinginkan dari awal hingga tujuan dan sasarannya. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang dimaksud penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berguna untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
(Moleong J. Lexy, 2007 : 6 ). Penelitian deskriptif kualitatif, adalah pengumpulan data 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data yang dimaksud untuk 
memberikan gambaran penyajian laporan, data berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, video, tape, catatan atau memo, buku-buku penunjang dan dokumen resmi 
lainnya. (Moleong J. Lexy, 2007 : 11 ) Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah 
memperoleh gambaran atau deskripsi mengenai kualitas dari objek kajian yang berbentuk 
cerita rakyat atau folklor. 
 
 
 
B.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang Provinsi Jawa Tengah. Untuk menempuh perjalanan menuju lokasi dari Solo 
naik bus jurusan Semarang turun terminal Tingkir kemudian dilanjutkan naik minibus 
turun  desa Barukan, lalu naik ojek kira- kira sepuluh menit perjalanan kurang lebih 2 km 
dari  desa Barukan menuju ke Sendang Senjaya yang berada di Desa Tegalwaton 
Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah. 
 
C.  Sumber Data  dan Data 
1.Sumber data 
 Sumber data terdiri dari dua jenis sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang dalam hal ini adalah informan 
yaitu penjaga Sendang (Juru Kunci), tokoh-tokoh masyarakat, maupun masyarakat yang 
mengetahui Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Sumber data sekunder adalah sumber data 
penunjang penelitian yang dalam hal ini adalah buku-buku, majalah,  alat perekam, 
kamera, data monografi, peta wilayah, serta referensi yang relevan dengan penelitian ini.  
2. Data Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dua jenis data yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu Cerita Rakyat Sendang Senjaya itu sendiri dari hasil 
wawancara dengan informan, dalam hal ini informan seperti juru penjaga sendang (kunci 
sendang), tokoh-tokoh masyarakat, peziarah maupun masyarakat  yang mengetahui 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Sedangkan data sekunder adalah berupa keterangan atau 
data yang terambil dari buku-buku, majalah, rekaman, foto-foto, data monografi, peta 
wilayah, serta referensi relevan dengan penelitian ini. 
  
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dipergunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi langsung 
Teknik observasi langsung adalah salah satu metode dengan cara melihat 
fenomena yang ada di luar untuk diungkapkan secara tepat. 
Penggunaan teknik observasi langsung dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
keterangan tertentu tentang Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Dalam bentuk observasi 
langsung, peneliti mengamati secara langsung menggunakan panca indera segala sesuatu 
yang berhubungan dengan Cerita Rakyat Sendang Senjaya. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong J. 
Lexy 2007 : 186). 
 Penulis mewawancarai : 
a. Juru kunci                         d. Pengunjung Sendang 
b. Penduduk sekitar              e. Peziarah        
c. Tokoh masyarakat             f. Pedagang 
3. Studi dokumen atau Kepustakaan 
Studi dokumen atau Kepustakaan adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
cara membaca buku-buku literatur hasil penelitian terdahulu serta membaca dokumen – 
dokumen sesuai dengan objek penelitian. 
 
E.  Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah masyarakat desa Tegalwaton yang mengetahui dan 
memahami Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Sampel merupakan individu yang akan 
diteliti yaitu penduduk desa Tegalwaton, mengingat penduduk desa Tegalwaton sangat 
banyak yang terdiri dari berbagai kelompok, maka dalam penelitian ini penentuan sampel 
dengan cara purposive sample, purposive sample (sampel bertujuan) karena pada 
penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, yang ada adalah sampel bertujuan (purposive 
sample). 
 
F.  Validitas Data 
Dalam penelitian ini digunakan teknik  triangulasi data. Triangulasi data adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
untuk pengecekan sebagai pembanding data. Teknik triangulasi yang digunakan ada dua 
yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber data yang 
sama yaitu lisan dan tertulis. Triangulasi metode yaitu peneliti menggunakan beberapa 
metode atau teknik, yaitu wawancara, observasi dan analisis dokumen untuk mengecek 
balik derajat kepercayaan data yang diperoleh. 
 
G.  Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
interaktif. Teknik interaksi adalah penelitian yang bergerak diantara tiga komponen yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Wujud data merupakan 
suatu kesatuan siklus yang menempatkan peneliti tetap bergerak diantara tiga siklus. 
1. Reduksi data 
Dalam tahap ini dilakukan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dari hasil-hasil 
observasi data yang masih bersifat kasar. 
2. Penyajian Data  
Merupakan kegiatan merakit data yang telah direduksi, maka dapat diketahui segala 
sesuatu yang terjadi sehingga berguna dalam analisa nanti, kemudian dilanjutkan dengan 
mereduksi hasil penyajian data. 
3. Kesimpulan 
Data yang dianalisis kemudian direduksi secara cermat guna mendapatkan kajian yang 
kuat dan berusaha mengadakan kesimpulan setelah data diperoleh secara siklus. Adapun 
bentuknya : 
 
Pengumpulan data                                          Penyajian data 
 
       Reduksi data                                               Kesimpulan       
(Milles Huberman dalam H. B. Sutopo 2002 :96)  
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Profil  Masyarakat di Desa Tegalwaton 
1. Kondisi geografi  
Luas wilayah Desa Tegalwaton adalah 346.280 Ha, terbagi menjadi delapan 
dusun, delapan rukun warga dan 34 rukun tetangga. Dari pusat pemerintahan Kecamatan 
berjarak kurang lebih 7 km. Batas wilayah Desa Tegalwaton adalah : 
1) Sebelah Utara : Desa Baruan, Desa Tingkir 
2) Sebelah Selatan : Desa Kabang Duren 
3) Sebelah Timur : Desa Kebowan, Kecamatan Suruh 
4) Sebelah Barat  : Desa Bener 
Keadaan alam desa Tegalwaton berada pada ketinggian tanah dari permukaan air 
laut adalah 725 meter, curah hujan pertahun 800 ml/ th, keadaan topografinya tinggi, 
suhu udara rata-rata 30˚ C. Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa daerah ini 
termasuk wilayah yang subur. Menjadikan daerah ini menjadi daerah pertanian, sistem 
pertanian masyarakat mengandalkan  aliran air dari Sendang Senjaya. Kawasan sekitar 
sendang masih banyak pohon-pohon beringin yang menjulang tinggi menjadikan daerah 
ini rimbun dan sejuk.  
Desa Tegalwaton terletak di wilayah dataran rendah di bawah perbukitan yang 
tepatnya di kaki gunung Merbabu bagian Utara. Karena keadaan tanah yang berbukit-
bukit serta masih banyaknya pepohonan yang rindang menjadikan di wilayah Desa 
Tegalwaton meskipun siang hari udara terasa sejuk dan pada malam hari terasa dingin. 
Karena memiliki iklim yang tropis menjadikan tanaman padi di Desa Tegalwaton 
menjadi subur sehingga sebagian masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. 
Berdasarkan data monografi yang diperoleh dari kantor Desa Tegalwaton Kecamatan 
Tengaran Kabupaten Semarang Jawa Tengah luas wilayah Desa Tegalwaton adalah 
kurang lebih 346.280 Ha, terdiri dari:  
a) Tanah sawah seluas 73.140 Ha, yang terdiri dari irigasi teknis seluas 63 Ha, 
irigasi setengah teknis 6 Ha, tadah hujan seluas 4 Ha.  
b) Tanah kering seluas 268.850 Ha, yang terdiri dari pekarangan seluas 221.640 
Ha, tegalan 47.210 Ha, untuk lebih jelas, luas wilayah  
Desa Tegalwaton menurut luas penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1. Penggunaan lahan di Desa Tegalwaton 
Penggunaan lahan Luas Lahan (Ha) 
Luas Wilayah : 
1. Tanah sawah 
a) Irigasi Teknis  
b) Irigasi setengah teknis 
c) Sederhana  
d) Tadah hujan  
2. Tanah kering  
a) Pekarangan  
b) Tegalan 
c) Perkebunan Negara/lain-lain 
 
346.280 
 73.140 
        63 
          6 
          - 
          4 
268.850 
221.640 
  47.210 
           - 
Data geografi penduduk tahun 2009 
 Berdasarkan tabel di atas, wilayah Desa Tegalwaton sebagian besar merupakan 
tanah kering yang dimanfaatkan untuk pekarangan dan tegalan. Tanah sawah yang seluas 
73.140 Ha digunakan pula untuk menanam padi.  
ORBITASI (Jarak dari pusat Pemerintahan Desa) 
Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan  :     7 km 
Jarak dari Ibu kota Kabupaten Dati II :   33 km 
 Jarak dari Ibu kota Propinsi Dati I  :   55 km 
 Jarak dari Ibu Kota Negara   : 552 km 
Jika dilihat dari jarak orbitasinya daerah Tegalwaton ini lumayan dekat dengan 
kantor kecamatan Tengaran, selain itu jarak tempuh daerah ini dapat dilalui dengan 
kendaraan. Untuk menjangkaunya tidaklah sulit. 
 
2. Demografi Masyarakat  
Desa merupakan sebagai suatu kesatuan hukum, di mana bertempat tinggal suatu 
masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri. Desa terdiri dari beberapa 
masyarakat yang mempunyai berbagai macam status pendidikan, mata pencaharian, 
agama, dan usia. Data demografi Desa Tegalwaton pada bulan Januari 2009 berjumlah 
3.736 jiwa, dengan perincian laki-laki berjumlah 1.885 jiwa, sedangkan perempuan 
berjumlah 1.851 jiwa. Untuk mengetahui profil masyarakat di Desa Tegalwaton, 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang  Propinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut  
 
 
 Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Usia 
 
no KELOMPOK 
UMUR(TAHUN) 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
 1. 0< 1   74   83 157 
 2. 1< 5 153 120 273 
 3. 6-10 177 179 356 
 4. 11-15 186 187 373 
 5. 16-20 151 146 297 
 6. 21-25 157 144 301 
 7. 26-30 159 144 303 
 8. 31-40 262 265 527 
 9. 41-50 245 244 489 
10. 51-60 207 219 426 
11. 60 keatas 114 120 234 
JUMLAH 1885 1851           3736 
 
Data monografi  penduduk bulan Januari 2009  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kelompok usia terbesar pada kelompok 
usia 31-40 tahun yaitu berjumlah 527 jiwa terdiri dari 262 jiwa laki-laki dan 265 jiwa 
perempuan. Sedangkan kelompok usia terendah terdapat pada kelompok usia dengan 
jumlah 157 jiwa yang terdiri dari 74 jiwa laki-laki dan 83 jiwa perempuan. Sehingga 
dapat diketahui bahwa Desa Tegalwaton mempunyai Sumber Daya Manusia yang 
berpotensial untuk dikembangkan karena pada usia sekitar 21-30 tahun berjumlah sekitar 
604 jiwa. Dengan demikian sangat berpotensi untuk dimanfaatkan secara maksimal untuk 
meningkatkan pembangunan Desa Tegalwaton. Meskipun Desa Tegalwaton merupakan 
pedesaan namun mempunyai jumlah penduduk yang lumayan banyak. Sehingga 
diharapkan masyarakat Desa Tegalwaton mampu menjadikan Desa Tegalwaton sebagai 
Desa yang aktif dalam melaksanakan pembangunan desa, supaya masyarakat yang 
mampu bersekolah tingggi tetap betah berada di daerahnya. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk menurut Pendidikan 
 
 
No JENIS PENDIDIKAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1. Tidak sekolah 154 144 298 
2. TK/ Play Group   60   58 118 
3. Belum tamat SD 225 211 436 
4. Tidak tamat SD 919 915          1.834 
5. Tamat SD 235 234 469 
6. Tamat SLTP 133 135 268 
7. Tamat SLTA 121 134 255 
8. Tamat Akademi   24   12   36 
9. Sarjana keatas   14     8   22 
 JUMLAH          1.885          1.851          3.736 
Data monografi penduduk bulan Januari 2009 
 
Pendidikan adalah pokok dari kemajuan dan perkembangan suatu daerah, karena 
hal ini sangat mempengaruhi tingkah laku serta sikap masyarakat tersebut. Kesadaran 
masyarakat akan pendidikan mulai tertanam dalam masyarakat Desa Tegalwaton, 
walaupun Desa Tegalwaton berada jauh dari pusat kota. Kenyataan yang diperoleh bahwa 
tingkat pendidikan masyarakat Tegalwaton sudah cukup maju. Dapat dilihat terdapat 36 
jiwa lulusan dari tamatan akademi/perguruan tinggi. Dan sarjana keatas berjumlah 22 
jiwa. Namun ada 1.834 jiwa yang tidak tamat SD hal ini disebabkan kurangnya fasilitas 
belajar dan sosial ekonomi orang tua. Jumlah sekolah yang minim menjadikan 
masyarakat harus keluar desa untuk menuntut ilmu. Bagi orang tua yang tidak mampu 
untuk menyekolahkan, mereka hanya puas dengan bisa membaca dan menulis saja.  
 
 
  
Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 
No JENIS 
PEKERJAAN 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1. PNS              32 15         47 
2. TNI                1 -           1 
3. Polri                 2 -           2 
4. Pegawai Swasta              85           107       192 
5. Pensiunan               13   9         22 
6. Pengusaha                 3 -           3 
7. Buruh Bangunan             166 91       257 
8. Buruh Industri  73 84       157 
9. Buruh tani             225           196       421 
10. Petani             235 -       235 
11. Peternak     2 -           2 
12. Nelayan     - -         - 
13. Lain-lain         1.048        1.349    2.397 
 JUMLAH         1.885        1.851    3.736 
Data monografi penduduk  Januari tahun 2009. 
 Berdasarkan dari hasil data monografi penduduk Desa Tegalwaton sebagian 
besar masyarakatnya bermata pencaharian srabutan dalam tabel disebutkan lain-lain yang 
berjumlah 2.397 jiwa. Karena mata pencaharian tersebut kurang jelas, maka disimpulkan 
saja sebagian besar masyarakat Tegalwaton mempunyai mata pencaharian sebagai buruh 
tani dan petani. Karena wilayah Tegalwaton yang berupa perbukitan serta mempunyai 
hawa yang sejuk sangat cocok untuk bercocok tanam. Luas sawah yang  lebih besar dari 
pada  pekarangan, tegalan dan lain-lain membuat masyarakat Tegalwaton memilih untuk 
menanam padi.  
 
 
  
3. Kondisi sosial budaya 
Dalam hal pemerintahan dan keadaan wilayah Tegalwaton merupakan daerah 
yang sedang berkembang, karena fasilitas sosial kemasyarakatan masih belum lengkap 
dalam hal kesehatan baru tersedianya Polidesa dan Posyandu. Dalam bidang keagamaan 
terdapat beberapa tempat ibadah, gereja, musholla, dan masjid. Di wilayah desa 
Tegalwaton mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam.  
 Berdasarkan dari data demografi masyarakat di atas dapat diketahui kesadaran 
tingkat pendidikan masyarakat Tegalwaton cukup baik. Terbukti dari data yang 
bersekolah jauh lebih banyak dari pada yang tidak bersekolah. Di wilayah Desa 
Tegalwaton ciri masyarakat yang menonjol pada bidang keagamaan, warga desa 
Tegalwaton mayoritas beragama Islam. Dalam bidang ekonomi masyarakat Tegalwaton 
kebanyakan mata pencahariaanya adalah pertanian, namun tanah dari 0,25 Ha tiap KK 
tidak dapat menjamin kehidupan penduduk yang mempunyai tanggungan keluarga yang 
besar. Sebagai alternatif maka banyak penduduk yang bekerja sebagai buruh tani, buruh 
bangunan, industri, dan penderes pohon kelapa, untuk dibuat gula merah. Karena 
penghasilan penduduk Tegalwaton kurang untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari 
masyarakat Tegalwaton mencari tambahan penghasilan. Tambahan penghasilan 
penduduk banyak diperoleh dari beternak baik unggas maupun binatang-binatang seperti 
sapi, domba, maupun kambing.  
Organisasi kemasyarakatan yang ada di Tegalwaton antara lain adalah:  
1). PKK, 2). Posyandu, 3). Paguyuban KB, 4). Kelompok pengajian ibu-ibu,             5). 
Koperasi, 6). RT dan RW. Dalam organisasi kemasyarakatan kebijakan desa untuk 
membenahi masyarakat selalu dimusyawarahkan dari keputusan desa. Usaha-usaha untuk 
meningkatkan swadaya, partisipasi dan gotong royong masyarakat dalam membangun 
desa ditempuh dengan meningkatkan fungsi dan peranan LKMD. Dalam rangka 
pelaksanaan peningkatan peranan serta fungsi organisasi kemasyarakatan kegiatan 
pembangunan desa telah ditempuh antara lain:  
1. Keterlibatan PKK dalam mensukseskan program-program pemerintah antara lain : 
program KB, posyandu, UPKG, Imunisasi. 
2. Mengadakan kelengkapan kebutuhan masyarakat bagi yang berduka cita. 
3. Kebutuhan masyarakat yang sangat membutuhkan bantuan dana diupayakan lewat 
koperasi PKK. 
4. Sekitar tahun 2000 di Desa Tegalwaton dibuka tempat pacuan kuda guna 
mengembangkan  pariwisata olahraga dan rekreasi sebagai omset atau tambahan 
pendapat daerah sekitar serta menjadikan wilayah Tegalwaton dikenal masyarakat 
bukan hanya Sendang Senjayanya namun juga pacuan kudanya. 
 
4. Agama dan Kepercayaan 
Tiga perempat luas wilayah pulau Jawa masyarakatnya memeluk agama Islam. 
Namun banyak masyarakat masih mempercayai dan berpegang pada kejawen, 
kepercayaan asli yang tumbuh serta berkembang dalam masyarakat. Kepercayaan asli 
dengan sistem religi animisme dan dinamisme, yang merupakan inti dari tradisi 
kebudayaan Jawa, dalam bentuk penyembahan terhadap roh nenek moyang. Kepercayaan 
terhadap nenek moyang sudah mengakar dari dulu sebelum masuknya agama Hindu dan 
Budha. 
Masyarakat pedesaan khususnya penduduk Tegalwaton memiliki sifat religius, 
sifat tersebut ditandai dengan mereka mempunyai agama yang diyakini. Yakin kepada 
Tuhan Yang Maha Esa tercermin dalam agama yang dianut  masyarakat Desa 
Tegalwaton yaitu Islam dan Kristen. Untuk jelasnya dapat dibuktikan dalam tabel. 
 Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 
No KELOMPOK 
AGAMA 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1. Islam  1.830 1.813 3.643 
2. Katholik         8       5      13 
3. Kristen       41     30      71 
4. Hindu         -       -       - 
5. Budha         6       3                    9 
6. Khonghucu        -       -       - 
 JUMLAH 1.885 1.851 3.736 
Data monografi  penduduk bulan Januari 2009 
 
Berdasarkan tabel jumlah penduduk menurut agama diketahui jumlah masyarakat 
Desa Tegalwaton yang memeluk agama Islam berjumlah 3.643 jiwa, Katholik  13 jiwa, 
Kristen 71 jiwa, Budha 9 jiwa. Meskipun demikian kehidupan tiap-tiap warga begitu 
harmonis. Kerukunan antar umat beragama terjalin bagus, saling toleransi dan 
menghormati antar umat beragama sangat kuat. 
Masyarakat Tegalwaton percaya akan adanya Tuhan, Nabi dan Rasul, namun 
mereka juga percaya adanya alam gaib/ makhluk gaib dan kekuatan sakti/ kejadian aneh 
yang kadang muncul di sekitarnya yang tidak bisa dijangkau oleh alam pikiran manusia, 
namun mereka tidak memuja penghuni alam gaib. Kepercayaan, adat-istiadat, dan tradisi 
yang diwariskan oleh nenek moyang mereka masih merupakan hal utama dalam 
kehidupan mereka. Sehingga tidak mengherankan apabila ada hari-hari tertentu yang 
dianggap keramat oleh masyarakat desa pada umumnya khususnya masyarakat 
Tegalwaton yaitu seperti malam Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon, masih dijumpai di 
sekitar Sendang Senjaya yang melakukan selamatan (kenduren) di tempat-tempat 
keramat, seperti Sendang Senjaya. Sendang Senjaya merupakan tempat untuk mengalap 
berkah.  
 
5. Tradisi Masyarakat 
Orang Jawa mempunyai pendapat kalau alam yang tidak tampak oleh mata itu ada 
daya gaib, roh yang menguasai semua daya gaib dan roh yang berwatak baik dan buruk. 
Kemudian orang Jawa terus bersandar kepada daya gaib, dengan melalui cara memohon, 
memuji yang berupa upacara ritual tertentu. Niat dan tujuannya agar daya gaib yang 
paling berkuasa ini bisa membantu manusia agar dapat terhindar dari godaan daya dan 
roh halus yang bersifat buruk. Sebaliknya bisa selalu hidup damai dan berdampingan 
dengan daya dan roh halus yang bersifat baik. Upacara-upacara ritual ini menjadi 
lambang kudus di spiritual Jawa atau dunia mistik Jawa. Sampai sekarang sebagian 
upacara ritual ini masih dilestarikan oleh kehidupan orang Jawa.     
Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian masyarakat Jawa khususnya masyarakat 
Desa Tegalwaton masih berpegang pada kejawen, yang masih menghormati kepercayaan 
asli yang tumbuh dalam masyarakat. Orang-orang pedesaan khususnya masyarakat di 
Desa Tegalwaton bersifat sangat religius, sifat tersebut ditandai dengan agama atau 
kepercayaan yang mereka anut sekarang. Pengakuan dan keyakinan atas kuasa Tuhan 
Yang Maha Esa tercermin dalam pemeluk agama di Desa Tegalwaton yaitu Islam, 
Kristen, Katholik dan Budha.  
Kerukunan beragama tetap terjalin dengan baik. Masing-masing pemeluk agama 
tidak pernah terjadi perselisihan dan tidak saling menggangu di dalam melaksanakan 
peribadatan. Meskipun berlainan agama, akan tetapi mereka hidup rukun secara 
berdampingan karena mereka memiliki toleransi beragama yang kuat dan patut dijadikan 
contoh. Penduduk Desa Tegalwaton yang beragama Islam masih ikut serta melakukan 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh sebagian besar lapisan masyarakat. Upacara-
upacara keagamaan atau ritual biasanya dilakukan bersama dengan upacara tradisi 
leluhur, yaitu berupa Selamatan (Kenduren), Bersih Desa, memberi sesaji untuk roh-roh 
penunggu atau roh-roh leluhur yang telah meninggal. 
Warga masyarakat Tegalwaton mempunyai beraneka ragam aktifitas 
kemasyarakatan yang mengakar dan menjadi suatu tradisi. Tradisi tersebut sangat erat 
dengan kegiatan sosial keagamaan dan peringatan hari-hari besar agama. Upacara sosial 
keagamaan sangat menonjol dalam kehidupan masyarakat,  tujuan kegiatan tersebut 
untuk menumbuhkan rasa kebersamaan. Dengan upacara sosial keagamaan masyarakat 
dapat berkumpul bersama bertemu sehingga terjalinnya rasa persatuan dan kesatuan. 
a. Bersih Desa 
Tradisi yang ada dan hidup di masyarakat perlu dijaga alasannya untuk 
mempertahankan budaya-budaya yang sudah ada sejak dulu, Serta menumbuhkan 
keutuhan hidup sosial masyarakat. Dengan masih terpeliharanya tradisi masyarakat yang 
ada termasuk tradisi yang berdasarkan kaidah agama yang sebetulnya masih termasuk 
bagian dari kearifan lokal, ini membuat laku fisik pada “Bersih Desa” yang berupa 
kegiatan melestarikan semua sarana yang menopang lestarinya persediaan air masih 
dilakukan oleh warga masyarakat Tegalwaton.  
Tradisi “Bersih Desa” atau” Bersih Sendang” masih hidup, warga menjadi tahu 
bagaimana cara melestarikan “Recharge area” atau tanah resapan air, itu yang menjaga 
sendang selalu mendapat pasokan air. (Soedarmono, 20007 dalam Jagad Jawa no 
23Agustus). 
b. Nyadran 
Pada akhir bulan Ruwah masyarakat melakukan tradisi nyadran berupa kegiatan 
memanjatkan doa ke makam leluhur dengan membawa makanan sesaji guna untuk 
berkenduri bersama agar arwah para leluhur diterima  oleh Tuhan Yang Maha Esa.  
Sebelum melakukan Nyadran diadakan dahulu acara bersih desa dilakukan menjelang 
bulan Ruwah, berupa membersihkan jalan desa serta lingkungan Sendang Senjaya, pada 
malam harinya masyarakat mengadakan pertunjukkan wayang kulit semalam suntuk. 
Acara ini diharapkan dapat membersihkan diri masyarakat sebelum mengirim doa kepada 
leluhur. 
c. Padusan 
Sehari menjelang masuknya bulan puasa masyarakat Tegalwaton masih 
melakukan tradisi padusan atau mandi di Sendang Senjaya untuk menyucikan diri dari 
segala kesalahan sebelum memasuki bulan yang suci dan melakukan puasa. Pada malam 
21 hari masyarakat menjalankan puasa warga Desa Tegalwaton mengadakan acara 
berupa hiburan biasanya berupa pertunjukan musik untuk menyongsong datangnya 
Lailatul Qodar. 
 
 d. Tirakat 
Setiap tanggal 17 Agustus atau malam 17 Agustus untuk memperingati hari 
kemerdekaan RI masyarakat mengadakan upacara tirakatan kenduri juga melakukan 
upacara sesaji di Sendang Senjaya berupa doa bersama yang disertai dengan berbagai 
macam makanan sebagai sesaji.  
 
B. Isi dan Bentuk Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
1. Isi Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya terletak di Desa Tegalwaton, Kecamatan 
Tengaran, Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah merupakan cerita lisan yang hidup 
di masyarakat secara turun temurun. Cerita Rakyat Sendang Senjaya dipercayai oleh 
masyarakat Desa Tegalwaton berkembang dari mulut ke mulut dan diwariskan turun 
temurun dari generasi ke generasi berikutnya.  
Sendang Senjaya terletak di Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang Propinsi Jawa Tengah. Letak Sendang Senjaya berada pada dataran rendah di 
bawah bukit yang penuh dengan pohon-pohon besar. Karena daerah ini selalu dimanjakan 
dengan ruahan air yang besar dari Sendang Senjaya maka daerah tersebut merupakan 
daerah yang subur. Tegalwaton terletak di ketinggian kurang lebih 450 meter di atas 
permukaan laut. Secara geografis Sendang Senjaya memang kaya  akan air. Air dipasok 
dari daerah tangkapan air di sekitarnya, yaitu kawasan lereng Gunung Merbabu 
Telomoyo dan Gajah Mungkur. Gunung dan daerah perbukitan itulah yang mengirimi air 
secara alami ke mata air dan sendang. Serta belik-belik yang ada di sekitar Tegalwaton.  
Secara administratif Sendang Senjaya tersebut masuk desa Tegalwaton 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, namun secara kultural kawasan yang punya 
tujuh mata air utama itu juga milik masyarakat Salatiga, yang ikut  menikmati aliran air 
dari sini sejak ratusan tahun silam. Tujuh mata air utama tersebut ialah Sendang Slamet, 
Sendang Bandung, Sendang Putri, Sendang Lanang, Sendang Teguh, Tuk Sewu dan yang 
paling terkenal adalah Sendang Senjaya.   
 Asal mula terjadinya Sendang Senjaya atau Sunjaya, bermula dari nama tokoh 
pewayangan bernama Arya Sunjaya, anak dari Yuyutsuh cucu dari  Yama Widura. Yama 
Widura adalah saudara kandung keluarga Pandawa                      (R. Pandudewanata) juga 
saudara kandung dari keluarga Astina (R. Destarasta). Demikian pula Arya Sunjaya 
masih merupakan saudara dekat dari keluarga Pandawa juga keluarga Astina. Arya 
Sunjaya mempunyai saudara kandung laki-laki bernama Arya Subrasta. Ketika 
mengahadapi perang besar Baratayuda atau perangnya keluarga Barata, dimana keluarga 
Pandawa dan keluarga Kurawa sama-sama merasa yang berhak memiliki kerajaan Astina. 
Dua saudara kandung tersebut, Arya Sunjaya dan Arya Subrasta memiliki perbedaan 
pendapat mengenai siapa yang berhak atas tahta kerajaan Astina.  
Arya Sunjaya teguh pada pendiriannya bahwa keluarga Pandawa yang berhak 
menduduki separo kerajaan Astina, sedangkan Arya Subrasta mempunyai pendapat yang 
berbeda, menganggap kalau keluarga Kurawa yang memegang kebenaran, karena sudah 
puluhan tahun menguasai tahta kerajaan Astina. Karena perbedaan pendapat tersebut, 
kedua saudara kandung itu berselisih dan tidak dapat dipersatukan lagi.   
Dalam perang Baratayuda, Arya Sunjaya memperkuat pasukan perang keluarga 
Pandawa, sedangkan Arya Subrasta bersikukuh membela keluarga Kurawa. Dalam 
peperangan Arya Sunjaya secara tidak terduga berhadapan dengan Adi Pati Karna yang 
merupakan Senopati Astina. Setelah masing-masing mengeluarkan kesaktian akhirnya 
Arya Sunjaya kalah dan gugur Tubuh Arya Sunjaya hancur dibanting oleh Adi Pati 
Karna. Roh dan tubuh Arya Sunjaya yang hancur tersebut menjelma menjadi sendang 
atau telaga yang sampai sekarang dinamai Sendang Sunjaya atau biasa disebut 
masyarakat Tegalwaton dengan sebutan Sendang Senjaya. Dalam perang Baratayuda 
Arya Subrasta juga mati dalam medan laga. Demikian cerita rakyat tentang terjadinya 
Sendang Senjaya yang penuh dengan mistis dan sangat keramat oleh masyarakat 
Tegalwaton.  Sendang tersebut terjadi karena kesaktian seorang yang sangat dipuja oleh 
masyarakat Tegalwaton dan sekitarnya. Ia juga dianggap sebagai kesatria pemberani dan 
pembela kebenaran. Orang Jawa sangat mempercayai bahwa Pandawa adalah simbol 
kesederhanaan, pemberani, dan pembela kebenaran, setiap orang yang memihak Pandawa 
dianggap memiliki sifat sama dengan keluarga Pandawa.  
Menurut cerita rakyat desa Tegalwaton, kemudian hari sendang tersebut sering 
digunakan untuk olah kanuragan dan laku Kungkum oleh Joko Tingkir yang memiliki 
sifat yang sama dengan Arya Senjaya. Ia seorang yang bersifat sederhana, sakti, 
pemberani dan teguh dalam meraih cita-cita. Joko Tingkir sangat tekun dalam menjalani 
laku tapa, dan nenepi.  
Pada waktu lahir Joko Tingkir diberi nama Mas Karebet, asal usul nama Mas 
Karebet tersebut karena ketika lahir, ayah Joko Tingkir, Ki Ageng Pengging sedang 
menanggap wayang beber. Saat itu turun hujan, angin bertiup sangat kencang dan 
menimbulkan bunyi kerebet-kerebet. Kemudian anak tersebut diberi nama Mas Karebet. 
Selama beberapa hari lahir dari kandungan ibunya, ayah Mas Karebet yaitu Ki Ageng 
Pengging wafat, tidak lama kemudian ibunya menyusul wafat. Mas Karebet hidup 
sebatang kara dirawat oleh kerabatnya di Pengging. Kemudian Mas Karebet diminta oleh 
Nyi Ageng Tingkir untuk dirawat di desa Tingkir. Di tempat Nyi Ageng Tingkir, Mas 
Karebet sangat dimanjakan karena Nyi Ageng Tingkir termasuk orang yang berada dan 
terhormat. Karena itu Mas Karebet dikenal dengan sebutan Joko Tingkir yang artinya 
jejaka dari desa Tingkir. Sifat Joko Tingkir yang berbeda dengan teman sebayanya yaitu 
suka menyepi di hutan atau Gunung dan Sendang.  
Kegemaran Joko Tingkir yang suka tapa, menyepi serta memusatkan batin di 
tempat-tempat yang keramat tersebut, membuat Joko Tingkir menemukan sebuah 
Sendang yang berada di Desa Tegalwaton yang bernama Sendang Senjaya, dinamakan 
Desa Tegalwaton karena ketika Joko Tingkir datang ke tempat tersebut daerah itu berupa 
tegalan yang sangat luas dan rimbun, kemudian Joko Tingkir memberi nama Desa 
Tegalwaton.  Di Desa Tegalwaton terdapat beberapa mata air, ada sekitar tujuh mata air, 
namun yang paling besar adalah Sendang Senjaya yang Joko Tingkir gunakan untuk 
Kungkum. Selain tapa Kungkum,Joko Tingkir juga memanfaatkan daerah di sebelah 
Sendang sebagai padepokan untuk tempat olah kanuragan. Di padepokan tersebut Joko 
Tingkir sering dan giat melatih diri, untuk meningkatkan kemampuan dalam ilmu 
kanuragan dan bela diri. Apabila sedang tekun berlatih dia melakukannya dari pagi 
sampai sore tanpa henti. Joko Tingkir termasuk orang yang sangat kuat dalam usahanya 
mencapai cita-cita. Selesai berlatih fisik pada siang harinya dan malam dilanjutkan 
dengan laku kungkum di Sendang Senjaya. Inilah salah satu cara menyalurkan 
kegemarannya menyepi serta memusatkan batin sambil mendekatkan diri pada alam dan 
berdoa kepada Tuhan. Letak Sendang Senjaya dan padepokan yang relatif dekat dengan 
desa Tingkir sehingga sejak kecil Joko Tingkir memanfaatkan Sendang Senjaya dan 
hutan sekitarnya sebagai tempat bermain, menyalurkan kegemarannya melalui kebiasaan 
laku tapa Kungkum serta untuk menggembleng diri dalam olah kanuragan dalam menjaga 
dan meningkatkan kesaktian. Karena Sendang tersebut dapat membuat Joko Tingkir 
khusuk ketika bertapa. Ia selalu datang ke Sendang tersebut. Tekun melakukan nenepi,  
laku Kungkum serta olah kanuragan di Sendang Senjaya, Joko Tingkir memperoleh 
kesaktian berupa Ajian “Lembu Sekilan” serta memiliki kemampuan meringankan tubuh. 
Ini semua membuat Joko Tingkir memiliki kekuatan atau tenaga yang melebihi manusia 
biasa. Contohnya “Ajian Lembu Sekilan” dapat membuat badan JokoTingkir tidak dapat  
tersentuh oleh berbagai macam senjata. 
Joko Tingkir sebelum berangkat ke Demak untuk mengabdikan diri masih 
menyempatkan diri untuk melakukan tirakat tapa Kungkum di Sendang Senjaya, ini 
merupakan kebiasaan Joko Tingkir. Mata air yang terlalu besar pada Sendang Senjaya 
membuat kekhusukan bertapa Joko Tingkir terganggu. Kemudian ia memotong 
segenggam rambutnya untuk menutup sebagian lubang mata air Sendang Senjaya yang 
ketika itu muncul begitu deras. Dengan kesaktiannya aliran mata air  yang tadinya deras 
kemudian menjadi lebih kecil dan Joko Tingkir melanjutkan laku tapanya. 
Menurut cerita masyarakat Tegalwaton apabila mata air dibiarkan mengalir 
dengan deras, air akan meluap keluar dan menenggelamkan desa, lahan pertanian serta 
ladang sekitar Sendang Senjaya. Para leluhur dan masyarakat Tegalwaton sangat 
bersyukur atas usaha yang sudah dilakukan Joko Tingkir, sehingga air tidak 
menimbulkan bencana, dan menjadikan air sendang berguna bagi masyarakat 
Tegalwaton. Gumpalan rambut tersebut dipercaya oleh masyarakat Tegalwaton, sampai 
sekarang masih ada.  
Berbekal kesaktian dan kelebihan yang dimiliki serta kegigihan untuk mencapai 
cita-cita, Joko Tingkir akhirnya diterima menjadi prajurit di Kesultanan Demak. Ini 
merupakan buah dari ketekunan Joko Tingkir dalam bertapa Laku Kungkum serta olah 
kanuragan di Sendang Senjaya. Pada puncaknya Joko Tingkir menjadi Sultan Pajang 
bergelar Sultan Hadiwijaya. Di lereng bukit sebelah Utara Sendang Senjaya ada Makam 
Ki Ageng Slamet dan Nyai Welas Asih.  Makam tersebut menurut Jasmin, Juru Kunci 
Sendang Senjaya, serta oleh masyarakat Tegalwaton dipercayai sebagai Makam Joko 
Tingkir dan isteri. Diceritakan bahwa setelah lengser dari Kesultanan Pajang, beliau 
meninggalkan istana tanpa sepengetahuan anak cucu. Masyarakat percaya bahwa rumah 
Joko Tingkir yang utama dan pertama di makam tersebut. Rumah yang kedua di mata air 
Sendang Senjaya. Dan rumah yang terakhir di Kesultanan Pajang.  
 Sendang Senjaya sampai saat sekarang sangat dipercayai  kekeramatannya oleh 
masyarakat Desa Tegalwaton maupun masyarakat luar Desa Tegalwaton. Karena dengan 
nenepi di Sendang Senjaya berbagai macam permohonan dapat terkabul antara lain ialah 
ingin diterima sebagai pegawai negeri, lulus ujian, menjadi lurah, kenaikan pangkat, 
bahkan usaha  diharapkan menjadi lancar. 
Sendang Senjaya masih tetap ramai dikunjungi oleh pengunjung yang 
membutuhkan  berkah air Sendang Senjaya. Akhirnya timbullah budaya Tradisi 
Kungkum yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tegalwaton biasanya diadakan pada 
hari  malam Selasa Kliwon, dan pada hari Jumat Kliwon. 
 Fungsi masing-masing Sendang yang masih dalam kawasan Sendang Senjaya yaitu:  
1. Sendang Slamet  
Warga atau peziarah sangat mempercayai apabila melakukan menyepi atau, 
mandi atau laku Kungkum pada malam hari, di Sendang Slamet doa permohonannya 
banyak yang terkabul. Peziarah mohon keselamatan badan atau diri, keselamatan 
keluarga dan keselamatan hidupnya. Menurut penuturan Juru Kunci Mbah Jasmin. 
Banyak peziarah yang terkabul doanya.  
2. Sendang Bandung  
Sendang Bandung lebih menyerupai sumur, konon sendang ini digunakan Joko 
Tingkir untuk bertapa guna meningkatkan kesaktiannya. Peziarah banyak yang 
melakukan semedi dan mandi di Sendang Bandung, dengan berdoa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa mereka mengharapkan dapat ngalap berkah kekuatan dan kesaktian Joko 
Tingkir. Harapan lain supaya mendapatkan kehormatan dan kedudukan seperti Joko 
Tingkir yang kemudian hari menjadi raja besar di Tanah Jawa.  
3. Sendang Teguh  
Peziarah mempercayai bahwa dengan mandi atau laku Kungkum di Sendang 
Teguh, mereka akan memperoleh kekuatan keteguhan iman, dan tidak mudah tergoda 
orang, teguh pada prinsip dan pendiriannya. Banyak peziarah dari luar daerah melakukan 
tradisi Kungkum di Sendang Teguh.  
4. Sendang Lanang  
Sendang berair tenang dan jernih, di sini hanya khusus untuk laku Kungkum para 
pria, seorang calon pengantin laki-laki sebelum memasuki acara ijab atau menikah 
biasanya dimandikan di Sendang Lanang, dengan permohonan agar pelaksanan uparcara 
perkawinan berjalan dengan selamat. Pada saat disandingkan di acara pelaminan 
kelihatan lebih tampan. Sewaktu memasuki hidup kekeluargaan diberi kebahagiaan serta 
murah rejeki. 
 5. Sendang Putri 
 Sendang Putri hanya boleh dipergunakan oleh kaum putri, kaum pria tidak 
diperbolehkan masuk ke Sendang Putri. Seperti sendang Lanang, sendang Putri juga 
banyak dipergunakan untuk mandi para pengantin putri sebelum memasuki acara nikah 
atau ijab. Diharapkan doa untuk memperoleh berkah kebaikan akan terkabul. 
Permohonan pertama biasanya minta segera mendapat keteurunan yang baik, keluarga 
akan bahagia selamat dan tidak kurang suatu apapun. Warga sangat percaya setelah calon 
pengantin mandi di Sendang Putri pada saat berada di pelaminan wajah akan tampak 
bersinar dan cantik. Masih ada kepercayaan warga seperti dituturkan oleh Kaur 
Pemerintahan Desa Tegalwaton Subadi atas pantangan bagi orang yang memakai 
perhiasan emas. Apabila pantangan dilanggar dipastikan pada saat mandi tanpa disadari 
perhiaan akan raib begitu saja, dan tidak diketahui keberadaannya. Cerita tersebut masih 
dipercayai smapai sekarang.   
 
6. Tuk Sewu  
Tuk Sewu lain dari yang tersebut terdahulu karena memiliki mata air yang banyak 
namun kenyataan tidak berjumlah seribu, untuk kemudahan warga menyebutnya Tuk 
Sewu. Debit air di Sendang ini tidak begitu besar sebab mata air yang ada kapasitas 
airnya tergolong kecil-kecil. Dengan laku mandi atau kungkum di Tuk Sewu dipercayai 
apabila doa kepada Tuhan Yang Maha Esa terkabul akan mudah mendapat rejeki.   
Sendang Senjaya sebagai tempat tradisi ritual. Meneladani apa yang telah 
dilakukan Joko Tingkir pada masa lalu, tradisi tapa Kungkum di Sendang Senjaya masih 
terus dilakukan dan dipercayai keberhasilannya oleh warga Tegalwaton dan peziarah, 
proses laku tapa tersebut dilakukan dengan Kungkum, sambil memanjatkan doa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa untuk memohon sesuatu sesuai keperluan peziarah. Masyarakat 
Tegalwaton dan peziarah masih percaya bahwa Sendang Senjaya merupakan tempat yang 
memiliki daya gaib dan keramat. Cerita rakyat tentang terjadinya Sendang Senjaya juga 
penuh misteri. Menurut penuturan Subadi, Kaur Pemerintahan Dusun Tegalwaton 
diceritakan bahwa ritual Kungkum biasanya dilakukan pada malam Selasa Kliwon, 
Jum’at Kliwon dan pada saat malam  tanggal 15 bulan Jawa atau pada malam bulan 
purnama. Peziarah datang dari berbagai daerah dan terdiri dari beraneka profesi, ada 
pedagang, petani, pejabat, anggota TNI, mahasiswa dan lain-lain. Mereka yang menjalani 
laku Kungkum di Sendang Senjaya banyak yang terkabul.  
 
 
 
2. Bentuk  Cerita Rakyat 
Cerita rakyat dapat dibagi atau dikelompokkan menurut ciri-cirinya menjadi tiga 
bentuk yaitu Mite, Legenda, dan Dongeng. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya termasuk ke dalam cerita prosa rakyat yang 
kemungkinannya bisa berbentuk Mite, Legenda, atau Dongeng maka untuk mengetahui 
pastinya akan dibahas satu persatu bentuk cerita prosa rakyat yang sesuai dengan Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya seperti di bawah ini.  
Ciri mite adalah anggapan dari para pendukungnya, yaitu bahwa cerita rakyat 
benar-benar terjadi dan perasaan yang suci dari cerita rakyat. Untuk itu benda atau apa 
saja yang kaitannya dengan cerita juga dianggap suci dan kramat bagi mereka. Cerita 
yang termasuk ke dalam golongan mite pada umumnya adalah mengisahkan tentang 
terjadinya alam semesta, dunia, manusia pertama, terjadinya maut, bentuk khas binatang, 
dan lain sebagainya. Selain itu mite juga mengisahkan petualangan para dewa, kisah 
percintaan mereka, hubungan kekerabatan mereka, kisah perang, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, peristiwa yang terdapat dalam mite terjadi di dunia lain atau di dunia 
yang bukan seperti yang kita kenal sekarang dan terjadi pada masa lampau.  
Kehidupan masyarakat Jawa berkembang suatu kepercayaan terhadap roh-roh 
halus yang hidup di sekitar manusia. Roh-roh halus tersebut ada yang bersifat baik dan 
ada yang bersifat jahat. Roh-roh yang bersifat baik sering membantu manusia, misalnya 
menjaga desa dari berbagai macam gangguan. Roh-roh halus penjaga desa itu sering 
disebut dengan Dhanyang pepunden desa, maupun Baureksa. Adapun roh-roh yang 
bersifat jahat dia adalah roh-roh yang cenderung sering menggangu kehidupan manusia. 
Kepercayaan terhadap dhanyang-dhanyang desa maupun pepunden desa dari hari 
ke hari semakin berkembang, terutama desa-desa yang mayoritas penduduknya memeluk 
agama Islam Kejawen atau Agama Jawi. Sedangkan dalam kelompok Islam Santri 
kepercayaan terhadap dhanyang-dhanyang desa ataupun pepunden desa dianggap musrik 
(menyekutukan Tuhan Yang Maha Esa). Namun, dalam hal ini semua warga Desa 
Tegalwaton turut serta dalam bentuk ritual yang dilakukan guna menjaga keselamatan 
dirinya dan desanya, karena mengingat penduduk Desa Tegalwaton masih dipengaruhi 
oleh kepercayaan asli berupa Sistem Religi Animisme dan Dinamisme yang dimana 
keseluruhan itu merupakan inti dari tradisi kebudayaan Jawa yang asli yang dijelmakan 
dalam bentuk penyembuhan roh nenek moyang. Sistem Religi Animisme dan Dinamisme 
ini telah mengakar dalam alam pikiran. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya sangat populer di masyarakat Tegalwaton, 
masyarakat menganggap tokoh Arya Sunjaya dan Joko Tingkir merupakan tokoh yang 
dianggap setengah dewa, cerita tokoh Arya Senjaya dan Joko Tingkir merupakan 
makhluk supranatural, diceritakan bahwa Arya Sunjaya musnah tubuhnya menjadi 
Sendang dan Joko Tingkir dalam Kungkumnya di Sendang Senjaya pada akhirnya dapat 
menjadi Raja Besar di Kerajaan Pajang. Kedua tokoh tersebut memiliki kekuatan super 
hero, dan diyakini masyarakat Tegalwaton sebagai cerita yang terjadinya pernah ada dan 
cerita ini ada sebuah bukti peninggalan yang berupa sendang.  
Dongeng merupakan kisah atau cerita yang lahir dari hasil imajinasi manusia, dari 
khayalan manusia, walaupun unsur khayalan tersebut berasal dari apa yang ada dalam 
kehidupan manusia sehari-hari. Dalam dongeng inilah khayalan manusia memperoleh 
kebebasannya yang mutlak, karena disitu ada larangan bagi manusia untuk menciptakan 
dongeng apa saja. Di situ bisa ditemukan hal-hal yang tidak masuk akal, yang tidak 
mungkin kita temui  dalam kehidupan sehari-hari. Setiap dongeng adalah produk 
imajinasi manusia, tentunya merupakan hasil dari mekanisme yang ada dalam nalar 
manusia itu sendiri. Maka dongeng adalah fenomena budaya yang paling tepat untuk 
diteliti bilamana kita ingin mengetahui kekangan-kekangan yang ada dalam gerak atau 
dinamika nalar manuisa. (Heddy Shri Ahimsa – Putra 2006 : 75).  
 Legenda merupakan sejarah kolektif, maka dongeng merupakan cerita pendek 
kolektif kesusastraan lisan. Penurunan atau penceritaan dongeng ini hanya dimaksud 
untuk menghibur atau hanya sebagai pelipur belaka. Akan tetapi walaupun hanya bersifat 
sebagai alat penghibur atau pelipur lara bahkan hanya dijadikan sebagai cerita pengantar 
tidur saja. Dongeng itu sendiri syarat dengan amanat yang berisi ajaran-ajaran moral 
(pendidikan), sindiran-sindiran, atau bahkan berisi (menggambarkan) suatu kebenaran. 
Sedangkan Cerita Rakyat Sendang Senjaya terikat oleh pelaku, tempat kejadian, dan 
waktu kejadian. Penutur penceritaan suatu dongeng mengandung suatu pengharapan, 
keinginan, petuah, atau nasihat yang tersirat dibalik penceritaannya. Apa yang diinginkan 
oleh seorang penutur cerita kadang-kadang diungkapkan secara tersirat saja. Dalam hal 
ini pendengar diharapkan mampu untuk merenungkan kemudian mencerna dan 
menterjemahkan amanat yang tersirat dari sebuah dongeng. Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya  tidak sekedar cerita pendek dimasa permulaan penceritaannya. Karena dibalik 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya  terdapat sebuah cerita yang sebenarnya dan benar-benar 
terus jadi. Tetapi untuk dapat melestarikan Cerita Rakyat Sendang Senjaya maka perlu 
dibuatlah cerita yang hampir mirip ataupun menyerupainya. 
Legenda merupakan cerita yang mengandung ciri-ciri hampir sama dengan mite. 
Tokoh dalam legenda disakralkan oleh pendukungnya. Tokohnya merupakan manusia 
biasa yang mempunyai kekuatan atau kemampuan yang luar biasa, tempat terjadinya di 
dunia ini. Legenda tidak setua mite. Legenda menceritakan terjadinya tempat seperti 
pulau, gunung, daerah atau desa, danau atau sungai dan sebagainya serta ditokohi oleh 
manusia dalam Cerita Rakyat Sendang Senjaya Joko Tingkir adalah manusia biasa.  
Legenda biasanya bersifat migratoris, yakni dapat berpindah-pindah sehingga 
dikenal luas di daerah-daerah yang berbeda. Selain itu legenda acapkali tersebut dalam 
bentuk pengelompokan yang disebut siklus (cycle), yaitu sekelompok cerita yang 
berkisar pada suatu tokoh atau suatu kejadian tertentu. Legenda dapat tercipta apabila 
seorang tokoh, tempat atau kejadian dianggap berharga oleh kolektifnya untuk 
diabadikan menjadi legenda.  
Legenda tentang Arya Senjaya dan Joko Tingkir termasuk kelompok legenda 
alam gaib dan legenda setempat, yaitu:  
a) Legenda Alam Gaib, yaitu legenda yang berbentuk kisah yang dianggap benar-
benar terjadi dan pernah dialami seseorang. Seperti efek yang ditimbulkan dari pengaruh 
aliaran kepercayaan animisme dan dinamisme yaitu mempercayai dapat berhubungan 
langsung dengan roh-roh halus untuk meminta bantuan bagi kepentingan duniawi dan 
rohani masyarakat. Hubungan dengan legenda alam gaib yang terkait dengan Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya adalah jika kita melaksanakan Kungkum Di Sendang Senjaya 
pada hari Selasa Kliwon Atau Jum’at Kliwon setelah selesai Kungkum kemudian 
membawa air dari Sendang Senjaya, air tersebut akan memberikan berkah pada mereka 
yang mengambil air. Jika pada saat Kungkum kita khusuk dalam memanjatkan doa, 
seolah-olah kita mendapatkan suatu wahyu atau petuah dari danyang Di Sendang 
Senjaya.  
b) Legenda Setempat, yaitu legenda tentang asal usul suatu tempat yang 
berhubungan erat dengan nama suatu tempat contohnya adanya cerita yang berkembang 
ditelinga masyarakat berupa Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Asal sebuah sendang yang 
berasal dari tokoh legendaris pada masa dahulu.  
Cerita Rakyat Sendang Senjaya merupakan suatu cerita yang dianggap benar-
benar terjadi dengan adanya tokoh legendaris yang mendukung cerita tersebut serta 
terjadinya melalui perjuangan suatu tokoh yang sakti dari cerita terdahulu, dimana 
penyebarannya masih melalui tuturan yakni dari mulut ke mulut dan dituturkan dari 
generasi ke generasi berikutnya sampai sekarang. Menjadikan Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya ini mempunyai bentuk cerita rakyat berupa legenda. 
 
3. Tradisi Budaya yang berkaitan dengan Sendang Senjaya 
Tradisi budaya Jawa bersifat dinamis, dan ini menjadi ciri khususnya. Budaya ini 
selalu berupaya agar dapat menyatu secara utuh dengan keadaan dan tempat. Umumnya 
tradisi budaya Jawa tidak bersifat homogen, setidaknya dapat terbagi menjadi tradisi 
budaya Jawa pesisiran dan daerah pegunungan atau daerah yang jauh dari pesisir. Dan 
tradisi budaya Jawa tidak bersifat tetap tetapi selalu mengalami perubahan sesuai dengan 
perjalanan jaman. Tradisi budaya Jawa juga bersifat adaptif, dan tebal rasa mawas diri. 
Budaya Jawa yang mengandung tradisi memuat, atau menampung menjadikan beraneka 
ragam tradisi spiritual yang ada mudah menyatu secara utuh dengan budaya lain. Seperti 
tradisi Malam Selikuran, menurut budayawan Jawa Winarso Kalinggo, jelas-jelas 
merupakan pertemuan budaya Jawa (sesaji, beberapa macam makanan dan lain-lainnya), 
dengan budaya yang dibawa agama Islam (Lailatul Qodar, dan lain-lainnya) yang 
berhubungan dengan ibadah pada waktu sepuluh hari terakhir di Bulan Puasa. (Jagad 
Jawa no 87 Januari 2009) 
Kebudayaan Jawa juga bersifat evolusif, sesuai dengan sifat orang Jawa yang 
selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan lingkungannya. Oleh karena itu, tradisi 
budaya sepertinya tidak mengalami perubahan. Padahal bisa diperhatikan secara 
seksama, nyatanya setiap tradisi budaya pasti mengalami perubahan, sesuai dengan 
filosofi orang Jawa “alon-alon waton kelakon”.              ( pelan-pelan asal tercapai tujuan 
). Perubahan yang terjadi sepertinya tidak terasa dan tidak diketahui oleh warga pada tata 
kehidupan yang masih memakai tradisi budaya tersebut. Dapat ditambahkan, tradisi 
budaya terpelihara oleh aturan-aturan dasar, mengenai pengertian tentang kepercayaan, 
tentang adanya makhluk halus, hal-hal yang gaib. Beraneka ragam sesaji yang selalu 
menjadikan bagian dari suatu perilaku tradisi budaya, mengandung pengertian dan makna 
tertentu yang berhubungan dengan kepercayaan, bahwa di sekeliling manusia itu ada 
wujud yang bersifat gaib dan memerlukan sesaji tersebut. 
Hari-hari yang dikeramatkan oleh warga masyarakat Tegalwaton adalah Selasa 
Kliwon dan Jum’at Kliwon dianggap keramat oleh warga masyarakat Tegalwaton karena 
hari-hari itu dipercaya sebagai hari yang sakral. Sendang Senjaya ramai dikunjungi oleh 
masyarakat pada hari Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon serta malam tanggal 15 dan 16 
kalender Jawa, atau juga pada tanggal 21 bulan puasa, mereka melakukan tradisi 
Kungkum dan Padusan.  
 
a. Tradisi Kungkum 
Orang Jawa percaya bahwa Tuhan adalah pusat alam semesta dan pusat segala 
kehidupan karena sebelum semuanya terjadi di dunia ini Tuhanlah yang petama kali ada. 
Tuhan tidak hanya menciptakan alam semesta beserta isinya tetapi juga bertindak sebagai 
pengatur, karena segala sesuatunya bergerak menurut rencana dan atas ijin serta 
kehendakNya. Pusat yang dimaksud dalam pengertian ini adalah sumber yang dapat 
memberikan penghidupan, keseimbangan dan kestabilan, yang dapat juga memberi 
kehidupan dan penghubung individu dengan dunia atas. Pandangan orang Jawa yang 
demikian biasanya disebut Manunggaling Kawula lan Gusti yaitu pandangan yang 
beranggapan bahwa kewajiban moral manusia adalah mencapai harmoni dengan 
kekuatan terakhir dan pada kesatuan terakhir, yaitu manusia menyerahkan dirinya selaku 
kawula terhadap Gustinya. Puncak gunung dalam kebudayaan Jawa dianggap suatu 
tempat yang tinggi dan paling dekat dengan dunia atas, karena pada awalnya dipercayai 
bahwa roh nenek moyang tinggal di gunung-gunung. Masyarakat Tegalwaton masih 
memiliki pandangan tersebut karena penduduk Tegalwaton merupakan bagian dari 
masyarakat Jawa pada umumnya aktivitas yang berhubungan dengan Manunggaling 
kawula Gusti masih berjalannya tradisi Kungkum ke tempat yang sakral seperti halnya 
Sendang Senjaya.  
Salah satu wujud dan sifat khas masyarakat Jawa Khususnya penduduk 
Tegalwaton adalah bersikap prihatin dengan mengutamakan lelaku Kungkum. 
Mengutamakan lelaku Kungkum disini bertujuan untuk menuju kepada jalan makrifat 
mencapai kesempurnaan hidup. Sikap hidup masyarakat Tegalwaton yang diwarisi dari 
leluhurnya terjelma di dalam lelaku Kungkum dan usahanya untuk mencapai keselamatan 
dan kesejahteraan hidup. Sikap hidup demikian itu tampak dan diwujudkan sebagai suatu 
sikap prihatin. Prihatin berarti bersikap, berfikir, dan bertindak dengan penuh 
kesederhanaan sesuai dengan kemampuan dan kompetensi masing-masing. 
Lelaku Kungkum menunjukkan konsep kesederhanaan dalam berpikir dan 
berbuat. Intinya sebaiknya manusia tidak memimpikan menggapai bintang di langit, 
tetapi hendaknya meraih saja apa yang mampu diraih, yaitu belajar ilmu yang bermanfaat 
dan menjadi bekal hidup dan sarana mencapai keselamatan dan kesejahteraan  hidup di 
dunia. 
Kungkum di Sendang, tidak tidur semalam suntuk di dalam air tetapi merupakan 
gerak dalam diam yang melampiaskan hayatan sunyi dan kesenyapan ke dalam batin 
Kungkum merupakan tapa yang sangat unik. Banyak para spiritual merasakan sensasi 
yang dahsyat dalam melakukan Kungkum. Para pelakunya sebagian besar adalah kaum 
Adam.     
Sikap dalam melakukan tradisi Kungkum yaitu duduk diam di dalam air, dan air 
dalam keadaan tenang, ketinggian air kira-kira setinggi pundak pada posisi duduk. Kalau 
Kungkum dilakukan di sungai harus pada posisi melihat datangnya aliran air. Supaya 
dapat melihat bila tiba-tiba datang air bah (banjir). Tanda-tanda air bah yaitu didahului 
hanyutnya sampah dan ranting pohon disertai suara gemuruh deburan air. Menjalankan 
Kungkum lamanya antara satu jam atau lebih. Bila permohonan doa dikabulkan si pelaku 
dapat bertemu dengan baginda Kidir atau Kanjeng Sunan Kalijaga dan dapat menerima 
apa yang dimohonkan. Manfaat yang lain dapat memperoleh pengampunan dosa dari 
Allah Yang Maha Kuasa, dan dapat lepas dari kesulitan serta hukuman dari Allah SWT. 
Bunyi mantera pada saat Kungkum yaitu : 
“Assalammu’ Alaikum Warahmatullahi Wabarachatuh, putih putihing mripatku 
sayidina Kidir, ireng-irenging mripatku Kanjeng Sunan Kalijaga telenging 
mripatkuKanjeng Nabi Muhammad ”.  
(Mudah-mudahan keselamatan dan Rahmat Allah tetap kepadamu dan kita semua. 
Putih-putihnya mataku Sayidina Kidir, hitam-hitamnya mataku Kanjeng Sunan Kalijaga, 
pusat (retina) mataku Kanjeng Nabi Muhamad) (Kitab Weda Mantra 1954: 25).  
Suatu laku yang bersifat batiniah dan lahiriah harus dijalani dengan cara berlatih 
tanpa batas waktu disertai dengan tindakan nyata. Meskipun tekun berlatih, tetapi kalau 
dalam kehidupan bermasyarakat tidak diamalkan, jangan berharap dapat menguasai ilmu 
tersebut. Laku Kungkum di Sendang Senjaya, sampai sekarang masih biasa dilakukan 
oleh masyarakat Tegalwaton yang pada kenyataannya merupakan bentuk latihan untuk 
meraih atau mendapatkan ilmu tentang hidup dan kehidupan. Kungkum di sendang itu, 
hanya sebatas latihan yang bersifat lahiriah atau badaniah dan pengalaman ilmunya 
berada di dalam hidup dan tata kehidupan sehari-hari. Masyarakat Jawa yang berhasil 
mencapai arti Ilmu Kungkum akan bisa mempraktekkan Kungkum tersebut di dalam 
kehidupan sehari-hari. Yaitu menerapkan Kungkumnya hati. Contohnya, orang yang 
mempunyai pekerjaan akan bekerja secara sungguh-sungguh. Sama dengan Kungkumnya 
perasaan dan badaniahnya dalam pekerjaan tersebut. Dengan Laku Kungkum seperti itu 
pasti hasil karyanya akan betul-betul baik, dan menarik bagi siapa saja. Ilmu Kungkum itu 
tentu saja bisa diterapkan pada setiap bagian dari kehidupan. Dikandung maksud dengan 
laku Kungkum yang berarti betul-betul dilakukan lewat rasa, pikir dan tindakan, nantinya 
akan menghasilkan karya yang baik buat sesama dan selalu mendahulukan kepentingan 
orang lain. (Jagad Jawa no 12 Mei 2009). 
Tradisi Kungkum di Sendang Senjaya biasanya dilaksanakan pada hari Selasa 
Kliwon dan Jum’at Kliwon serta pada tanggal 15 penanggalan Jawa, mereka yang 
melakukan Kungkum tersebut sekitar kurang lebih satu jam yang dilaksanakan pada 
pukul 24.00 WIB. Para pelaku Kungkum adalah para kaum adam, dengan hanya memakai 
celana dalam, para pelaku Kungkum ini masuk ke dalam sendang, sebelum masuk ke 
dalam Sendang untuk melaksanakan Kungkum mereka berdoa untuk memanjatkan doa 
kepada Tuhan yang di pimpin Juru Kunci Sendang Senjaya yang bernama Mbah Jasmin 
dengan membakar dupa beserta ubarampe bunga telon, bunga telon terdiri dari tiga 
macam bunga yaitu kenanga, mawar, dan melati atau kantil. Bunga merupakan suatu 
taman yang dapat mengeluarkan wewangian yang benar-benar muncul sendirinya 
memiliki wewangian. Begitu pula manusia, manusia dilambangkan dengan bunga tiga 
rupa. Bunga tiga rupa melambangkan hati, jantung dan otak manusia. Jika hati, jantung 
dan otak manusia dapat bekerja dengan baik maka hasil karya ciptanya seharum bunga 
yang di wakilkan dengan bunga telon. Tujuan melakukan Kungkum adalah memanjatkan 
permohonan doa Tuhan agar apa yang semua diharapkan dapat tercapai. Jika sudah 
melaksanakan Kungkum namun belum tercapai juga keinginan maka pelaku Kungkum 
tersebut akan menjalankan Kungkum kembali sampai doa yang dimohonkan terkabul. 
 Tradisi Kungkum di Sendang Senjaya masih terus dilestarikan oleh warga 
Tegalwaton dan para peziarah dari luar daerah, bahkan dari luar pulau Jawa banyak yang 
datang ke Sendang Senjaya. Untuk warga Tegalwaton dan sekitarnya tradisi ini dilakukan 
karena laku Kungkum masih dipercayai sebagai cara untuk memanjatkan doa dan 
permohonan kepada Tuhan yang Maha Kuasa, yang nilai keberhasilannya sangat besar 
dan juga merupakan upaya pelestarian tradisi para leluhur mereka. Dalam tradisi 
Kungkum Para Peziarah dari luar pulau Jawa, menurut penuturan Pak Jasmin selaku Juru 
kunci Sendang Senjaya, para ziarah sebelumnya menerima “Sasmita” bahwa mereka 
diberi petunjuk untuk datang serta melakukan laku Kungkum di Sendang Senjaya desa 
Tegalwaton agar terkabul apa yang menjadi permohonannya. Bagi mereka yang percaya, 
dengan berbagai cara dan usaha banyak yang sampai di Sendang Senjaya. 
 
b. Tradisi Nyadran 
Tradisi Nyadran termasuk dalam pengertian tradisi spiritual Jawa, dan merupakan 
salah satu ciri khusus kebudayaan Jawa. Masalah ini erat hubungannya dengan 
kebudayaan Jawa yang selalu mencari dan membangun hubungan yang harmonis dengan 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Hubungan masyarakat Jawa dengan Tuhan Yang Maha Esa itu 
berbentuk beraneka macam laku ritual bersifat spiritual, seperti ziarah, nyadran, kenduri, 
tirakat, dan lain-lain. 
 Bermacam-macam adanya laku spiritual di tengah kebudayaan Jawa, karena 
pengaruh budaya lain yang masuk dan menyatu dengan budaya Jawa. Menurut Ketua 
Program Studi S2 Kajian Budaya UNS Solo, Prrof Bani Sudardi ketika menyampaikan 
kajian pada seminar. Bahwa tradisi Spiritual Jawa memang bersifat dinamis, selalu 
mengalami perubahan. Budaya spiritual Jawa selalu dapat menyatu dengan situasi dan 
kondisi yang ada. Dan biasanya tradisi spiritual Jawa tidak bersifat homogen. Seperti 
tradisi Nyadran yang sampai sekarang masih dianut oleh masyarakat Jawa. Kalau dicari 
akar permasalahannnya, laku spiritual pada tradisi Nyadran tidak menganut pada ajaran 
agama kalau bulan Ruwah harus menggelar ziarah Nyadran ke makam. Menurut ajaran 
Islam, Nyadran ke kubur dapat dilakukan kapan saja tidak harus pada Bulan Ruwah. Dan 
Nyadran dalam pengertian Islam maknanya sangat simpel atau gampang yaitu agar orang 
yang masih hidup selalu ingat bahwa nantinya akan mati juga. Maka sewaktu masih 
hidup selalu berbuat yang baik, tidak melanggar norma-norma agama.           (Jagad Jawa 
no. 67 Agustus 2008). 
Tradisi Nyadran itu kalau diteliti ternyata sudah berlaku sejak jaman Majapahit, 
yaitu bernama “Sradha” upacara “Sradha” tersebut maksudnya tidak lain merupakan cara 
untuk berbakti kepada orang tua yang berkaitan dengan penghormatan terhadap leluhur 
yang sudah meninggal dunia. Secara Etimologis Craddha berasal dari bahasa Sansekerta 
”Craddha” yang artinya keyakinan, percaya dan kepercayaan. Masyarakat Jawa Kuna 
menyakini bahwa leluhur yang sudah meninggal sebenarnya masih ada dan 
mempengaruhi kehidupan anak cucu atau keturunannya (Budi Puspo Priyadi 1989 dalam 
situs www. Kompas. Co). Tradisi ini tidak menganut pada agama tertentu, tetapi pada 
jaman sekarang selalu dipengaruhi oleh kepercayaan agama. Kenyataan yang ada kalau 
Nyadran sekarang ini dilakukan oleh semua orang yang beragama. Tradisi Nyadran tidak 
hanya terbatas pada agama Islam saja. Namun tradisi Nyadran juga dilakukan orang-
orang penganut agama Kristen, Hindu, Budha dan lain-lain, maka mereka berdoa 
menurut kepercayaan mereka masing-masing.  
Kenyataan seperti itu menunjukkan kalau tradisi kebudayaan Jawa itu mempunyai 
sifat mudah menyatu dengan kebudayaan lain, atau adaptif. Hal seperti ini juga 
berhubungan dengan sifat orang Jawa yang selalu mengusahakan “Hamemayu Hayuning 
Bawana”, yaitu keadaan yang serba harmonis pada lingkungan tempat tinggalnya, khusus 
mengenai laku Nyadran sendiri menurut beberapa Ahli Kebudayaan kalau dilihat dari 
antropologi, teologi, sosial, agama, dan sejarah agama tentu akan ditempatkan sebagai 
“agama kerakyatan”. Tradisi Nyadran sebagai “agama kerakyatan” di dalam kitab agama 
dinilai sebagai laku agama yang sangat simpel dan sinkretis. Kemudian dianggap 
menyimpang dari ajaran agama yang resmi, selanjutnya bacaan agama rakyat ini akan 
selalu berlawanan dengan bacaan agama yang dianut oleh para ulama para ahli teologi 
dan orang-orang yang merasa dan menganggap dirinya menguasai, menganut dan 
menjalani ajaran agama yang benar dan kemudian tumbuh penilaian kalau ziarah untuk 
Nyadran dan tradisi spiritual ziarah lainnya dianggap bukan suatu ajaran agama bahkan 
dianggap mengotori ajaran agama yang sebenarnya. 
Tradisi Nyadran merupakan sebuah simbol adanya hubungan dengan para leluhur, 
sesama, dan Tuhan Yang Maha Esa atas segala ciptaanNya. Nyadran merupakan sebuah 
ritual yang mencampurkan budaya lokal dan nilai-nilai Islam, sehingga nampak adanya 
lokalitas yang masih kental Islami. Nyadran adalah semacam kenduri yang biasanya 
masyarakat datang ke makam leluhur, masyarakat Tegalwaton tiap bulan Ruwah selalu 
datang berkunjung ke makam yang berada dekat Sendang Senjaya, Desa Tegalwaton 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, yang masyarakat yakini bahwa makam 
tersebut adalah makam Joko Tingkir dan isterinya.  
Kenyataan yang terjadi di desa Tegalwaton tradisi Nyadran yang merupakan 
tradisi peninggalan para leluhur masih lestari dijalankan. Pada setiap bulan Ruwah warga 
bersama-sama membersihkan makam para leluhur yang ada di desa Tegalwaton, ini 
merupakan tradisi yang mengandung ajaran persaudaraan dan gotong royong untuk 
menjaga kelestarian lingkungan. Kemudian pada tanggal 21 Ruwah sampai akhir bulan 
warga melakukan ziarah kubur biasanya satu keluarga bersama-sama ziarah ke makam 
leluhur di desanya. Bahkan beberapa warga yang sudah tidak berdomisili di desa tersebut 
atau mengembara ke tempat lain mereka masih sangat antusias untuk pulang ke rumah 
agar dapat bersama-sama keluarga lainnya, berziarah kubur di makam para leluhur. 
 
c. Tradisi Padusan 
Rangkaian berbagai adat tradisi yang dijalani orang Jawa tujuan, yaitu 
mempersiapkan diri agar bisa memasuki dan menjalani semua kewajiban di Bulan Puasa 
yang penuh berkah itu dengan baik. Rangkaian tradisi itu dimulai dari padusan. Bila 
dilihat dari aturan agama Islam, rangkaian tradisi seperti itu sepertinya tidak Islami, 
karena dalam ajaran agama Islam tidak ada ketentuan mengenai tradisi padusan juga 
megengan. Tetapi pengertian sebagian  masyarakat Jawa, meskipun bukan ajaran agama 
Islam, tradisi tersebut merupakan “kearifan lokal” yang mengandung bermacam-macam 
tafsiran yang mendorong agar pribadi manusia menjadi semakin baik.  
 Padusan berasal dari kata pa + adus + an, pa berarti tempat, adus berarti mandi, 
an berarti akhiran. Padusan diartikan sebagai sarana menyucikan diri atau badan secara 
lahir batin untuk menyambut datangnya Bulan Puasa. Laku Padusan dilaksanakan oleh 
laki-laki dan perempuan. Caranya dengan mandi keramas untuk membersihkan badan. 
Biasanya dilakukan sehari sebelum masuk Bulan Puasa. Laku Padusan biasanya 
dilakukan di tempat khusus, seperti di sungai, sendang, belik, umbul atau sumber air 
lainnya. Bagi warga Jawa yang masih mengikuti tradisi laku Padusan lebih memberi 
berkah apabila dilakukan di sendang, belik, sungai atau sumber air alami lainnya yang 
berhubungan dengan tempat untuk bertapa pada jaman dahulu serta mempunyai nilai 
mistik yang tinggi dan keramat. Dengan melakukan Padusan diharapkan secara lahir dan 
batin bisa bersih dan lepas dari kotoran diri. Kalau lahir dan batin sudah suci artinya jiwa 
sudah lepas dari kotoran, maka akan mudah menjalani semua kewajiban pada Bulan 
Puasa. 
Menurut  penjelasan Winarso Kalinggo ketika wawancara dengan Solopos, bagi 
masyarakat Jawa yang menjalani ajaran agama Islam masih sebatas Islam Abangan 
memang banyak masalah yang menarik perhatian ketika dipadukan dengan tradisi yang 
masih hidup. Seperti tradisi Padusan yang berupa mandi keramas, bagi orang Jawa 
diartikan sebagai laku menyiapkan fisik dan batin ketika memasuki bulan puasa hatinya 
sudah bersih dan suci (Jagad Jawa no 26 September 2007).  
 Bulan Puasa banyak mengandung harapan, laku batin seperti itu, sampai 
sekarang banyak warga masyarakat Jawa memilih melakukan tradisi Padusan Di 
Sendang atau sumber mata air yang dipercaya mengandung sejarah seperti Sendang 
Senjaya, desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang  Propinsi Jawa 
Tengah.  
Tradisi Megengan dikehidupan keluarga Jawa juga disebut “mapag tanggal” 
yang dimaksud adalah menjemput tanggal satu bulan puasa. Megengan berasal dari kata 
Megeng dan an, Megeng berarti menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu yang tidak 
baik, juga berarti menuju bersih dan akhirnya menjadi suci. Megengan ini dilakukan pada 
saat menjelang bulan Puasa                   (Jagad Jawa no 26 September 2009).  
Tradisi Megengan menurut masyarakat Jawa diartikan sebagai kegiatan paling 
akhir, dari rangkaian kegiatan untuk menyiapkan diri untuk menjalani ibadah di Bulan 
Puasa. Sebagai kegiatan yang paling akhir pada rangkaian menyambut datangnya bulan 
Puasa, megengan mengandung tiga tafsiran : 
1. Sebagai sarana memohon maaf semua dosa dan kesalahan yang dilakukan para 
leluhur yang sudah meninggal. 
 2. Sebagai sarana untuk mengingat semua kebaikan para leluhur. 
3. Sarana untuk membuktikan bahwa semua sudah siap menyambut datangnya 
Bulan Puasa dan siap menjalani semua kewajiban di Bulan Puasa. 
Megengan sekarang masih menyisihkan kebiasan memberi makanan kepada para 
tetangga dan saudara yang dituakan, ini semua mengandung “kearifan lokal” tradisi ini 
dapat melatih semua warga masyarakat agar menghargai orang lain juga melatih rasa 
untuk senang bersedekah. Megengan dapat melatih rasa peduli kepada orang lain sebab 
dalam tradisi megengan warga memasak besar namun nantinya akan dibagi-bagikan 
(Jagad Jawa no 26 September 2007). 
 
d. Tradisi Ziarah 
Pandangan orang Jawa adalah realitas yang mengarah kepada pembentukan 
kesatuan antara alam nyata dan tak tampak, masyarakat dan alam adikodrati 
(supranatural) yang dianggap keramat. Alam adalah ungkapan kebebasan yang 
menentukan kehidupan. Orang Jawa percaya bahwa kehidupan manusia merupakan suatu 
perjalanan yang penuh dengan pengalaman-pengalaman yang religius karena alasan 
tersebut masyarakat Jawa masih sering mendatangi tempat-tempat yang keramat untuk 
ziarah.  
Pola kebudayaan daerah orang Jawa yang telah berakar pada jiwa setiap 
pendukungnya serta diwariskan dari generasi ke generasi secara turun temurun dikenal 
dengan sebutan tradisi daerah. Tradisi daerah yang ada di Desa Tegalwaton adalah tradisi 
ziarah ke tempat yang dianggap keramat. Orang Jawa khususnya masyarakat Tegalwaton 
biasanya sulit untuk melepaskan diri dari tempat-tempat gaib terbukti setiap hari-hari 
tertentu Sendang Senjaya sering dikunjungi oleh masyarakat, tujuan mereka adalah untuk 
memanjatkan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa.   
 Tradisi Ziarah adalah suatu kebiasaan masyarakat mendatangi suatu tempat yang 
dianggap keramat dan mempunyai sifat yang sakral. Ziarah ke Sendang Senjaya 
alasannya karena dengan keberadaan air yang keramat diyakini sudah mengalir dari masa 
lampau bersama kesucian tempat itu. Pada tempat-tempat suci umat Islam, agaknya hal 
ini untuk mengutuhkan seluruh replika atau gambaran tentang Mekah dengan keberadaan 
air zamzamnya. Lepas dari masalah itu, air menjadi relik yang tidak hanya dilihat dari 
hubungannya dengan masa lalu, tetapi lebih menekankan pada fakta yang berada di 
tempat yang dianggap suci. Selain air biasanya juga terdapat sejenis tumbuh-tumbuhan 
tertentu yang tumbuh di sekitar Sendang Senjaya dan dianggap keramat. Jarak, waktu dan 
ruang memang telah menciptakan berbagai kesadaran tentang pengalaman mistis yang 
terdapat dalam tradisi ziarah. 
 
e. Tradisi Bersih Sendang 
Tradisi Bersih Sendang merupakan tradisi pembersihan diri masyarakat dan 
lingkungan dari kejahatan, dosa dan segala hal yang menyebabkan kesengsaraan. 
Perayaan Bersih Sendang juga menandakan adanya sisa-sisa adat penghormatan terhadap 
roh nenek moyang, di samping ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Menurut Sejarahwan dari UNS Solo, Soedarmono pada jaman sekarang sudah 
banyak tradisi Bersih Sendang yang sudah hilang. Dan sebagian besar dari tradisi itu 
sudah mati. Yang menyebabkan matinya tradisi Bersih sendang ada beberapa pendapat. 
Setidaknya ada dua pendapat yang menonjol, yaitu karena perubahan jaman yang 
menimbulkan anggapan bahwa tradisi Bersih Sendang itu sudah ketinggalan jaman, dan 
ada pendapat dari sebagian warga yang menganggap bahwa tradisi Bersih Sendang itu 
tidak selaras dengan ajaran agama. Anggapan atau cap yang melekat bahwa tradisi itu 
sudah ketinggalan jaman dan melanggar kaidah agama, menjadikan generasi  muda di 
desa-desa yang memiliki tradisi Bersih Sendang memilih menghindari tradisi yang 
sebetulnya termasuk bagian dari kearifan lokal itu. (Jagad Jawa no 23 Agustus 2007) 
Kenyataan yang ada banyak hal yang negatif  yang timbul setelah generasi muda 
tidak mau lagi melestarikan tradisi Bersih Sendang. Contohnya yang paling mudah, 
menurut Soedarmono banyak mata air atau sendang yang kering atau mata airnya setelah 
tradisi  Bersih Sendang ditinggalkan oleh warga desa. Matinya sendang itu bukan karena 
adanya mistik tetapi karena laku  fisik pada Bersih Sendang yang berupa kegiatan 
melestarikan semua sarana yang menopang lestarinya persediaan air sudah tidak 
dilakukan lagi. Karena tradisi Bersih Sendang ditinggalkan, banyak warga desa yang 
tidak tahu bagaimana caranya melestarikan recharge area atau daerah resapan air, itu 
menyebabakan sendang kehilangan pasokan air (Jagad Jawa no.23 Agustus 2007). 
Dalam lingkungan masyarakat terdapat norma-norma yang berlaku, salah satunya 
yaitu norma-norma yang tidak tertulis atau disebut hukum adat. Bagi masyarakat 
Tegalwaton yang tinggal di dekat Sendang Senjaya sudah terbiasa dengan tradisi Bersih 
Sendang. Tradisi membersihkan  lingkungan seperti Bersih Sendang, menanam pohon di 
sekitar sendang masih sangat kental dengan kepedulian lingkungan, kebersihan sendang 
selalu terjaga akan terjadi air sendang tetap ada, sehingga anak cucu masih merasakan air 
dari Sendang Senjaya. Tidak salah jika di era yang modern ini kita kembali pada akar 
tradisi. Tradisi yang mampu membawa masyarakat pada taraf keseimbangan. 
Keseimbangan kehidupan antara manusia dengan alam lingkungan, dengan menjaga 
pohon-pohon agar tidak ditebang.  
Padahal kalau kita ungkap, banyak mistik pada tradisi “Bersih Sendang” yang 
logis atau rasionalnya, diantaranya adalah mistik yang menyatakan bahwa pada pohon 
besar di sekitar Sendang Senjaya bersemayam roh-roh gaib sebagai penunggu. Ini akan 
berdampak pada masyarakat Tegalwaton dan sekitarnya, sehingga  mereka akan 
menghormati dan tidak berbuat yang dapat merusak pohon-pohon di lingkungan Sendang 
Senjaya. Dengan demikian pelestarian daerah resapan air akan terus terpelihara dan 
terjaga. Dapat disimpulkan bahwa untuk mengungkap adanya “mistik” tersebut yang 
dibutuhkan hanyalah metode penelitian, agar semua dapat terungkap. Dan didukung 
kepedulian masyarakat akan pentingnya menjaga alam agar dapat berguna untuk generasi 
berikutnya. 
Pelaksananan Bersih Sendang di Tegalwaton dilakukan pada bulan Agustus jatuh 
hari Jum’at Legi. Setelah selesai berdoa, warga  yang membawa ayam yang sudah 
dimasak dengan cara dibakar untuk perlengkapan kenduri bersama dengan macam-
macam makanan pelengkap dari semua warga. Pada malam harinya warga Tegalwaton 
menyelenggarakan pentas wayang kulit. Ini merupakan sarana hiburan dan ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 
 
f. Upacara Mapag Tanggal 
Upacara Tradisional dilakukan demi mencapai ketentraman hidup lahir dan batin 
dengan mengadakan upacara tradisional itu, orang Jawa memenuhi kebutuhan 
spiritualnya. Kehidupan rohani orang Jawa memang bersumber dari ajaran agama yang 
diberi hiasan budaya lokal. Oleh karena itu orientasi kehidupan keberagaman orang Jawa 
senantiasa memperhatikan nilai-nilai luhur yang telah diwariskan nenek moyang. 
Upacara tradisional di lakukan orang Jawa dengan tujuan memperoleh solidaritas sosial, 
upacara tradisional juga menumbuhkan etos kerja kolektif, yang tercermin dalam 
ungkapan “gotong royong nyambut gawe” (gotong royong dalam bekerja). Dalam 
berbagai kesempatan upacara tradisional memang dilaksanakan dengan melibatkan 
banyak orang. Mereka melakukan ritual ini dengan dipimpin oleh para sesepuh dan 
pinisepuh masyarakat. Upacara tradisional ini berkaitan dengan lingkungan hidup. 
Masyarakat Jawa mempercayai bahwa lingkungan hidup itu perlu dilestarikan dengan 
cara ritual-ritual keagamaan yang mengandung kearifan lokal (Dr. Purwadi 2005:254) .  
Pengertian dari upacara tradisional adalah masyarakat yang melakukan 
penghayatan terhadap Tuhan cara kerjanya berdasarkan suatu tata dan cara. Selain tradisi 
Kungkum dan Padusan terdapat juga tradisi Upacara Mapag Tanggal pada Bulan Sura, 
merupakan tradisi sebagai ungkapan  rasa syukur kepada Allah SWT yang dilakukan 
pada setiap malam  satu Sura (Penanggalan Jawa).  
Dalam pelaksanaan upacara tradisional Mapag Tanggal diselenggarakan  setiap 
malam awal Bulan Sura penanggalan satu malam Sura. Hari tersebut dipercaya sebagai 
hari yang baik dan sakral menurut kepercayaan orang Jawa. Kapan asal mula muncul 
upacara Mapag Tanggal tidak diketahui secara pasti, karena tidak adanya bukti tertulis 
dari cerita rakyat yang turun temurun yang dilaksanakan. 
   Upacara tradisional Mapag Tanggal merupakan sebuah kegiatan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 
Propinsi Jawa Tengah. Secara turun temurun dengan maksud untuk melestarikan warisan 
budaya leluhur yang memiliki nilai magis dan sakral. Dalam permohonan doa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar masyarakat Tegalwaton diberi keselamatan, kesehatan, 
Rejeki yang melimpah. 
Upacara Mapag Tanggal merupakan tradisi sebagai ungkapan rasa syukur kepada 
Allah. Prosesi upacara Mapag Tanggal yang dilakukan oleh masyarakat Tegalwaton 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah. 
1. Tempat penyelenggaraan 
Tempat penyelenggaraan upacara tradisional Mapag Tanggal berlangsung di 
lokasi Sendang Senjaya di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Propinsi  Jawa 
Tengah. 
2. Waktu Upacara 
Upacara tradisional Mapag Tanggal di laksanakan satu tahun sekali yaitu setiap 
penanggalan malam satu Sura yang berarti menjemput Bulan Sura. Yang di laksanakan 
pada malam hari tepatnya pukul 24.00 WIB. 
3. Pelaksanaan Upacara 
 Tata cara upacara Mapag Tanggal dengan cara : 
a)  Prosesi diawali para peserta melakukan mandi keramas di Sendang Senjaya, 
diteruskan secara bersama melakukan tradisi mandi Kungkum di Sendang Senjaya, 
setelah kurang lebih satu jam para peserta laku Tradisi Kungkum mengakhiri laku 
Kungkum, kemudian meneruskan tata cara sambil menggenggam atau membawa telur 
Ayam kampung dan botol kosong, yang terbuka tutupnya, lalu mereka menyelam sebatas 
ketahanan nafas.  
b) Para peserta kemudian meninggalkan air Sendang Senjaya dan naik ke darat 
dengan masih menggenggam telur ayam kampung dan botol yang sudah berisi air 
Sendang Senjaya. Telur ayam kampung yang berwarna putih merupakan lambang benih 
yang suci, dengan harapan warga Tegalwaton dapat memperoleh keturunan yang lebih 
baik. Air dalam botol berfungsi sebagai sarana mensucikan diri dan merupakan sumber 
kehidupan. Seterusnya akan di bawa pulang, sebagian disiramkan ke makam para leluhur 
untuk menyucikan arwahnya. Sebagian air sumur sebagai keperluan sehari-hari, dan 
terakhir sisanya akan disiramkan ke sawah atau ladang supaya tanah menjadi subur dan 
hasil panen berlimpah. 
c) Selesai Kungkum para peserta  kemudian berpakaian lengkap, pada altar di 
sebelah Sendang Senjaya, mereka melakukan doa bersama sambil membakar dupa. Doa 
dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dengan harapan pada bulan yang sakral dan 
suci bagi orang Jawa, mereka akan diberi keselamatan, kesehatan dan murah rejeki. 
d) Tepat pukul 24.00 WIB diadakan kirab membawa sesaji jenang Sura, jajan  
pasar serta aneka tumpeng, salah satunya berisi bumbung Wulung.   
 e) Upacara diakhiri doa dan kenduri rakyat dengan hidangan nasi aking yang 
dipercayai dapat membawa limpahan berkah serta pembagian telur dan air yang diambil 
dari Sendang Senjaya yang diyakini memberi berkah pada kehidupan mereka. 
 4. Perlengkapan Upacara 
Perlengkapan yang ada dalam pelaksanaan upacara Mapag Tanggal adalah 
sebagai berikut : 
 a. Dupa atau kemenyan 
Dupa atau kemenyan dari jaman dahulu kala sampai sekarang masih digunakan 
wewangian untuk mengiringi suatu doa pemohonan kepada Yang Maha Kuasa, 
sejarahnya berawal dari Begawan Respati yang ditegur istrinya yang sudah lama 
berkeluarga tetapi tidak juga punya keturunan. Maka suatu hari Begawan Respati 
memanah pohon menyan sembari memohon kepada yang Kuasa agar diberi seorang 
anak. Kemudian keluarlah getah dan dari getah itu berubah menjadi seorang anak laki-
laki yang tampan dan diberi nama Bambang Sukro.    
Keturunannya kemudian diberi nasihat jika memohon sesuatu kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa gunakanlah wewangian seperti kemenyan untuk mengiringi 
permohonan agar terkabul. Selain itu bau-bauan yang harum merupakan lambang indra 
penciuman yang jujur. Jika mencium wewangian akan dikatakan harum dan sebaliknya 
jika mencium bau busuk akan dikatakan busuk. Hal ini dimaksudkan agar dalam berdoa 
memohon seharusnya dengan setulus hati dan kesungguhan hati disertai kejujuran seperti 
wewangian dupa atau kemenyan yang dibakar. 
  b.  Telur ayam kampung  
Telur ayam kampung melambangkan sebagai benih yang suci untuk keselamatan 
dan mendapatkan keturunan yang lebih baik. Sebagai generasi penerus di Desa 
Tegalwaton. 
c. Botol Kosong sembarang yang diisi air Sendang Senjaya 
Melambangkan bahwa kekosongan pikiran manusia dalam memanjatkan doa 
kepada Tuhan, sehingga jika manusia berpasrah diri kepadaTuhan pasti doa-doa terkabul. 
 d. Kembang setaman 
Kembang setaman adalah beberapa macam bunga, yaitu bunga melati, kantil, 
mawar merah dan putih,serta kenanga, yang dicampur dalam sebuah wadah berisi air, 
merupakan lambang nafas manusia, karena semua yang ada dihadapan manusia 
merupakan guru bagi perjalanan hidupnya. Seperti taman bunga sebaiknya manusia 
belajar dari hal yang baik sehingga kehidupannya dapat bermanfaat bagi dirinya dan 
orang lain serta menghasilkan hal yang baik.  
 e. Jenang Sura 
Jenang Sura yang berupa jenang atau bubur dari beras dilengkapi sambal goreng 
tholo, perkedel kentang dan irisan telur dadar goreng, krupuk dan sayatan daging ayam 
dengan alas daun pisang.  
Dalam budaya Jawa Jenang Sura adalah sebuah makanan khas Muharam dan 
Assyura, yang berwarna putih (kesucian) dan bertabur warna merah (kesyadinan). Bentuk 
fisik dari jenang sura adalah ada warna putih dari  bubur beras, ada warna merah dari 
cabe merah atau kerupuk. Sedangkan kuah warna kuning yaitu kuah berbahan kunyit. 
Maksud yang terkandung dari semuanya yaitu ada kaedah-kaedah empat anasir yang ada 
di dunia, warna merah yang disimbolkan dari cabe atau kerupuk merupakan darah atau 
cahaya. Warna  kuning yang disimbolkan dari telur dadar goreng dan sayatan daging 
adalah air. Warna hijau berasal dari alas yang terbuat dari daun pisang bermakna angin. 
Kacang tholo dan pekedel kentang yang berwarna hitam bermakna tanah, semua itu 
dalam wadah  warna putih yaitu  bubur beras. Arti dari semua warna bahwa alam terdiri 
dari air, cahaya, angin, dan tanah yang semuanya itu berada pada bumi yang polos. 
Maksud dari jenang sura adalah dalam menyambut Tahun Baru Jawa sangat kental atau 
menonjol warna “akulturasi budaya”. 
f. Tumpeng dengan bumbung wulung 
Tumpeng merupakan nasi yang dibentuk kerucut dilengkapi dengan lauk pauk 
dan sayuran. Nasi ini melambangkan sebuah pengharapan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
supaya permohonan dan apa-apa yang telah diinginkan dapat tercapai atau terkabul. 
Dengan bumbung wulung bahwa makna dari bumbung wulung (ungu), ruas bambu 
berbentuk bulat yang melambangkan kekuatan tekad. Warna wulung (ungu) dipercaya 
sebagai warna yang dapat digunakan untuk menolak bala.  Biasanya bambu yang  
digunakan adalah bambu yang masih muda. Arti dari itu semua  dalam memohon doa 
harus didasari dengan kebulatan tekad  dan kesucian hati yang baru agar terhindar dari 
segala kesulitan dan memperoleh keselamatan hidup. Dalam memanjatkan doa sebaiknya 
dilandasi dengan hati yang suci dan bersih dengan semangat dan tekad  yang baru  serta 
bulat sehingga semua pengharapan dapat terkabul. 
g. Jajan pasar 
  Sesaji yang terdiri dari bermacam-macam makanan yang kesemuanya itu dibeli 
dari pasar yang biasanya disebut jajan pasar. Jajan pasar bermakna suatu harapan agar 
warga masyarakat desa memperoleh/mendapatkan berkah dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Sehingga hidupnya akan tentram atas segala limpahan dan anugrah sang Pencipta.  
h. Nasi aking  
Nasi aking dibuat dari sisa nasi dan kerak nasi yang telah dikeringkan lebih 
dahulu, setelah direndam dalam air kemudian dikukus dan jadilah nasi aking. Perlu 
diketahui bersama untuk menghidangkan nasi aking yang siap saji itu perlu proses dan 
waktu yang lama. Dari menanam sampai menggiling padi menjadi beras dibutuhkan 
banyak tenaga dan waktu. Untuk itu sangat tidak etis jika manusia menyia-nyiakan nasi 
yang sudah terhidang. Meskipun hanya sisa, nasi tersebut sebelumnya dikumpulkan dan 
dikeringkan. Jadilah nasi aking, yang juga merupakan nasi dari daur ulang. Yang 
diteladani dari ini semua adalah ungkapan syukur manusia kepada Tuhan.  
 Nasi aking adalah sebuah lambang kesederhanaan hidup manusia dan merupakan 
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 C. Penghayatan Masyarakat Pendukung Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
Cerita Rakyat yang pewarisannya secara lisan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya mempunyai kelemahan karena tidak mempunyai dokumen tertulis atau 
rekaman. Kondisi tersebut ada proses lupa diri manusia sehingga dapat menjadikan cerita 
rakyat dengan mudahnya mengalami perubahan menjadi versi-versi bahkan varian-varian 
yang berbeda-beda. Cerita rakyat bersifat tradisional yaitu disebarkan dalam bentuk 
relatif  tetap atau dalam bentuk standar. Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam 
waktu yang cukup lama, paling sedikit dua generasi. Keberadaan cerita rakyat menjadi 
milik bersama yaitu masyarakat yang mempercayai adanya cerita-cerita tersebut dan 
masyarakat yang mendukung keberadaannya. Disini menjadikan cerita rakyat 
mempunyai kegunaan bersama dalam kehidupan masyarakat.  
Penghayatan masyarakat yang dimaksud adalah pembaca atau masyarakat yang 
memberikan makna terhadap karya sastra yang dihayatinya. Sehingga dapat memberi 
reaksi atau tanggapan terhadapnya. Tanggapan dari masyarakat berbagai macam, ada 
yang beranggapan bahwa cerita rakyat Sendang Senjaya merupakan tempat untuk 
melepas lelah.  
Cerita rakyat Sendang Senjaya di Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah merupakan cerita rakyat yang bersifat 
anonim, tidak ada pengarang, berbentuk lisan, disebarluaskan dari mulut ke mulut dan 
dari generasi ke generasi berikutnya, sehingga penghayatan masyarakat tentang Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya  berbeda-beda. Karena perbedaan kondisi sosial budaya 
masyarakat yang beraneka ragam seperti pada status sosial dalam masyarakat, faktor usia 
dan lain-lain. Maka penilaian terhadap karya sastra lisan akan beda dari masyarakat satu 
dengan yang lain. Dengan adanya pembaca atau penikmat, maka cerita rakyat tersebut 
dapat hidup dan bertahan lama, selama masyarakat pembaca atau penikmat menghayati 
nilai-nilai yang terkandung dan fungsi cerita rakyat dalam masyarakat. Dengan masih 
menjaga tentang kesakralan cerita serta mengetahui hikmah atau makna yang terkandung 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
dapat memberikan perlindungan masyarakat pendukungnya.   
Sastra lisan adalah karya sastra yang disampaikan secara lisan digambarkan dalam 
wujud sebuah cerita tentang pemujaan terhadap tokoh yang hebat mempunyai kekuatan 
gaib. Masyarakat Desa Tegalwaton memberikan tanggapan yang berbeda-beda mengenai 
penghayatan terhadap isi dari Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Ajaran-ajaran yang 
terkandung dalam Cerita Rakyat Sendang Senjaya dapat dijadikan panutan atau contoh 
yang menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat, cara pandang tiap masyarakat 
berbeda dalam penghayatan mereka terhadap cerita tersebut. Namun dalam kenyataan 
mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu tetap mempertahankan tradisi yang telah ada 
seperti tradisi Kungkum yang masih terjaga sampai sekarang. Kungkum sebagai 
perwujudan permohonan doa kepada Tuhan agar mendapat berkah yang melimpah.  
Penghayatan masyarakat dapat tercermin dengan adanya perbedaan yang cukup 
jelas antara lain pandangan masyarakat Desa Tegalwaton pada masa kini yang sudah 
tidak mempercayai Sendang Senjaya sebagai tempat keramat. Namun ada juga yang 
masih percaya bahwa tokoh yang ada di Sendang Senjaya adalah tokoh yang mampu 
memberikan segalanya serta melindungi masyarakat dari marabahaya.  
Secara umum penghayatan masyarakat dapat tercermin dengan adanya perbedaan 
yang cukup jelas antara golongan tua dengan golongan muda antara lain tercermin dalam 
pandangan masyarakat Desa Tegalwaton pada masa kini yang terkadang tidak lagi 
melaksanakan tradisi berkunjung ke Sendang Senjaya meskipun mereka masih percaya 
dengan keberadaan Cerita Rakyat Sendang Senjaya dan tokoh sentral dalam cerita 
tersebut. Hal ini dimungkinkan dengan lokasi sendang yang begitu dekat sehingga 
mereka mengesampingkan kekuatan-kekuatan yang dipercaya dapat memberi berkah oleh 
generasi pendahulunya. Masyarakat golongan muda sekitar Sendang Senjaya  masih 
sering bekunjung ke Sendang Senjaya untuk sekedar bermain-main air dan 
membersihkan daerah sekitar Sendang Senjaya. Hal ini membuktikan bahwa golongan 
muda masih ikut serta dalam menjaga serta melestarikan tradisi dari leluhurnya meskipun 
dengan cara mereka masing-masing.  
Cerita Rakyat Sendang Senjaya merupakan fragmen kisah yang menceritakan 
pejalanan kehidupan seorang yang dianggap mengesankan atau paling tidak mempunyai 
peran vital dan dipuja oleh si empunya cerita, sehingga adanya hubungan dengan tempat 
yang keramat. Dengan adanya penghayatan yang berbeda-beda maka dapat dipengaruhi 
oleh hal-hal tertentu salah satunya adalah responden yang mengetahui Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya, responden sendiri masih di bagi menjadi beberapa bagian antara lain 
berdasrkan kelompok usia dan berdasarkan kelompok profesi. 
 1. Berdasarkan Kelompok Usia 
Penghayatan dan pandangan masyarakat terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
mengalami perbedaan dan perubahan. Perbedaan-perbedaan itu dapat dilihat dari segi 
usia antara lain sebagai berikut: 
a. Usia 10-30 (Golongan Muda) 
Penghayatan terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya oleh golongan muda sudah 
mengalami sedikit perubahan. Hampir semua Golongan muda masyarakat Tegalwaton 
sudah tidak mempercayai bahwa cerita tersebut pernah ada dan mempunyai kekuatan 
gaib, tetapi untuk kekuatan yang ditimbulkan tetap berasal dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Karena golongan muda termasuk masyarakat modern, kebanyakan dari golongan muda 
tidak mempercayai hal-hal yang tidak masuk akal, Dikarenakan pola fikir yang sudah 
maju atau modern. Sebagian golongan muda menganggap kalau Sendang Senjaya ini 
adalah tempat untuk rekreasi karena tempatnya yang sejuk serta sangat cocok untuk 
berpacaran. Selain manfaat itu semua Sendang Senjaya adalah tempat untuk mencuci 
pakaian karena ruahan air yang begitu deras dan melimpah. Bagi golongan muda  tradisi 
padusan di Sendang Senjaya sebelum puasa masih mereka lakukan namun tradisi 
kungkum sudah tidak mereka lakukan. Hanya sebagian kecil golongan muda yang masih 
melakukan ritual kungkum. Namun mereka masih percaya bahwa Cerita Rakyat  
Sendang Senjaya tersebut benar-benar ada karena terdapatnya bukti-bukti peninggalan 
yang masih ada hingga sekarang ini. 
 
b. Usia 30 ke Atas (Golongan Tua) 
Penghayatan golongan tua terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya masih banyak 
dan percaya bahwa Cerita Rakyat Sendang Senjaya benar-benar terjadi pada golongan 
tua bentuk penghayatannya dengan cara melakukan tradisi-tradisi yang masih 
berlangsung hingga saat ini, seperti masih dilakukannya tradisi Kungkum.  
Penghayatan golongan tua terhadap tempat keramat senantiasa dilakukan dengan 
cara mengunjungi dan melakukan tirakat pada malam harinya. Melakukan kungkum atau 
Nyepi mencari hari baik dilakukan pada  malam Selasa Kliwon malam Jum’at Kliwon.  
Hal itu dilakukan untuk mendapatkan berkah dan apa yang dimintanya akan terkabul. 
Golongan tua sangat mempercayai dan menganggap tempat keramat merupakan 
tempat yang angker, oleh karena itu masyarakat percaya untuk menghormati roh-roh 
penunggu/danyang tempat tersebut supaya tidak murka, maka masyarakat harus menjaga 
dan merawat tempat tersebut. Tempat-tempat yang dikermatkan oleh masyarakat 
setempat misalnya Sendang Senjaya yang terletak di Desa Tegalwaton, Kecamatan 
Tengaran, Kabupaten Semarang Propinsi Jawa Tengah. Sendang tersebut dipercaya dapat 
membawa berkah bagi masyarakat yang menjaga serta melestarikannya. Golongan tua 
dalam penghayatan Cerita Rakyat Sendang Senjaya masih banyak dan percaya akan 
adanya kekuatan yang timbul dari dalam air sendang, 
2. Berdasarkan Kelompok Profesi 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya, di Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang merupakan cerita rakyat yang diwariskan secara turun-temurun dari 
dahulu hingga saat sekarang ini dan bersifat tradisional serta disebarkan dalam bentuk 
relatif tetap disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang lama. Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya sangat dipercaya oleh sebagian besar warga masyarakat sekitar Sendang 
Senjaya. Cara menanggapi dan menghayati Cerita Rakyat Sendang Senjaya juga berbeda-
beda pula, misalnya berdasarkan kelompok profesi diantaranya PNS (Pegawai Negeri 
Sipil) dan swasta. 
a. PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
Dari hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan sebagian PNS sangat percaya 
akan keberadaan Cerita Rakyat Sendang Senjaya, mereka berpendapat air Sendang 
Senjaya merupakan air yang dapat mengabulkan berbagai macam permintaan dan 
permohonan serta membawa berkah. Dahulu sebelum menjadi PNS sebagian dari mereka 
banyak yang datang ke Sendang Senjaya dengan tujuan meminta agar mereka diterima 
sebagai PNS dan pada akhirnya sebagaian besar dari mereka yang datang ke Sendang 
Senjaya diterima sebagai PNS. Semua itu dapat dibuktikan dengan banyaknya warga 
masyarakat Sendang Senjaya, Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran, Kabupaten 
Semarang bermata pencaharian sebagai PNS. Mereka semua bisa diterima sebagai PNS 
dikarenakan Sendang Senjaya. Maka dari itu mereka semua sangat mempercayai akan 
keberadaan Sendang Senjaya. 
b. Swasta  
Tanggapan dan penghayatan masyarakat Desa Tegalwaton yang bermata 
pencaharian swasta, mereka sangat percaya dan yakin akan keberadaan Sendang Senjaya, 
anggapan bahwa air Sendang Senjaya memberikan berkah dan mendatangkan 
keberuntungan. Sendang Senjaya airnya juga berfungsi untuk menyembuhkan penyakit. 
Banyak dari masyarakat yang datang ke Sendang Senjaya untuk memohon doa. Pegawai 
swasta yang  datang ke Sendang Senjaya tujuan mereka agar selalu memperoleh rejeki 
yang cukup sehingga mampu menghadapi tantangan hidup, namun ada pula yang selalu 
memohon doa agar diberi keselamatan ketika mereka bekerja. Air Sendang Senjaya 
diyakini memberikan berkah serta keselamatan. Namun itu semua bukan kekuatan air itu 
tetapi  niat serta kekhusukkan para peziarah dalam memohon doa. Sehingga dapat 
terkabulkan. 
3. Motif pendukung penghayatan masyarakat 
Sendang merupakan sumber mata air yang biasanya banyak terdapat di pinggir 
desa, tengah desa, pegunungan, bawah pohon besar. Sendang sering dimanfaatkan 
sebagai tempat untuk beristirahat, membersihkan diri, minum ketika haus setelah 
perjalanan jauh dan melelahkan untuk memulihkan tenaga. 
Masyarakat Jawa menganggap sendang sebagai tempat yang keramat, biasanya 
masyarakat Jawa menggunakan sebagai tempat untuk memanjatkan doa kepada Tuhan. 
Suasana tenang, sejuk, tentram membuat sendang menjadi tempat yang sangat 
mendukung dalam melakukan ritual doa kepada Tuhan. Sendang Senjaya adalah sebuah 
sumber mata air alami dan merupakan tempat yang disakralkan oleh masyarakat 
Tegalwaton, Kesaktian dari tokoh yang diagungkan masyarakat Tegalwaton. Sendang 
Senjaya menjadi tempat yang baik untuk memanjatkan doa kepada Tuhan dengan cara 
menyepi berupa Kungkum di Sendang Senjaya pada malam hari. 
Motivasi seseorang ditentukan oleh motif yang dimiliki, motif adalah kebutuhan, 
keinginan, tekanan, dorongan, dan desakan hati yang membangkitkan dan 
mempertahankan gairah individu untuk mengerjakan sesuatu (Ensikopedi Nasional 
1990:378). Penghayatan masyarakat tentang apa yang menjadi motivasi, mereka datang 
berziarah ke Sendang Senjaya, bahwa masyarakat yang datang berziarah mempunyai 
bermacam-macam jenis persoalan hidup dan keinginan yang motifnya untuk memperoleh 
penyelesaian yang baik. 
a) Motif sosial dan ekonomi 
Masyarakat desa Tegalwaton mempunyai bermacam-macam golongan ekonomi, 
golongan ekonomi masyarakat setempat kebanyakan menengah ke bawah. Setiap akan 
menjalankan aktivitas, mereka sering datang ke Sendang Senjaya meminta petunjuk  dan 
meminta restu kepada tokoh yang disakralkan yaitu Joko Tingkir sehingga nantinya 
pekerjaan mereka akan lancar. Penghayatan masyarakat tentang Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya juga tersebar hingga ke berbagai daerah di luar Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang banyak dari peziarah datang ke Sendang Senjaya untuk memanjatkan  
permohonan doa mereka yang datang dari luar daerah menuju ke Sendang Senjaya 
biasanya pada malam Selasa Kliwon dan malam Jumat Kliwon, peziarah melakukan 
nyepi kungkum di Sendang Senjaya  tepat pada pukul 24.00 WIB.   
Hampir semua peziarah selalu mengharapkan kehidupan yang lebih baik untuk 
kedepannya. Pekerjaan lancar, kehidupan ekonomi baik dan sebagainya. Kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat tidak pernah lepas yang namanya dengan aktivitas, dan 
aktivitas  selalu harus didasari doa. Biasanya masyarakat Jawa dalam memanjatkan doa 
selalu dengan cara spiritual dan itu merupakan sebuah laku atau perbuatan yang 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Di Sendang Senjaya peziarah melakukan Kungkum. 
b) Motif Rekreasi 
Para peziarah atau pengunjung yang datang ke Sendang Senjaya  ada yang 
sekedar bersantai menikmati keindahan alam pemandangan yang berhawa sejuk serta 
sangat cocok untuk berpacan bagi kaum muda, karena tempatnya yang begitu romantis. 
Karena tempat yang nyaman menjadikan pengunjung selalu merasakan betah berlama-
lama berada di Sendang Senjaya. Tiap hari libur selalu dimanfaatkan oleh masyarakat 
perkotaan sebagai tempat untuk melepas lelah melakukan aktivitas yang sibuk. Ada juga 
yang datang ke Sendang Senjaya  untuk mencuci segala macam perlengkapan rumah, 
seperti tikar, karpet dan lain-lain. Karena ruahan air yang besar serta kolam Sendang 
Senjaya yang begitu tampak jernih hampir setiap pengunjung selalu mandi di Sendang 
Senjaya. Menurut para pengunjung jika datang ke Sendang Senjaya tidak berenang itu 
rasanya tidak lengkap. 
c) Motif Budaya 
Penghayatan masyarakat Tegalwaton terhadap Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
yang masih menjaga tradisi-tradisi secara turun temurun, secara tidak langsung 
masyarakat ikut melestarikan budaya-budaya leluhur nenek moyang yang hampir 
musnah, tradisi-tradisi tersebut merupakan salah satu aset Negara yang harus 
diselamatkan. Dengan masih terpeliharanya tradisi-tradisi leluhur di harapkan dapat 
dinikmati generasi mendatang. 
Sendang Senjaya adalah media sebuah air yang konon cerita tempat tersebut 
digunakan  Joko Tingkir untuk kungkum. Sehingga sampai sekarang tradisi kungkum 
masih dipelihara oleh masyarakat Tegalwaton. Budaya merupakan segala sesuatu yang 
berharga dan penting oleh warga masyarakat. Fungsinya sebagai pedoman orientasi pada 
kehidupan para warga masyarakat yang bersangkutan untuk mengarahkan kehidupan, 
cara berfikir serta tingkah laku masyarakat budaya Jawa terkenal dengan budaya yang 
baik. Sikap sopan santun yang dikenal dengan unggah-ungguh masih tertanam dihati 
masyarakat. 
Joko Tingkir yang memiliki sifat sopan, baik, berwibawa, pemberani,jujur, suka 
membantu, membuat masyarakat Tegalwaton merasa keturunan dari Joko Tingkir yang 
sangat hebat. Sehingga sifat positif yang tertanam dalam Joko Tingkir juga mendarah 
daging bagi masyarakat Tegalwaton.  
 
D. Unsur Mitos dan Fungsi Cerita Rakyat Sendang Senjaya. 
a. Unsur-Unsur Mitos 
Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dengan mitos, meskipun kebenaran 
suatu mitos belum tentu memberikan jaminan dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Kebenaran suatu mitos diperoleh tanpa suatu penelitian, tetapi hanya berdasarkan 
anggapan dan kepercayaan semata. Mitos bukan suatu pembuktian kebenaran, tetapi yang 
lebih diperhatikan dan yang terpenting adalah hasil akhirnya atau akibat dari adanya 
mitos. Mitos tidak dianggap sebagai hal irasional, tetapi mitos adalah suatu realitas atau 
kenyataan. Pada umumnya cerita rakyat mengandung beberapa unsur mitos. 
Mitos ada dua  jenis yaitu:  
1. Mitos Pembebasan : adalah mitos pendobrak, yang dapat diterobos oleh masyarakat 
yang sifatnya bebas, tidak perlu adanya suatu aturan-aturan yang harus dikerjakan oleh 
masyarakat. Mitos pembebasan ini memberikan kebebasan sepenuhnya untuk 
mengeluarkan argumen dan pendapat, masyarakat tidak harus terkekang oleh larangan-
larangan yang diciptakan masyarakat dahulu. 
Contohnya : dalam karya sastra modern dalam cerita Romeo and Juliet adanya 
pemberontakan Romeo, keluarga Romeo tidak memperbolehkan Romeo jatuh cinta pada 
Juliet tapi kedua insan terebut tetap melanggar aturan keluarga masing-masing, akhir 
cerita keduanya sama-sama meninggal dunia. 
2. Mitos Pengukuhan : mitos yang masih dipercaya masyarakat dan sampai sekarang 
diyakini dan dilestarikan keberadaannya serta dikukuhkan oleh pendukungnya. Karena 
sifatnya yang masih dipercayai oleh generasi ke generasi maka tidak diragukan lagi dan 
tidak perlu pembuktian lagi. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya merupakan salah satu contoh mitos pengukuhan, 
masyarakat Tegalwaton masih mempercayai hari-hari tertentu seperti  Selasa Kliwon dan 
Jum’at Kliwon Sendang Senjaya  ramai dikunjungi peziarah baik dari daerah asal 
maupun dari luar kota, mereka yang datang ke Sendang Senjaya biasanya melakukan 
laku Kungkum sebagai suatu tradisi yang sudah ada dari dahulu, tradisi ini hingga 
sekarang masih dilakukan oleh masyarakat. Karena masyarakat percaya jika mereka 
kungkum di Sendang Senjaya mereka akan bisa seperti Joko Tingkir yang setelah 
kungkum di Sendang Senjaya beliau diangkat menjadi raja Kerajaan Pajang dengan gelar 
Sultan Hadiwijaya. Banyak dari para peziarah yang datang ke Sendang Senjaya untuk 
mengalap berkah. Karena Sendang Senjaya mengandung nilai mistik yang kuat maka 
Sendang Senjaya sampai saat ini selalu diagung-agungkan dan dipercaya oleh masyarakat 
Tegalwaton.  
Dalam Cerita Rakyat Senjaya Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang memiliki unsur-unsur mitos yang sangat dipercayai oleh masyarakat sekitar, 
khususnya masyarakat Desa Tegalwaton. Unsur mitos tersebut mengenai bagaimana 
masyarakat sekitar menghargai dan menghormati air Sendang Senjaya. 
1. Air Sendang Senjaya mengandung kekuatan gaib 
Mitos memberikan bahan informasi mengenai kekuatan-kekuatan gaib, serta 
membantu manusia agar dapat menghayati daya-daya gaib sebagai suatu kekuatan yang 
mempengaruhi dan menguasai alam kehidupan. Dalam upacara tradisi laku Kungkum 
pelaku dapat merasakan bersatu padu dengan alam, dimaksud disini bahwa kekuatan-
kekuatan gaib atau ajaib dari tokoh-tokoh yang diagung-agungkan oleh masyarakat 
Tegalwaton yaitu tokoh Arya Sunjaya dan Joko Tingkir, ketika melakukan ritual 
kungkum seolah merasakan tubuh ini bersatu padu dengan alam dan sesosok tokoh yang 
disakralkan ditempat ini atau Sendang Senjaya  ini memasuki sukma tubuh dan jiwa. 
Pada saat ritual atau tradisi kungkum berlangsung kekuatan-kekuatan gaib itu muncul 
dalam tubuh. Masyarakat Tegalwaton sebagai empunya cerita mereka sangat 
mensakralkan tempat tersebut. Kekuatan-kekuatan yang tercipta pada tokoh yang 
disakralkan oleh masyarakat Tegalwaton yaitu Arya Sunjaya dan Joko Tingkir mampu 
menangkis segala macam bahaya dan terkabulnya semua doa. 
2. Air Sendang Senjaya memberikan jaminan kehidupan manusia 
Cerita-cerita dan simbol-simbol mitologis membuka kesempatan-kesempatan 
untuk kehidupan dan kesuburan, yang bertepatan dengan aneka macam peristiwa, usaha 
masyarakat Tegalwaton yaitu dengan:  
a). Menskaralkan sumber mata air Sendang Senjaya sampai sekarang masih dilakukan 
diantaranya : sebelum menanam dan memanen padi atau palawija, warga masyarakat 
Tegalwaton masih banyak melakukan Kungkum di Sendang Senjaya pada hari Selasa 
Kliwon dan Jum’at Kliwon. 
b). Membangun mitologi yang berkaitan dengan pemeliharaan ekosistem sedemikian 
rupa sehingga melahirkan larangan untuk membabat pohon-pohon tertentu dan 
membunuh  binatang tertentu, dalam hal ini fungsi utama sendang sebagai pemasok air 
untuk kehidupan masyarakat Tegalwaton atau seluruh mayarakat Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang karena semua masyarakat Tengaran menggantungkan kebutuhan air 
hanya kepada luapan air dari Sendang Senjaya. Dengan memberikan larangan kepada 
masyarakat, akan menjamin Sendang Senjaya selalu memasok air untuk kebutuhan dan 
kehidupan masyarakat. Larangan tersebut diciptakan untuk kepentingan bersama 
sehingga anak cucu kita dapat menikmati aliran air dari Sendang Senjaya.  
c). Menanam dan memelihara jenis pohon yang disakralkan, penanaman pohon beringin 
di sumber mata air Sendang Senjaya karena fungsi dari pohon beringin itu sendiri 
merupakan pusat ekosistem yang mampu mengambil unsur hara dari dalam tanah 
menjadikan air yang keluar kepermukaan bumi terbebas dari toksin unsur hara sehingga 
bisa dikonsumsi manusia dan jenis hewan. Dengan masyarakat Tegalwaton menjaga 
mitologi yang sudah ada yang berupa mitos terhadap sumber mata air Sendang Senjaya 
dapat memberikan jaminan kehidupan untuk masa kini. 
 Mitos mengajarkan pada manusia bahwa alam yang dipijak selama ini perlu juga 
adanya perawatan, terhadap mitos yang beredar dalam kehidupan masyarakat  Sikap 
hidup yang masih terjaga dan terawat dalam lingkungan Desa Tegalwaton adalah sikap 
yang masih menganggap bahwa alam merupakan bagian dari kehidupan manusia dan 
alam adalah tempat manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup.  
Mitos menceritakan tentang kejadian, bumi, langit, manusia, dewa dan upacara-
upacara yang berhubungan erat dengan kepercayaan dan keagamaan manusia di dunia ini. 
Mitos tidak hanya sekedar laporan dari peristiwa yang terjadi saja, tetapi juga mengenai 
upacara-upacara tentang dunia gaib sekitar, tentang dewa bahkan mitos memberikan arah 
kepada kelakuan manusia dan merupakan suatu pedoman untuk kebijaksanaan manusia. 
Mitos memberi kesadaran pada manusia bahkan dalam alam semesta itu ada kekuatan-
kekuatan gaib. Dimana manusia ikut berpartisipasi dan ikut menghayati kekuatan gaib. 
Mitos juga berusaha membuat seolah-olah mengahadirkan kembali peristiwa-peristiwa 
yang dahulu pernah terjadi sedemikian rupa sehingga mampu memberikan tentang dunia.  
kekuatan Bahwa dunia itu kaya akan cerita-cerita yang mengandung suatu filsafat 
yang sangat dalam, gambaran-gambaran yang ajaib dan adat istiadat yang beraneka 
warna, namun dunia penuh dengan cerita-cerita mistis dan upacara-upacara mistis, cerita-
cerita mistis dan upacara-upacara mistis berfungsi untuk menangkis mara bahaya dan 
menahan kesukaran-kesukaran hidup yang terjadi di dunia ini.  
Cerita Rakyat Sendang Senjaya merupakan bagian dari cerita dunia yang 
mengandung gambaran gaib yang dibuktikan dengan asal mula Sendang Senjaya itu ada, 
bahwa roh dan raga Arya Sunjaya ketika mati menjadi sebuah Sendang, mitos ini 
diyakini masyarakat Tegalwaton bahwa pernah terjadi dan mempengaruhi kehidupan 
mereka. Adat istiadat yang dilakukan masyarakat sekitar Sendang Senjaya untuk 
mempertahankan keberadaan Sendang Senjaya yaitu masyarakat selalu memberikan 
persembahan guna penghormatan terhadap jiwa dan raga Arya Sunjaya, sedangkan 
upacara-upacara mistis yang masih dijalankan masyarakat Tegalwaton adalah untuk 
menangkis mara bahaya dan menahan kesukaran-kesukaran hidup yang terjadi di dunia.  
Masih terpeliharanya kesakralan suatu tempat maka membuat orang Jawa 
memahami apa makna dari larangan-larangan yang dahulunya dituturkan nenek moyang. 
Dan pengaruhnya begitu banyak sekali, dalam kaitannya dengan Sendang Senjaya 
masyarakat masih dimanjakan oleh limpahan air, meskipun daerah-daerah mengalami 
kekeringan namun Sendang Senjaya tetap mampu mengairi sawah petani. Mitos tentang 
air yang sangat sakral itu memberitahukan bahwa air merupakan sumber kehidupan, 
sehingga keberadaan air perlu diselamatkan.  Manfaat yang tedapat dari penyelamatan air 
mengandung ajaran tentang usaha menjaga keselamatan dunia  yang sudah sejak jaman 
dahulu dan sampai sekarang ditakdirkan sebagai tujuan, sekaligus juga sebagai cita-cita 
hidup orang Jawa.  
Cerita Rakyat Sendang Senjaya masih adanya kekuatan-kekuatan yang kurang 
bisa diterima oleh akal sehat manusia, namun sebagian besar masyarakat 
mempercayainya bahkan masyarakat dari manca. Dalam hal ini masyarakat sekarang 
diharapkan masih mempercayai hal-hal yang berhubungan dengan mistis, karena di dunia 
yang dipijak manusia juga perlu adanya penghormatan dengan melakukan pensakralan 
terhadap apapun yang berada di alam.  
Mitos merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia, walaupun 
belum tentu diyakini kebenarannya, mitos adalah sesuatu makna atau petuah kehidupan 
yang dapat dijadikan pedoman hidup. Cerita Rakyat Sendang Senjaya memberi 
keyakinan bahwa air di dalam Sendang Senjaya memberi kekuatan batin untuk hidup 
lebih baik.  
3. Air Sendang Senjaya Memberi Tuah. 
Permintaan/permohonan jika telah terkabul, yang bersangkutan biasanya kembali 
ke Sendang Senjaya Desa Tegalwaton Kecamatan Tengaran untuk melakukan selametan 
sebagai wujud rasa syukur setelah terkabulnya permohonan/permintaan tersebut. Apabila 
hal tersebut tidak dilakukan/ dilaksanakan yang bersangkutan akan mengalami hal yang 
sama dengan apa yang dialami sebelum datang ke Sendang Senjaya. 
 
b. Fungsi Cerita Rakyat Sendang Senjaya 
1. Anak Cucu Mengetahui Asal-Usul Nenek Moyangnya. 
Asal usul terjadinya Sendang Senjaya bermula dari nama tokoh pewayangan yang 
bernama Arya Sunjaya, merupakan cucu dari Yama Widura. Dicerita ketika perang 
Baratayuda terjadi Arya Sunjaya yang membela Pandawa berhadapan dengan Adipati 
Karno, setelah Arya Sunjaya dan Adipati Karno mengeluarkan kesaktian akhirnya Arya 
Sunjaya moksa menjelma menjadi sendang yang bernama Sendang Senjaya.   
Sendang Senjaya dahulunya digunakan Joko Tingkir untuk Kungkum, menurut 
cerita yang berkembang di lingkungan sekitar Sendang Senjaya Joko Tingkir sering 
melakukan laku bertapa di Sendang Senjaya sebelum menjadi Raja di Kerajaan Pajang 
dengan gelar Sultan Hadiwijaya. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya merupakan fragmen kisah yang menceritakan 
perjalanan kehidupan seorang yang dianggap mengesankan atau paling tidak mempunyai 
vital dan dipuja oleh si empunya cerita, serta tersebar secara lisan dan turun temurun dari 
generasi ke generasi. Karena sifatnya tersebut Cerita Rakyat Sendang Senjaya yang 
dikisahkan tokoh Joko Tingkir dan Arya Sunjaya sangat mengesankan dan mempunyai 
peran utama dihati masyarakat Tegalwaton serta Cerita tersebut sampai sekarang masih 
ada dikarenakan cerita ini dicerita turun temurun dari generasi ke generasi hingga sampai 
sekarang.  
Para leluhur terdahulu selalu berusaha untuk menceritakan Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya kepada anak cucu karena pemikiran mereka cerita ini tidak akan hilang jika anak 
cucu mendengar Cerita Rakyat Sendang Senjaya. Diharapkan generasi sekarang juga 
masih menceritakan cerita tersebut secara estafet kepada anak cucu. Supaya generasi 
muda memahami asal usul nenek moyangnya.   
2. Orang Mengetahui dan Menghargai Jasa Tokoh yang telah Melakukan  
Perbuatan yang Bermanfaat bagi Umum. 
 Cara penghargaan masyarakat Tegalwaton terhadap jasa tokoh Arya Senjaya dan 
Joko Tiingkir adalah dengan tetap menjaga keadaan Sendang Senjaya  agar tetap terjaga 
dan terawat dengan masih menceritakan Cerita Rakyat Sendang Senjaya kepada generasi 
berikutnya supaya masyarakat bisa menghargai Sendang Senjaya sebagai sumber 
kehidupan mereka Keadaan fisik  sendang yang telah  
berkembang hingga sekarang tidak mengurangi kesakralan dan daya gaib Sendang 
Senjaya. Ini semua akan membuat para peziarah nyaman melakukan tradisi ritual di 
Sendang tersebut.  
3. Orang Mengetahui Hubungan Kekerabatan, sehingga walaupun telah 
Terpisah karena Mengembara ke Tempat Lain, Hubungan itu Tidak Terputus. 
Sebuah kearifan lokal berupa nyadran yang ada di Desa Tegalwaton rutin 
dilaksanakan setiap menjelang bulan puasa. Tradisi nyadran tersebut merupakan simbol 
adanya hubungan dengan para leluhur, antar sesama dan Tuhan Yang Maha Esa, beserta 
segala ciptaanya. Nyadran merupakan sebuah pola ritual yang mencampurkan budaya 
lokal dan nilai-nilai Islam. Untuk menghormati leluhur yang sudah meninggal dan 
melestarikan tradisi nyadran warga yang sudah tidak bertempat tinggal di Tegalwaton, 
mengembara atau pindah jauh ke tempat lain dengan semangat dan penuh kesadaran 
berusaha datang atau pulang kembali ke Tegalwaton bersama keluarga yang lain 
menjalankan tradisi nyadran untuk mendoakan arwah leluhur mereka secara bersama-
sama. Jarak dan jauhnya tempat tinggal tidak menghalangi mereka untuk melakukan 
tradisi nyadran di tempat asal leluhur.  
4. Orang Mengetahui Bagaimana Asal-Usul Sebuah Tempat  yang Dibangun 
dengan  Penuh Kesukaran. 
Usaha yang telah dilakukan Joko Tingkir untuk meredam sumber mata air 
Sendang Senjaya begitu deras dan besar menganggu kehusukan Joko Tingkir ketika 
melakukan Kungkum di Sendang Senjaya, sehinnga Joko Tingkir harus mengorbankan 
rambutnya dengan cara memotong segumpal rambut untuk menutupi sebagian aliran air 
yang begitu deras. Karena kesaktian Joko Tingkir sebagian lubang sumber mata air 
tersebut dapat terkendali dengan baik. Sehingga aliran  sumber mata air tersebut tidak 
membahayakan kehidupan masyarakat sekitar Sendang Senjaya. Aliran mata air yang 
keluar tidak begitu deras namun juga tidak terlalu sedikit. Usaha yang dilakukan Joko 
Tingkir dengan susah payah tersebut pantas diteladani oleh generasi sekarang. Dengan 
melestarikan Cerita Rakyat segala kesulitan dalam membuat atau membangun suatu 
tempat supaya dipahami dan diketahui oleh masyarakat.  
5. Orang Lebih Mengetahui Keadaan Kampung Halamannya, Baik Keadaan 
Alamnya maupun Kebiaasannya. 
Tradisi bersih Sendang dan kondisi alam sekitar Sendang Senjaya masih tetap 
terpelihara dengan baik sampai sekarang. Kepedulian masyarakat Tegalwaton dalam 
menjaga dan memelihara alam sekitar cukup tinggi. Masih adanya tradisi bersih sendang 
yang dilakukan warga setiap tahun sekali. Sehingga pasokan air dari Sendang Senjaya 
tidak akan pernah habis, keberadaan air tetap terjaga dan tetap jernih. Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya mempengaruhi keberadaan air, dengan masih mempercayai adanya 
dhanyang di sekitar Sendang Senjaya menjadikan masyarakat takut untuk merusak alam 
tempat tinggal mereka, karena mereka percaya jika tidak merawat dan menjaga sendang 
dan alam sekitar, dhanyang Sendang Senjaya akan marah dan mereka akan mendapatkan 
hukuman dari dhanyang.   
6. Orang Mengetahui Benda Pusaka yang Ada Di Suatu Tempat. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya merupakan media penghubung antara jaman 
dahulu dengan jaman sekarang serta antara mitos yang terkandung dihubungkan dengan 
keadaan sekarang. Dengan masyarakat masih berperan aktif untuk tetap mempertahankan 
dan memberitahukan isi tentang Cerita Rakyat Sendang Senjaya kepada masyarakat 
umum dari semua kalangan berarti peninggalan budaya itu masih ada yang berupa sebuah 
cerita rakyat dengan objek sebuah Patung Lingga. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya memberikan peninggalan benda pusaka berupa 
sebuah Patung Lingga yang  diyakini oleh masyarakat sebagai rambut Joko Tingkir, yang 
ketika Joko Tingkir melakukan Tapa Kungkum, air yang keluar begitu deras kemudian 
Joko Tingkir mengambil sebagian rambutnya untuk menyumbat air yang keluar agar 
tidak begitu deras. Patung Lingga tersebut sekarang sering dipakai masyarakat dalam 
memanjatkan doa kepada Tuhan sebelum melakukan laku Kungkum. 
7. Orang dapat Mengambil Sebuah Pengalaman dari Tokoh Terdahulu 
sehingga dapat Bertindak Lebih Hati-Hati Lagi. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya mengandung nilai mistis yang tinggi, dilanggar 
oleh masyarakat. Empunya Cerita Rakyat Sendang Senjaya masih menjunjung kesakralan 
dan nilai mistis yang ada dari dahulu dan sifatnya turun temurun. Nilai mistis dan 
kesakralan Sendang Senjaya yang perlu dijaga adalah keberadaan tempat Sendang 
Senjaya agar tidak terpengaruh dengan perkembangan jaman.Masih terjaganya 
kewingitan daerah dan kebersihan alam sendang.  
Menurut penuturan Mbah Jasmin apabila masyarakat melanggar aturan dan 
larangan yang ada di sekitar Sendang Senjaya, bahaya mengancam kehidupan mereka, 
contohnya di sini tradisi bersih sendang tidak lagi dikerjakan oleh masyarakat 
Tegalwaton dan sekitarnya,mmereka akan mendapatkan bahaya, hasil pertanian akan 
gagal panen, karena terserang hama, diharapkan tradisi-tradisi yang sudah berjalan tidak 
akan dilupakan.   
8. Orang Terhibur, sehingga Pekerjaan yang Berat menjadi Ringan. 
Pada acara tradisi bersih sendang yang merupakan bagian dari keariifan lokal 
warga Tegalwaton yang seharian penuh melaksanakan tradisi yang bersifat ritual dan 
tradisi yang bersifat fisik. Tradisi ritual berupa doa bersama dengan dilengkapi sesaji dan 
tradisi bersifat fisik berupa kegiatan bersama untuk membersihkan sendang dan sungai 
dari segala kotoran dan sampah, menjadikan lingkungan tetap terpelihara dan terjaga 
dengan baik. Semua kegiatan ini sangat menguras tenaga dan waktu, kemudian pada 
malam harinya masyarakat Tegalwaton akan menikmati hiburan berupa pentas wayang 
kulit semalam suntuk, untuk sementara warga dapat melupakan rasa penat mereka dengan 
menikmati hiburan. Tradisi pentas wayang kulit ini dilakukan setahun sekali setelah 
warga Tegalwaton siang harinya melakukan acara tradisi bersih sendang sebagai ucapan 
syukur kepada Tuhan Yang maha Esa atas berkah berupa air dari Sendang Senjaya. 
9. Untuk Penyembuhan Penyakit bagi Yang Mempercayai. 
Cerita Rakyat Sendang Senjaya sudah dipercaya dan diyakini masyarakat turun 
temurun dari generasi ke generasi. Menurut penuturan Juru Kunci Mbah Jasmin jika ada 
seseorang yang menderita suatu penyakit kemudian mendapat sebuah sasmita lalu datang 
ke Sendang Senjaya untuk kungkum lambat laun penyakit seseorang tersebut dapat 
sembuh jika rajin melakukan Kungkum di Sendang Senjaya. Peziarah yang datang di 
Sendang Senjaya banyak yang membawa pulang air Sendang, mereka mempercayai 
apabila air diminum oleh  orang yang menderita sakit akan membawa kesembuhan.  
10. Pengaruh Cerita Rakyat terhadap alam sekitar. 
Kebudayaan Jawa sebenarnya sudah memberi batasan dan tuntunan agar manusia 
bisa hidup dari kekayaan yang tersimpan di alam, tetapi juga harus bisa menjaga alam 
agar dapat lestari. Menurut budayawan Jawa Winarso Kalinggo, majunya jaman, 
ramainya jaman dan perubahan kebudayaan karena majunya teknologi memang sudah 
menjadi keharusan. Kenyataan bahwa semua orang di dunia ini tidak dapat menghindar 
dari perubahan jaman. Dalam mengelola alam, menjaga bahwa alam ini tidak hanya 
untuk diri kita sendiri. Tetapi alam ini juga untuk anak cucu, dan generasi yang akan 
datang. Oleh karena itu dalam kebudayaan Jawa ada istilah kalau semua kekayaan atau 
kridha itu juga untuk anak cucu. Kenyataannya masyarakat sekarang itu hanya meminjam 
alam dari anak cucu. Istilah tersebut mengandung arti yang sama, bahwa manusia itu 
tidak boleh seenaknya sendiri dalam mengelola alam. Alam harus dijaga agar dapat 
lestari sehingga bermanfaat untuk anak cucu atau generasi yang akan lahir nanti. 
Jaman sekarang sudah melupakan istilah-istilah yang bersumber pada sifat 
kearifan lokal yang mengutamankan sekali upaya untuk melstarikan alam, hal  itu sudah 
disampingkan dan dilupakan oleh masyarakat. Yang beredar sekarang ini bermula ketika 
pengertian dan sifat gotong royong sudah dikesampingkan dan dilupakan dari kehidupan. 
Dan bersamaan dengan hal itu beraneka macam kearifan lokal yang tujuannya 
mendorong agar alam tetap lestari juga ikut disampingkan dan dilupakan. 
Contoh kearifan lokal yang dimaksud seperti perhitungan ketika hendak 
menebang pepohonan, dan adanya mistik pedhanyangan menjadikan manusia tidak 
semena-mena terhadap alam, itu semua tujuannya hanya untuk memelihara sumber daya 
alam agar tetap terjaga. Pada jaman dahulu kalau seseorang ingin menebang pohon, pasti 
memanggil ”Blandong” yaitu tukang yang pekerjaanya menebang pohon. Yang namanya 
Blandong kalau akan menebang pohon pasti memperhitungkan agar jatuh atau robohnya 
pohon yang ditebang tidak merusak pohon lain. Blandong juga punya perhitungan hari-
hari yang baik untuk menebang pohon, yang tafsirannya agar setiap orang tidak 
seenaknya sendiri menebang pohon begitu saja tanpa perhitungan (Jagad Jawa no 37 
November 2007). 
Fungsi cerita rakyat salah satu diantaranya agar orang atau masyarakat lebih 
mengetahui keadaan lingkungannya baik keadaan alam maupun kebiasaannya (Yus 
Rusyana 1978: 11). Cerita Rakyat tentang Sendang Senjaya masih dipercayai oleh warga 
masyarakat Tegalwaton dan sekitarnya, dengan masih mengagungkan tokoh pada cerita 
rakyat tersebut sebagai tokoh yang sakti dianggap sebagai sosok yang kemudian hari 
menjelma menjadi Sendang Senjaya, serta Joko Tingkir yang kemudian memanfaatkan 
Sendang Senjaya tersebut sebagai sarana tempat untuk memanjatkan doa dengan cara 
bertapa kepada Tuhan YME, dengan cara laku Kungkum Joko Tingkir juga 
menggembleng dirinya dalam olah kanuragan dalam rangka meraih dan meningkatkan 
kesaktiannya. Bersumber dari cerita tersebut masyarakat  Desa Tegalwaton menganggap 
dan percaya Sendang Senjaya dan lingkungannya sebagai tempat yang sangat sakral.  
Kepercayaan masyarakat  Desa Tegalwaton dalam melestarikan Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya dapat dilihat dengan masih terpeliharanya tradisi memetri desa atau 
bersih sendang atau bersih desa. Dapat dikatakan bahwa tradisi tersebut masih dianggap 
relevan atau cocok dilakukan pada jaman modern sekarang dan mereka menganggap 
tradisi tersebut ketinggalan jaman. Masyarakat  Desa Tegalwaton yang religius dan 
penganut agam Islam yang taat, tidak mempertentangkan bahwa tradisi tersebut akan 
melanggar kaidah agama. Sikap warga Desa  Tegalwaton dalam menjaga tradisi Bersih 
Desa atau Bersih Sendang akan berpengaruh positif kepada pelestarian cerita rakyat ini 
menurun kegenerasi muda selanjutnya. Tradisi Bersih Desa atau Bersih Sendang 
sebetulnya termasuk bagian dari Kearifan lokal juga dapat diartikan sebagai perilaku 
bijak yang selalu menggunakan akal budi, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 
masyarakat pada wilayah tertentu. Laku pisik pada tradisi Bersih Desa atau Bersih 
Sendang di Desa Tegalwaton berupa kegiatan yang melestarikan semua sarana untuk 
menopang ketersediaan air, karena tradisi ini masih dijalankan, maka warga desa akan 
tahu bagaimana melestarikan daerah resapan air, itu menjadikan sendang akan selalu 
mendapat pasokan air. Penduduk atau masyarakat Tegalwaton dengan tekun memelihara 
hutan dan pohon besar sekitar sendang, mereka memandang hutan dan pohon besar 
merupakan sumber kehidupan serta anugrah Tuhan.  
 Hutan dan pohon-pohon besar itulah semua air yang jatuh pada dataran tinggi di 
sekeliling Sendang Senjaya akan diserap dan masuk ke dalam tanah, kemudian akan 
muncul kembali menjadi mata air di Sendang Senjaya Karena terletak pada dataran 
rendah. Air inilah nantinya diharapkan sebagai sumber air minum dan mengairi 
persawahan penduduk di sekitar Sendang Senjaya. Untuk menjaga kelestarian Cerita 
Rakyat Sendang Senjaya kiranya perlu di kembangkan pada para anak didik di sekolah 
dasar di desa Tegalwaton sebagai generasi penerus, bisa berupa dongengan yang 
disampaikan oleh para guru kepada murid.  
 Masyarakat apabila masih membicarakan sesuatu yang berisi tentang adanya 
tradisi bersih Desa atau Bersih sendang, tidak perlu mereka menempatkannya sebagai 
suatu tradisi yang sudah ketinggalan jaman dibandingkan dengan tradisi modern, juga 
tidak perlu menunjuk, bahwa tradisi itu melanggar norma agama. Dengan menerapkan 
kearifan lokal bukanlah sebuah kemunduran, sebaliknya kearifan lokal akan membuat 
manusia lebih bijak dalam mengelola sumber daya alam itu sedemikian rupa sehingga 
memberikan perimbangan yang proporsional sesuai kebutuhan. Semakin banyak warga 
Tegalwaton secara sungguh melakukan tindakan dalam usaha menjaga keselamatan 
bumi, maka masyarakat akan memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. 
Tradisi yang masih mensakralkan segala sesuatu yang ada di alam oleh 
masyarakat Tegalwaton kalau dipedomani, sebetulnya bisa menjadi sarana untuk 
menanggulangi Pemanasan Global. Banyaknya tumbuh-tumbuhan dan berkembangnya 
hutan belantara bisa menjadi sarana untuk mengendalikan kandungan karbondioksida di 
atmosfer. Sebab dengan naiknya kandungan karbondioksida  akan membuat udara 
menjadi semakin panas. Pemanasan Global terjadi karena rusaknya lingkungan dan tidak 
imbangnya ekosistem dan kemudian menimbulkan bermacam-macam kesengsaraan 
karena rusaknya alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. KESIMPULAN 
1. Masyarakat Desa Tegalwaton mayoritas beragama Islam dengan jumlah penduduk 
3.736 jiwa.  Dengan latar belakang pendidikan masyarakatnya yang rendah, 
penduduk sebagian besar bermata pencaharian sebagai buruh. Sehingga kondisi sosial 
ekonomi daerah Tegalwaton kurang berkembang. Masyarakat Tegalwaton pada 
umumnya yang merupakan bagian dari masyarakat Jawa yang masih sarat dan 
melekat dengan tradisi leluhur dalam hidup sosial dan kesehariannya. Tradisi tersebut 
berupa bersih desa, nyadran, padusan dan tirakat. Keberadaan Cerita Rakyat 
Sendang Senjaya masih banyak peminatnya, hal itu terbukti dengan banyaknya orang 
yang berkunjung/datang ke Sendang Senjaya khususnya pada hari Selasa Kliwon dan 
Jum’at Kliwon meskipun sebagian besar dari mereka tidak begitu mengetahui pasti 
siapa Senjaya serta sepak terjang dan perjuangan, hingga beliau meninggalkan sebuah 
sendang yang sekarang diberi nama Sendang Senjaya. 
2. Cerita Rakyat Sendang Senjaya berbentuk legenda dan mite  karena berupa prosa 
rakyat yang dianggap oleh sang empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-
sungguh pernah terjadi dan sangat mempercayai seorang tokoh yang sacral yaitu Arya 
Senjaya. Cerita Rakyat Sendang Senjaya memiliki bentuk dua jenis legenda yaitu : 1) 
Legenda alam gaib, suatu kisah yang dianggap benar telah terjadi dan pernah dialami 
seseorang, contohnya yaitu ada pembuktian masyarakat yang percaya akan 
kekeramatan air Sendang Senjaya, dengan mandi atau laku kungkum di Sendang 
Senjaya semua permohonan doa akan terkabul. Juga air Sendang Senjaya dapat 
memberikan berkah kepada para petani di Desa Tegalwaton. Mereka percaya air 
Sendang Senjaya dapat memberi kesuburan pada tanaman pertanian lebih dari air 
biasa. 2) Legenda setempat, yaitu cerita yang berhubungan dengan lokasi atau tempat. 
Dalam menjalankan laku Kungkum Joko Tingkir menggunakan Sendang Senjaya, 
yang dipercayai masih keramat dan tempat tersebut biasanya digunakan secara tetap. 
Peninggalan Joko Tingkir yang masih nampak sampai sekarng adalah Sendang 
Senjaya dan tradisi Kungkum.  Masyarakat Tegalwaton masih sangat patuh pada 
tradisi dan budaya setempat dibuktikan dengan  rutinitas ritual yang dilaksanakan di 
Sendang Senjaya  mulai dari laku tapa Kungkum, upacara Mapag Tanggal, tradisi 
padusan, tradisi Bersih Sendang.  
3. Penghayatan masyarakat Tegalwaton dan sekitar bahwa Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya masih dipercayai oleh golongan tua, dan golongan muda sudah tidak 
mempercayai adanya dhanyang di Sendang Senjaya. Jika dilihat dari penghayatan 
masyarakat yang berprofesi PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan Swasta mereka sangat 
mempercayai bahwa  air Sendang Senjaya  mampu memberikan mujizat. Kungkum di 
Sendang Senjaya doa yang mereka naikkan akan terkabul. Selain hal-hal tersebut di 
atas Sendang Senjaya dapat memberikan hiburan bagi masyarakat. 
4. Unsur mitos dan Fungsi keberadaan Sendang Senjaya mampu memberikan hal-hal 
yang bermanfaat bagi masyarakat fungsi cerita rakyat tersebut yaitu: a. Anak cucu 
mengetahui Cerita Rakyat Sendang Senjaya, b. Orang mengetahui dan menghargai 
jasa tokoh yang telah melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi umum, c. Orang 
mengetahui hubungan kekerabatan sehingga walaupun terpisah karena menggembara 
ke tempat lain hubungan itu tidak putus, d. Orang mengetahui asal usul tempat di 
bangun dengan penuh kesukaran, e. Orang lebih mengetahui keadaan kampung 
halamannya baik keadaan alamnya maupun kebiasaanya, f. Orang mengetahui benda 
pusaka yang ada di suatu tempat, g. Orang dapat mengambil sebuah pengalaman dari 
tokoh terdahulu sehingga dapat bertindak lebih hati-hati lagi, h. Orang terhibur, 
pekerjaan yang berat menjadi ringan. i.Untuk penyembuhan penyakit bagi yang 
mempercayai, j. Pengaruh cerita rakyat  terhadap alam. 
 
B. SARAN 
1. Pada saat skripsi ini, penulis memberikan saran kepada pembaca bahwa masih banyak 
cerita rakyat yang ada dalam masyarakat tetapi belum tersentuh dan tergarap. Oleh 
karena itu perlu adanya perhatian, kepedulian dan penelitan terhadap cerita rakyat 
tersebut sehingga akan kita ketahui keberadaannya dan kita lestarikan supaya warisan 
budaya yang mempunyai nilai tinggi dan sangat berguna bagi generasi sekarang 
maupun mendatang. Cerita rakyat dapat dikatakan sebagai aset kebudayaan Nasional 
yang cukup membanggakan.  
2. Penanaman dalam diri mengenai arti pentingnya budaya dalam masyarakat terhadap 
unsur-unsur tradisi. Atau masyarakat semakin mengejar kemajuan dunia terknologi 
dengan tidak mengunakan kontrol dari yang baik, sesungguhnya dapat diatasi dengan 
kemauan untuk meninggalkan kesalahan tersebut dengan mengimbangi antara 
kemajuan teknologi dengan nilai-nilai tradisi yang ada. 
3. Melihat kenyataan tersebut alangkah baik apabila manifestasi budaya yang tinggi itu 
dapat dilestarikan keberadaanya sebagai milik bersama. Masyarakat setempat menjadi 
tidak mengenal lagi akan arti penting pesan-pesan yang masih tersisa walaupun telah 
memakan kurun waktu yang panjang. Pokok dari permasalahan tersebut adalah 
mental kita, kemauan kita yang tumbuh dalam hati untuk menyelamatkan 
peninggalan tersebut.   
4. Untuk Pemerintah Kabupaten Semarang dan masyarakat supaya lebih 
mensosialisasikan fungsi adanya Sendang Senjaya dengan acara di saat terdapat 
moment-moment penting seperti Bersih Sendang, alangkah baiknya jika 
menghadirkan tokoh-tokoh penting (Public Figur) yang antusias dengan nilai-nilai 
Kebudayaan Jawa. Dengan begitu menjadi daya tarik orang yang belum pernah 
berkunjung di lokasi Sendang Senjaya, karena didorong keingintahuan mereka. 
Konsekuensinya Pemerintah Kabupaten Semarang harus memberi fasilitas 
kenyamanan pengunjung dan peziarah, juga bantuan dana untuk menunjang 
terselenggaranya tradisi yang ada di Sendang Senjaya. Karena efek yang di timbulkan 
masyarakat sangat besar. Jika intensitas pengunjung bertambah banyak, tidak lain 
adalah untuk menambah devisa masyarakat. 
5. Masyarakat Tegalwaton harus mempunyai semboyan atau janji untuk berusaha 
menjaga keselamatan alam  lingkungan Sendang Senjaya yang ternyata merupakan 
salah satu wujud kearifan lokal yang berguna sekali dalam upaya memelihara alam, 
memelihara bumi dan menjaga lingkungan.  
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GLOSARIUM 
1. Agama kerakyatan : kebiasaan tradisi adat budaya Jawa dan bercampur dengan tradisi 
keagamaan. 
2. Alam gaib :  alam misterius, alam rahasia tidak dapat di lihat mata manusia biasa 
3. Bersih Sendang : menjaga, melestarikan kebersihan Sendang dengan suatu upacara 
ritual yang dilakukan masyarakat Desa. 
4.Dhanyang : makhluk halus penjaga desa yang dipercaya sebagai leluhur. 
5. Dupa  : Sejenis kemenyan yang berbau wangi.  
6. Jajan Pasar : macam-macam jenis makanan kecil yang biasa dibeli di pasar sebagai 
makanan tradisional antara lain : wajik, jadah, klepon, jenang serta macam-
macam umbi-umbian dan lain-lain. 
7. Jenang Sura : jenang yang hanya ada pada bulan Sura. 
8. Kembang setaman : yaitu penghormatan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa di 
mana telah memberi keselamatan bagi masyarakat. 
9. Kembang Telon : sebagai penghormatan kepada leluhur, khususnya Joko Tingkir yang 
telah dipercaya masyarakat sebagai pelindung. 
10. Keramat : berpetuah, angker 
11. Kirab : arak-arakan atau pawai dengan membawa makanan. 
12. Kungkum : bersemedi menenangkan diri dengan jalan menceburkan diri ke dalam air 
atau sendang dan mengikuti arah arus. 
13. Laku bertapa : perbuatan, cara menjalankan atau berbuat untuk mencapai sesuatu 
dengan jalan mengasingkan diri dan berkonsentrasi pada satu pikiran. 
14. Malam Satu Sura : malam bulan pertama dalam kalender Jawa, merupakan bulan 
yang dianggap suci oleh Masyarakat Jawa. 
15. Mapag Tanggal : menjemput bulan. 
16. Mistis : kekuatan supranatural gaib yang berasal dari alam. 
17. Menyepi : menenangkan diri, menjauhkan diri  dari keramaian. 
18. Musholla : tempat ibadah umat Muslim biasanya untuk sholat yang ukurannya tidak 
sebesar masjid. 
19. Nasi aking : nasi yang sudah tidak dimakan dijemur hingga kering.  
20. Nyadran : suatu tradisi masyarakat Jawa untuk mengunjungi atau ziarah ke makam 
para leluhurnya. 
21. Ngalap berkah : mencari berkah. 
22. Pemanasan global : cara, proses, panasnya bumi secara menyeluruh. 
23. Srabutan : bekerja seadanya, kalau ada yang membutuhkan jasa akan dikerjakan. 
24. Tradisi : adat kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. 
25. Tirakat : laku mistik yaitu mengurangi makam/minum, tidur dan sebagainya, 
berziarah dan berjaga-jaga. 
26. Ubarampe : perlengkapan yang digunakan untuk upacara. 
27. Padusan : proses suatu acara mandi. 
28. Ziarah : berkunjung ke tempat keramat atau suci. 
 
 
    
 
 SINOPSIS SENDANG SENJAYA 
Sendang Senjaya, Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran, 
Kabupaten Semarang. 
Asal mula Sendang Sunjaya atau Senjaya  
Sunjaya atau Arya Sunjaya itu anak Yuyutsuh, cucu dari Widura atau Arya 
Widura, Sunjaya mempunyai saudara kandung bernama Arya Subrasta. Ketika 
menghadapi perang Barathayuda dua saudara sekandung tersebut mempunyai perbedaan 
pendapat, Arya Sunjaya teguh pada pendapatnya bahwa Pandawa merupakan pihak yang 
mengikuti kebenaran karena kerajaan Astina itu memang hak Pandawa. Sedang Arya 
Subrasta mempunyai pendapat yang berbeda. Subrasta menganggap kalau Kurawa itu 
pihak yang memegang kebenaran, karena sudah puluhan tahun menguasai Astina. 
Menurut Arya Subrasta, Negara Astina sudah diserahkan oleh Begawan Wiyasa 
Dwipayana kepada yang berhak lewat Drestarastra. Karena perbedaan pendapat tersebut 
kedua saudara itu berselisih pendapat yang tidak dapat dipersatukan lagi. 
Sunjaya kemudian memihak Pandawa dan memperkuat pasukan Pendawa ketika 
perang Barathayuda, dan Subrasta dengan mantap memihak Kurawa. Karena perang 
Barathayuda sudah berjalan beberapa hari, Sunjaya merasa kuatir akan dicurigai oleh 
Pandawa, ketika akan masuk kedalam peperangan untuk membela Pandawa. 
Kurawa mengangkat Adipati Karna sebagai Senopati Agung. Sunjaya yang tidak 
sengaja bertemu Karna. Kemudian peperangan terjadi antara Sunjaya melawan Adipati 
Karna. Sunjaya meninggal ditangan Adipati Karna saat peperangan tersebut, badan 
Sunjaya remuk dibanting oleh Adipati Karna, lalu rohnya menjadi sendang atau telaga 
yang dinamai Sendang Sunjaya atau Senjaya. 
Ada riwayatnya mengapa Sendang Senjaya menjadi tempat kungkum. 
Konon, menurut legenda, Mas Karebet atau Joko Tingkir pernah bertapa kungkum di  
Sendang Senjaya. Adapun cerita awalnya seperti ini Ki Ageng Tingkir mempunyai murid 
bernama Ki Kebo Kenanga atau disebut  Ki Penging. Ki Ageng Pengging punya anak 
bernama Karebet . sejak lahir Karebet diasuh oleh Ki Ageng Tingkir yang betempat 
tinggal di desa Tingkir. Orang-orang sekitar memanggilnya Joko Tingkir atau jejaka dari 
desa Tingkir. 
Ki Ageng  Tingkir meninggal dunia, kemudian disusul kematian Ki Ageng 
Pengging, Mas Karebet diasuh oleh Nyi Ageng Tingkir, dan lebih dikenal dengan nama 
Joko Tingkir. Joko Tingkir memiliki sifat yang lain dengan teman-temannya sebayanya. 
Ia suka menyepi ke gunung atau ke hutan dan gua.  
Joko Tingkir dinasehati oleh Nyai Ageng Tingkir supaya tidak membiasakan diri 
bertapa digunung sebab orang yang bertapa di gunung itu adalah kafir karena tidak 
mengikuti ajaran Nabi. Lebih baik Joko Tingkir berguru kepada orang mukmin. 
Kemudian Joko Tingkir berguru kepada Ki Ageng Selo. 
Ki Ageng Selo mendapat wangsit atau firasat bahwa Joko Tingkir nanti akan 
menjadi raja besar, Joko Tingkir kemudian disarankan supaya mengabdi ke Demak, agar 
mengurangi makan serta tidur. Lalu Joko tingkir berangkat, dalam perjalananya  Joko 
Tingkir terlebih dahulu mampir ke Tingkir untuk berpamitan kepada ibunya. Sebelum 
berangkat Joko tingkir masih sempat menyiangi padi di sawah, pada saat itu kebetulan 
Sunan Kalijaga sedang  lewat dekat ladang tersebut, lalu dipanggilnya Joko Tingkir dan 
diperintahkan agar berhenti menyiangi padi, agar segera mengabdi kepada Sultan Demak, 
sebab Joko Tingkir nantinya akan menjadi raja yang menguasai tanah Jawa. 
Dalam perjalanan ke Demak Joko Tingkir yang gemar bertapa itu masih 
menyempatkan diri untuk melakukan tirakat atau lelaku dengan berendam di Sendang 
Sunjaya atau Senjaya. 
Mata air yang terlalu besar pada Sendang tersebut menyebabkan kekhusukan 
bertapa Joko Tingkir  terganggu. Kemudian Joko Tingkir mengambil sebagian rambutnya 
untuk menutupi lubang mata air supaya menjadi lebih kecil. Bekas gumpalan rambut 
tersebut sampai sekarang masih dipercayai oleh masyarakat sekitar sendang, berupa 
bongkahan batu hitam yang dikeramatkan. Joko Tingkir masih sempat pula membangun 
padepokan untuk tempat olah kanuragan, bangunan tersebut sekarang sudah hilang tetapi 
diareal padepokan dipergunakan untuk komplek perkemahan. Akhirnya  Joko Tingkir 
diterima sebagai Prajurit di Demak, kemudian diangkat menjadi menantu Sultan Demak.  
Kelak di kemudian hari, Joko Tingkir berkedudukan sebagai penguasa Kesultanan Pajang 
dengan gelar Sultan Hadiwijaya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang cerita rakyat sendang Senjaya? 
2. Bagaimana menurut pendapat anda tentang keberadaan cerita rakyat Sendang  
Senjaya? 
3. Adakah tujuan cerita Sendang Senjaya itu dituturkan dalam masyarakat? 
4. Apakah masih ada peninggalan – peninggalan cerita rakyat ini? Apa saja? 
5. Bagaimana menurut pendapat anda mengenai daya alam atau kekuatan 
supranatural yang tersimpan dalam tempat tersebut? 
6. Masih adakah upacara ritual yang masih dilakukan hingga sekarang? 
7. Adakah hal – hal yang harus dihindari agar tidak terjadi musibah pada saat 
melakukan ritual tersebut? 
8. Selain masyarakat setempat, apakah ada masyarakat luar desa yang berkunjung ke 
Sendang Senjaya? 
9. Apa yang mereka lakukan? 
10. Apa ada hari – hari tertentu untuk melaksanakannya? 
11. Mengapa hari itu? 
12. Apakah ada usaha untuk menghidupkan kembali cerita ini? 
13. Apakah ada ubarampe dalam melakukan upacara, kalau ada apa makna simbolik 
dari ubarampe tersebut?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
1. Nama  : Subadi Sirbandi 
Umur  : 53 Tahun, Kabupaten Semarang 15 Nopember 1956 
Pekerjaan  : Kaur Pemerintahan 
Alamat  : Dusun Rekesan RT 20 RW 06, tegalwaton 
Apa yang anda ketahui tentang cerita rakyat sendang Senjaya? 
 Jawab : Kadadosanipun Sendang Senjaya miturut pamanggih kula, kala jaman 
penjajah wonten punggawa Kerajaan  ingkang nami Arya Sunjaya tapa wonten 
Sendang, Arya Sunjaya lajeng mukso dados Sendang Senjaya. 
Joko Tingkir tapa wonten mriku lajeng damel gubug, samenika dados dusun Gubug. 
Wonten  sumber ingkang ageng ing Sendang, dipun tutup mawi rambutipun Joko 
Tingkir lajeng dipun tindih watu utawi selo. Dumugi samenika taksih, rikala kula 
taksih muda sering adus wonten rambutipun. Wonten ing sumur Bandung wonten 
patung kepala raksasa, lajeng dipun pendet saking Dinas Pariwisata kangge koleksi 
museum. Sumur Bandung katah watu, sumur bade dipun damel candi, sareng wonten 
penjajah, boten pun terusaken.  
Umbul Gojeg, dipun wastani gojeg, amargi wonten Ki Ageng Kadipurwo lan Ki 
Ageng Gesang,  kekalihipun sami gojegan, lajeng salah satunggalipun lajeng ngaler 
terus mlebet wonten endut, kados kebo. Taksih mlajeng ngaler malih ngantos ketingal 
nyamut-nyamut, penggenan menika pun sebut kali Nyamut.  
Ki Ageng Gesang nyopot iketipun lajeng dipun celup wonten Sendang Senjaya terus 
dipun peres dados umbul kewayuan, dumugi samenika taksih. Toya saking lepen, 
kalih DPU wonten saluran bade dipun saluraken dateng Suruh, dipun dadosaken 
setunggal kalih toya saking Sendang Senjaya, nanging boten purun, toya menika 
misah. Ngeguni ritual ing dinten-dinten tertamtu menika warga saking daerah sanes 
Tegalwaton, ing dinten malem Selasa Kliwon, malem Jum’at Kliwon, tanggal 15 Jawi 
purmanasidi sami Kungkum wonten Sendang Senjaya, saking pedagang, petani, 
pejabat wonten mahasiswa ingkang sami Kungkum wonten mriku katah ingkang 
berhasil  
Rikala adik kula bade budal dateng Timor Timur, sami Kungkum wonten Sendang 
Senjaya, nyatanipun katah ingkang slamet. Manawi priyantun saking luar daerah katah 
ingkang berhasil.  
Menawi  hari bade puasa, menika sami padusan wonten Sendang Senjaya. Menawi 
puasa pikantuk 20 dinten malem selikuran katah ingkang sami mriku, namung lare-
lare enem samenika sami hura-hura. 
 Sejatosipun miturut cerita menawi wayah dalu rikala kungkum wonten Sendang 
Senjaya menawi wonten begjaning awak, saking Sendang Senjaya medal air zam-zam, 
ugi saged medal Lenga Tala. Menika saged ndadosaken tiyang ditembak lakak-kalak, 
dibedil jondil, kenging senjata tan tumawa. Dipun lajengaken malih menawi malem 
selikuran menika dipun slemeti kalian warga, istilahipun diupacarani mawi dedaharan, 
ambengan, mawi sekul, wonten apem, pisang raja, lajeng sekar kangge nyekar ingkang 
manggen wonten ing mriku. Sekul ambengan wau kangge punggahan, apem, pisang 
raja, ketan kagem pudunan. Apem wonten werni kalih, satunggal bunder, lan 
satunggal malih arupi contongan, menika wonten arti lan maknanipun. Ketan 
maknanipun dipun dadosaken lemek, pisang arupa teken, apem ingkang bunder lan 
contong menika mujudaken payung, menika kula namung nglestarekaken para 
sesepuh. Dados menawi peninggalan tilas Gubug Joko Tingkir sampun boten wonten, 
namung sumur Bandung, amargi watu-watu sampun dipun usungi dateng Semarang, 
lha menika kagem menapa kula boten mangertos. Lha menawi sisih wetan wonten 
sendang Putri. Rikala Jaman Landha taksih wonten Ganeshanipun, Ganesha menika 
dipun pendet tiyang Salatiga samenika sampun wangsul, namung ingkang wangsul 
taksih asli napa pun diijoli kula boten ngertos. Menawi bade nyenyuwun wonten 
Senjaya menika penggalih nembe susah, gejolak menapa, sami nenepi wonten mriku, 
saged berhasil. Contonipun wonten ibu saking Semarang nenepi wonten Senjaya 
panyuwunanipun berhasil lajeng mbangun jembatan celak Sendang Senjaya menika, 
lajeng perusahaan Bus Langsung Jaya saking Solo, saben dinten tertemtu mesti dipun 
cuci wonten Sendang Senjaya. Ing iring kilen nginggil wonten makam Kyai  Ageng 
Slamet. Satunggalipun tetanggi kula menika gadah mobil, wonten tiyang bade nunut, 
agemanipun cara Jawi, kacarios bade budal dalang wonten Sendang Senjaya. Nanging 
saderengipun dumugi Sendang Senjaya tiyang rombongan menika sampun boten 
wonten. Menika kawula ngertosipun kados mekaten dene ingkang saged kula aturaken 
namung kados mekaten, mangke manawi dipun betahaken malih saged pun tambah. 
Apa ada usaha untuk menghidupkan kembali cerita ini? 
 Jawab : Menawi warga masyarakat Tegalwaton gandeng menika wujud peninggalan 
lan ritual inggih ageng menawi dipun gali dipun bukukaken kangge cerita rakyat, kula 
langkung renem. Wonten cerita malih, bilih tetiyang Tingkir rata-rata rambutipun 
arang-arang amargi dipun suwun Joko Tingkir. Kangge nutup tuk ingkang wonten 
Sendang Senjaya.  
 
Terjemahan :  
Kejadian Sendang Senjaya menurut pendapat saya, ketika jaman penjajahan ada 
anggota kerajaan yang bernama Arya Sunjaya, bertapa di Sendang, Arya Senjaya 
kemudian moksa menjadi sendang Senjaya Joko tingkir bertapa disitu kemudian 
membuat gubug, sekarang tempat tersebut menjadi desa Gubug. Ada sumber air yang 
besar di sendang, ditutup dengan rambut Joko Tingkir kemudian ditindih batu. Sampai 
sekarang masih, ketika saya masih muda sering mandi di Sendang Senjaya masih ada 
rambutnya. Di sumur Bandung ada patung kepala raksasa, diambil oleh Dinas 
Pariwisata untuk Koleksi Museum. Sumur Bandung banyak ditemui batu, semula akan 
digunakan untuk membuat candi, setelah ada penjajahan tidak dilanjutkan. Umbul 
gojeg dinamakan gojeg, karena ada dua orang bernama Ki Ageng Kadipurwa dan Ki 
Ageng Gesang. Keduanya bermain-main, kemudian salah satu lari ke utara, dan 
terperosok ke dalam lumpur, kelihatan seperti kerbau tempat tersebut kemudian 
dimanakan kali kebo. Masih lari terus ke utara sampai terlihat nyamut-nyamut(samar-
samar). Tempat tersebut dinamakan kali Nyamat, kemudian Ki Ageng Gesang 
melepas ikat kepala dan dimasukkan ke dalam air Sendang Senjaya, ikat kepala 
diperas kemudian keluar air dan menjadi umbul kewayuan, sampai sekarang masih. 
Air dari sungai, oleh DPU akan disalurkan ke desa Suruh, dijadikan satu dengan air 
Sendang Senjaya tetapi tidak mau, air ini memisahkan diri. Mengenai ritual pada hari 
tertentu, warga dari daerah luar Tegalwaton pada hari malam Selasa Kliwon, malam 
Jum’at Kliwon, tanggal 15 Jawa atau pada malam bulan purmana, kungkum di 
Sendang Senjaya, terdiri petani, pedagang, pejabat, ada mahasiswa melakukan 
kungkum di situ banyak yang berhasil. Ketika adik saya anggota TNI akan berangkat 
ke Timor Timur melakukan Kungkum di Sendang Senjaya, ternyata banyak yang 
selamat. Orang dari luar daerah banyak yang berhasil. Kalau menjelang Puasa, banyak 
yang padusan di Sendang Senjaya, kalau puasa sudah 20 hari pada malam tanggal 21 
Jawa banyak yang datang kalau anak muda sekarang hanya hura-hura. Sebetulnya 
menurut cerita kalau pada malam hari melakukan kungkum di Sendang Senjaya, kalau 
beruntung dari sendang keluar air zam-zam dan dapat keluar minyak Tala. Ini dapat 
menjadikan seseorang ditembak terbahak-bahak, ditembak hanya terlonjak kena 
semua senjata tidak mempan. Dilanjutkan lagi kalau malam tanggal tanggal 
21diadakan selamatan oleh warga, istilahnya diadakan upacara dengan makanan 
tumpeng dengan nasi, apem, ketan, pisang raja, bunga untuk sesaji yang menunggu di 
tempat tersebut. 
 Nasi tumpeng untuk punggahan apem, pisang, ketan untuk pudunan. Apem ada dua 
macam, satu berbentuk bulat, yang satu berupa contongan atau kerucut. Ini ada arti 
dan maknanya, ketan maknanya dijadikan sebagai dasar atau landasan, pisang sebagai 
tongkat, apem yang bulat dan kerucut merupakan payung ini saya hanya melestarikan 
para leluhur. Kalau peninggalan bekas gubug Joko Tingkir sudah tidak ada, kalau 
peninggalan ya hanya sumur Bandung sebab batu-batu sudah dibawa ke Semarang. Itu 
untuk apa saya tidak tahu. Di sebelah timur ada sendang putri. Pada jaman Belanda 
masih ada patung ganesha, diambil ke Salatiga, tetapi sekarang sudah kembali, masih 
asli atau tidak saya tidak tahu. Kalau akan memohon di Senjaya, kalau hati sedang 
susah, gejolak apa saja, dengan nenepi di situ dapat berhasil. Contohnya ada seorang 
ibu dari Semarang nenepi di Senjaya, permintaanya terkabul kemudian membangun 
jembatan dekat Sendang Senjaya. Perusahan Bus Langsung Jaya dari Solo pada hari 
tertentu di cuci di Sendang Senjaya. Di lereng sebelah barat ada makam Kyai Ageng 
Slamet dan Nyai Welas Asih. 
Salah satu tetangga mempunyai mobil, ada orang akan numpang pakaianya adat jawa, 
katanya akan berangkat mendalang di Sendang Senjaya. Tetapi setelah sampai di 
Sendang Senjaya orang tersebut dengan rombongan sudah tidak ada. Ya saya ketahui 
seperti itu, nanti kalau dibutuhkan lagi dapat ditambah. 
Apa ada usaha untuk menghidupkan kembali cerita ini? 
Kalau warga  masyarkat Tegalwaton, karena ini berupa peninggalan, dan ritualnya 
besar, kalau digali dan dibukukan untuk cerita rakyat, saya sangta senang. Ada cerita 
lagi bahwa orang Tingkir rata-rata rambutnya jarang-jarang, karena diminta Joko 
Tingkir untuk menutup mata air Di Sendang Senjaya.   
 
2. Nama : Djasmin Wiro Sunarto 
Umur : 81 Tahun, Tahun 1928 
Pekerjaan  : Juru Kunci 
Alamat  : Dubug Tegalwaton Tengaran 
Generasi ketiga 
Bilih kawula boten kalian tiyang sanes-sanesipun amargi dawuh kula tampi kala tahun 
1959 wulan Juli wonten tamu saking Srandil Mandalagiri saking Cilacap. Sabdanipun 
Ki Tunggul Sabda Jati Daya Amongraga penderekipun katah, inggih menika tentara 
TNI, ingkang badhe dipun tugasaken dhateng Padang. Bilih Senjaya menika, 
saderengipun para wali Sanga dumugi Tanah Jawi, Senjaya menika sampun wonten. 
Kula  wonten matur mekaten inggih namung dawuhipun Ki Tunggul Sabda jati Daya 
Amongraga. Saleresipun menawi saking ringgit inggih Ki Lurah Badranaya, ingkang 
rawuh wonten Senjaya menika. Aslinipun Sang Panembahan Senopati Senjaya menika 
nuwun sewu bilih purwanipun. Arya Senjaya menika bela Pandawa lajeng perang 
kalian Adipati Karna. Dipun panah kalian Adipati Karno, Eyang Senjaya boten seda 
nanging musna lajeng dados toya Sendang Senjaya. Sedaya ingkang kula aturaken 
menika namun ngelestarekaken menapa ingkang kula tanepi. Bilih kaitanipun kalian 
Mas Krebet utawi Sultan Hadiwijaya. Mas Karebet utawi Sultan Hadiwijaya menika 
kungkumipun wonten Senjaya, rikala taksih timuripun salajengipun kawontenan 
Senjaya menika inggih dipun uri-uri kalih warga sebab menawi boten dipun uri-uri 
akibatipun inggih aurat, mangkih katah musibah, terutamanipun daerah Tegalwaton, 
Barukan, Tingkir, Nyamat, menika sami kedah lan amungtani inggih boten aman, sami 
risak terutama kalih tikus.  
Bilih tiyang ingkang ngalap berkah wonten Senjaya menika rumiyin inggih dawuh 
ingkang kula tampi saking Ki Tunggul Sabda Jati Dya Amongraga ingkang nedahaken 
bilih menawi wonten ingkang bade nyenyuwun wonten Senjaya. Dawuh Dinten Selasa 
Kliwon lan Jumat Kliwon ing malem setunggal Suro katah piyantun ingkang mriki 
sami rendeman. Menawi badhe mlebet wulan pasa inggih katah ingkang sami mriki 
padusan. Menawi malem selikuran katah priyantun sami siram wonten mriki. Menawi 
samenika katah ingkang mriki namung sami yang-yangan. Menawi malem selikuran 
wulan pasa menika menawi sampun jam kalih welas dalu, ngendikanipun para 
pinisepuh kados Pak De kula Senjaya ngedalaken lisah si Tala. Sederek ingkang ziarah 
utawi ngalap berkah, menika inggih saking Demak, Semarang, Pekalongan, lan nggih 
saking luar daerah, Jakarta wonten saking Sumatra wonten saking Flores wonten, 
namung priyantun saking luar Jawi menika sakderengipun namung nampi sasmita 
terus sakbibaripun nampi sasmita lajeng madosi pundi wontenipun Sendang Senjaya. 
Kangge masyarakat mriki, menawi bersih lepen menika wonte wulan Agustus dawah 
dinten Jum’at legi. Sami beto ayam sekul tumpeng. Ayam sami dipun wragad 
saksampunipun mateng lan dipun krawu, sebatipun “ulam Panggang sari” utawi 
“Rowon Panggang Sari”. Menika dipun tedha tiyang-tiyang ingkang sami gotong 
royong. 
Arti ayam panggang kagem menapa? 
 Jawab: Kangge memetri kali lan pepundenipun. Igkang kangge sesaji ingkang 
dipundut inggih sirah, terus swiwi, cakar, rempela ati, menika ingkang kangge sesaji. 
Menawi ingkang ziarah sami mbeto dupa, sekar telon, sekar liman, wonten ingkang 
ngasto rokok lan pisang raja. 
Makna saking kembang telon?  
 Jawab : Menika inggih namung kapitadosan piyambak-piyambak. Menawi kula 
nyeyuwun ing mriki inggih kedah mbesem menyan menawi boten mbesem menyan, 
kekuk anggen kula badhe matur. Menawi rendeman wonten mriki kedah siram jamas 
lajeng ngunjuk toya kaping tiga, sasampunipun lajeng kungkum. 
Maknanipun ngunjuk toya menapa? 
 Jawab : Sak mangertos kula ngunjuk menika kagem sesuci jasmani rohani. 
Taksih wonten upacara ritual napa mawon ing mriki ?  
 Jawab : Upacara ritualan samenika nggih amargi Dinas Pariwisata ingkang badhe 
bangun boten estu, lan menawi disuwuni bantuan boten maringi, warga menawi 
ngawontenaken upacara inggih sakwontenaipun ingkang penting nguri-uri wontenipun 
Sendang Senjaya amargi wontenipun toya, toya menika kaping setunggal kagem 
panggesangan, kaping kalih kagem sesuci. 
Menapa wonten upacara mapag tanggal ?  
 Jawab : Mapag tanggal menika wulan Suro, ngajengaken tanggal setunggal suro 
menika, terutami saking kompi menika ngawontenaken syukuran ing pun wastani 
mapag tanggal, nyeyuwun berkah bilih toya ingkang dipun ginakaken ing kompi 411 
menika slamet boten wonten alangan lancar, aman. Menawi saking Damatex inggih 
ngawontenaken syukuran ing wulan suro dawah dinten malem Jum’at Kliwon. PDAM 
kodya samenika sampun buyar. 
Wonten daya utawi kekauatn gaib menapa ing mriki?  
 Jawab : Daya gaib rumiyin wonten wit ingkang rebah, menika inggih badhe wonten 
pejabat ingkang lengser. 
Hari-hari tertentu menapa tiyang sami dugi ? 
 Jawab : Hari-hari tertentu katah ingkang sami siram, inggih katah sami umbah-
umbah. Menawi dinten H menika inggih wonten dinten Jum’at Kliwon lan malem 
Selasa Kliwon. Sanesipun dinten menika namung sami dateng tetepangan, wawan 
pangandikan, tukar pengalaman.  
Prosesi upacara mapag tanggal menika menapa mawon, awalipun pripun terus 
akhiripun pripun? 
 Jawab : Tradisi sedaya nyuwun dateng Gusti mugi sedaya boten wonten alangan. 
Nggih mriki wonten padepokan, ketingale nggih? Kagem menapa? 
 Jawab : Samenika kangge perkemahan, ingkang bangun menika Dinas pariwisata ing 
tahun 2007. Namung damel griya menika kangge bale pertemuan. 
Napa inggih mriku nate diagem Joko Tingkir ? 
 Jawab : Nuwun sewu menawi ing nginggil menika wonten makamipun Ki Ageng 
Slamet lan Nyi Welas Asih. Menawi ingkang kula tampi saking dawuhipun leluhur, 
ing mriki inggih wonten musibah kebakaran, ing mriki inggih wonten kajeng ringin 
ingkang tumbang, salajengipun ngadeg  malih, kawontenanipun  menika ugi medal ing 
surat kabar Suara Merdeka. Terus wonten utusan saking kraton Ngayogyakarta, 
ingkang ngutus Sri Sultan Hamengku Buwana ke IX, kapurih mundut wit ingkang 
rebah lajeng ngadeg malih. Dipun potong panjangipun 160 cm, sasampunipun kajeng 
menika dipun inggilaken mobil lajeng utusan menika semedi wonten panggenan wit 
ingkang rebah.  Lan ndangu napa caketipun mriki wonten pasareyan, kula matur 
wonten. Inggih menika sareyan ingkang dipun paringi sesaji, mbenjang malem Jum’at 
Kliwon rupinipun sesaji menika rumiyin inggih dipun cotekaken. Sabibaripun dinten 
Kemis Legi malem Jum’at Pahing rawuh malih mbenjang enjang dipun bangun. 
Saksampunipun dipun bangun. Salajengipun kula ingkang kadawuhan ngrawat 
pasareyan menika, sasanesipun kula kadawuhan ngrawat kula inggih matur 
sakleresipun sinten ingkang dipun sarekaken wonten mriki. Nuwun sewu wonten 
mriki mangertosipun inggih namung Ki Ageng Slamet lan Nyai Welas Asih, 
sakleresipun inggih dawuh ingkang kula tampi inggih menika makamipun Sri Sultan 
Hadiwijaya kaliyan Garwa. Dados saklengseripun saking Pajang menika boten wonten 
putra wayah ingkang mangertos, ngendikane para winarsis ingkang sowan bilih dalem 
ingkang nomer satunggal inggih ing mriki, tuk toya menika dalem nomer kalih lan 
ingkang wonten Pajang menika dalem nomer tiga, saklajengipun kula inggih pitados. 
Ing tahun 1994 ing pasareyan Kota Gede kadawuhan sowan mriki.  
Tiyang ingkang sami mapag tanggal menika manawi bade dateng pasareyan Ki Hajar 
Sampurna ing dusun sugihwaras saperlu ngalap berkah, saderengipun kedah sesuci ing 
mriki rumiyin lajeng beto tigan lan toya ing lebet botol dipun beto dateng pasareyan. 
Makna saking tigan niku menapa lan toya wonten botol niku menapa? 
 Jawab : Menawi botol menika inggih namung kangge wadah mendhet toya kanti 
slulup wonten toya. 
Menawi bumbung wulung lan sega aking menika? 
Jawab : Menawi mriki mboten wonten, wonten saking perguruan sami Kungkum 
wonten mriki sami ngastha gayung saking klapa, menawi Jawi utawi wonten dusun 
dipun wastani siwur. 
Wonten sendang Slamet, Sendang Bandung, Sendang Teguh, Sendang Lanang, Toya 
Petuk, Sendang Putri, Sendang Tuk Sewu. Ingkang sowan Senjaya  kajaba sami sesuci 
sebagian sowan wonten Senjaya ingkang  ngasta toya dipun asta kondur. Toya menika 
sampun dumugi dalem lajeng warga kapurih ngunjuk kaping tiga, tigang cegukan 
sebagian toya menika kagem usada tiyang ingkang gerah, wonten kapitados malih 
menawi slulup keadh mendet selo ingkang wonten nglebet  sendang. Namung 
mendetipun boten ngangge asta, nanging ngangge tusuk, menika inggih dipun asta 
kondur wonten ingkang mastani kagem jimat, kangge jagi kawilujenganipun badan. 
Yen wis nggawa watu saka Senjaya  luwih rosa, dugdeng ngotenika nggih kirang 
leres. 
 
 
 
Terjemahan : 
Apa yang bapak ketahui tentang cerita rakyat Sendang Senjaya ? 
Jawab : Bahwa saya berbeda dengan orang-orang yang lain. Karena perintah yang 
saya terima pada tahun 1959 bulan Juli ada tamu dari srandil, Mandalagiri, cilacap. 
Sebetulnya “Ki Tunggul Sabda Jati Daya Amongraga” pengikutnya banyak, yaitu 
anggota TNI, yang akan ditugaskan ke Padang. Sendang Senjaya ini sebelum para 
Wali Sanga datang di tanah Jawa, Senjaya sudah ada. Saya berani berbicara demikian 
karena hanya perintahnya Ki Tunggul Sabda Jati Daya Amongraga. Sebenarnya kalau 
dari cerita wayang, ialah Ki Lurah Badranaya, yang datang di Senjaya tersebut.  
Asal sang Panembahan Senapati Senjaya itu mohon maaf kalau dahulu Arya Senjaya 
itu membela Pandawa terus perang dengan Adipati Karno. Eyang Senjaya tidak 
meninggal tetapi muksa lalu menjadi air Sendang Senjaya. Semua yang saya 
sampaikan ini hanya melestarikan apa yang saya terima. Hubungannya dengan Mas 
Karebet atau Sultan Hadiwijaya, kungkumnya di sini. Ketika masih muda, kemudian 
keadaan Sendang Senjaya ini dipelihara oleh warga sebab kalau tidak dipelihara 
akibatnya berat. Nantinya akan banyak musibah. Terutama daerah Tegalwaton, 
Barukan, Tingkir, Nyamat, para petani tidak aman. Jadi rusak terutama oleh tikus. 
Orang yang ngalap berkah di Sendang Senjaya berdasarkan perintah yang saya terima 
dari Ki Tunggul Sabda Jati Daya Amongraga yang menunjukkan kalau ada orang 
yang akan memohon di Sendang Senjaya, pada hari Selasa Kliwon dan Jum’at 
Kliwon. Di malam satu suro banyak orang ke sini untuk kungkum. Kalau akan 
memasuki bulan Puasa juga banyak yang ke sini untuk padusan. Kalau malam tanggal 
21 bulan puasa orang yang mandi di sini. Kalau sekarang banyak yang ke sini untuk 
pacaran. Bila malam 21 bulan Puasa, kalau sudah jam 12 malam, kata para sesepuh 
seperti paman Saya Senjaya mengeluarkan minyak Tala. Para peziarah yang ngalap 
berkah ada dari Demak, Semarang, Pekalongan, dan juga dari luar daerah, Jakarta, 
Dari Sumatra, dari Flores, para peziarah dari luar Jawa hanya menerima sasmita 
kemudian setelah menerima sasmita mencari dimana keberadaan Sendang Senjaya. 
Untuk masyarakat di sini, kalau bersih Sungai pada bulan Agustus, jatuh pada hari 
Jum’at Legi mereka membawa ayam, nasi tumpeng. Ayam dimasak setelah matang 
kemudian dicampur sambal kelapa parut, namanya “Ulam Panggangsari” atau “Rawon 
Panggangsari” ini dimakan oleh orang-orang yang bergotong royong. 
 Arti panggangsari? 
Jawab : Untuk memetri sungai dan para leluhur. Yang di gunakan untuk sesaji diambil 
kepalanya, sayapnya, cakarnya, empela hati ini yang dipakai untuk sesaji. Para 
peziarah membawa dupa, bunga telon, bunga liman,  ada yang membawa rokok dan 
pisang raja. 
Makna kembang telon ? 
Jawab : Ini hanya kepercayaan pribadi. Kalau saya bisla memohon di sini harus 
membakar kemenyan. Kalau tidak membakar kemenyan canggung rasanya kalau saya 
berdoa untuk suatu permohonan. Kalau akan Kungkum di sini harus mandi keramas 
dan minim air tiga tegukan, terus laku kungkum. 
Makna minum air itu apa? 
Menurut pengertian saya minum air itu untuk mensucikan jasmani dan rohani. 
 
 
Masih ada upacara ritual apa saja di sini? 
Upacara ritual sekarang ya karena Dinas Pariwisata yang rencana akan membangun 
tidak jadi, dan kalau dimintai dana tidak memberi warga kalau mengadakan upacara 
seadanya. Yang penting melestarikan adanya Sendang Senjaya, sebab adanya air, air 
itu pertama untuk kehidupan, kedua untuk bersuci. 
Apa ada upacara mapag tanggal? 
Jawab : Mapag tanggal itu kalau bulan Suro, mejelang tanggal satu Suro terutama 
Batalyon mengadakan syukuran, yang dinamakan mapag tanggal meminta berkah air 
yang digunakan di Batalyon 411 itu selamat tidak ada halangan, lancar, aman. Kalau 
dari Damatex mengadakan syukuran di Bulan Suro pada malam Jum’at Kliwon. 
PDAM kota Salatiga sudah tidak mengadakan. 
Ada daya atau kekuatan gaib apa saja di sini ? 
Daya itu dulu kalau ada pohon besar yang roboh pertanda akan adanya pejabat yang 
lengser. 
Hari-hari tertentu apa saja orang pada datang ? 
Hari-hari tertentu banyak orang mandi, banyak yang mencuci pakaian. Kalau hari H 
itu jatuh pada hari Jum’at Kliwon dan malam Selasa Kliwon. Selain hari itu hanya 
datang untuk saling berkenalan. Saling berbicara untuk tukar pengalaman. 
Prosesi mapag Tanggal itu apa saja dan awal mulanya bagaimana dan akhirnya 
bagaimana?  
Mapag tanggal Satu Suro ya hanya untuk tradisi semua memohon kepada Tuhan agar 
semua tida ada halangan. 
 
Diatas itu ada Padepokan, kelihatannya ya?untuk apa? 
Jawab : Sekarang untuk perkemahan yang membangun Dinas Pariwiasta pada tahun 
2007., membuat rumah untuk balai pertemuan. 
Apakah di atas itu pernah digunakan oleh Joko Tingkir? 
Jawab : Maaf, kalau di atas itu ada makamnya Ki Ageng Slamet dan Nyi Welas Asih. 
Kalau yang saya terima dari perintah leluhur, ketika Keraton Solo kena musibah 
kebakaran, di sini juga terjadi musibah angin ribut lamanya satu hari satu malam, ada 
pohon beringin yang tumbang kemudian berdiri kembali. Kejadian ini juga masuk 
koran Suara Merdeka. Kemudian ada utusan dari Keraton Yogyakarta yang 
memerintahkan Sultan Hamengku Buwana ke IX untuk mengambil pohon yang roboh 
kemudian berdiri lagi. Dipotong panjang 160 cm, setelah kayu dimasukkan ke mobil 
utusan tadi semedi di tempat pohon yng roboh tadi dan bertanya apakah di dekat ini 
ada makam, saya menjawab ada. Makam ini dicari dan memerintahkan agar diberi 
sesaji besuk pada malam Jum’at Kliwon. Macam sesaji itu dulu juga diberikan catatan. 
Setelah itu pada hari Kamis Legi, malam Jumat Pahing datang lagi dan memberitahu 
kalau besuk pagi akan dibangun. Setelah di bangun kemudian saya diperintah untuk 
merawat, saya bertanya siap sebenarnya yang dimakamkan disitu. Maaf di sini 
tahunya hanya Ki Ageng Slamet dan Nyii Welas Asih, sebenarnya sesuai yang saya 
terima, itu adalah makam Sri Sultan Hadiwijaya dengan istri. Setelah lengser dari 
Pajang tidak ada anak cucu yang tahu, kata bebepara orang yang mengerti dan pernah 
datang ke sini bahwa rumah yang pertamanya di makam ini, dan rumah yang kedua 
mat air Sendang Senjaya rumah yang ketiga berada di Pajang, selanjutnya saya juga 
percaya. Pada tahun 1994 ada bangsawan dari Yogyakarta ketika semedi di makam 
Kota Gede dapat perintah untuk datang ke sini. 
Orang melakukan mapag tanggal kalau akan ke makam Ki Hajar Sampurna di Desa 
Sugih waras untuk ngalap berkah, sebelumnya harus bersuci di sini terlebih dahulu 
terus membawa telur dan air di dalam botol di bawa ke makam. 
Makna dari telur itu apa, dan air dalam botol itu apa? 
Jawab : Kalau botol sebagai tempat untuk mengambil air dengan menyelam di air. 
Kalau bumbung wulung dan nasi aking itu apa? 
Kalau dari sini tidak ada, yang ada dari perguruan kalau kungkum di sini membawa 
gayung dari tempurung kelapa, kalau orang Jawa atau desa disebut siwur. Ada 
sendang Slamet, Sendang Bandung, Sendang Teguh, Sendang Lanang, Toya Petuk, 
Sendang Putri, Sendang Tuk Sewu, yang datang ke Sendang Senjaya selain bersuci 
sebagian ada yang membawa air untuk di bawa pulang. Air tersebut setelah sampai di 
rumah keluarga diminta untuk minum tiga teguka. Sebagian air tersebut digunakan 
untuk menyembuhkan orang sakit, ada kepercayan lagi kalau menyelam harus 
mengambil batu yang ada di dasar sendang. Mengambilnya tidak menggunakan tangan 
tetapi dengan mulut juga untuk di bawa pulang ada yang mengatakan sebagai jimat, 
untuk menjaga keselamatan badan. Kalau sudah membawa batu senjaya menjadi lebih 
kuat, sakti, seperti itu juga tidak betul. 
3. Nama  : Satriyo 
Umur  : 43 Tahun, Semarang 28 Oktober 1966 
Pekerjaan  : Swasta  
Alamat  : Salatiga 
4. Nama   : Mahendra 
   Umur   : 25 tahun 
   Pekerjaan   : Mahasiswa 
1.  Apa yang anda ketahui tentang Cerita Rakyat Sendang Senjaya ? 
     Jawab : Yang saya tahu ya mbak, Sendang Senjaya ini sering digunakan untuk lelaku 
kungkum, terus kalau pulang dari Senjoyo mesti bawa air Senjaya gitu mbak. 
2. Bagagaimana menurut pendapat anda tentang keberadaan Cerita Rakyat Sendang 
Senjaya ? 
      Jawab : Ya kalau menurut pendapat saya tempat ini untuk memohon doa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa mbak. 
3.  Adakah tujuan Cerita Rakyat Sendang Senjaya itu di tuturkan dalam masyarakat ? 
     Jawab : Mungkin ada ya mbak. 
4.  Masih ada peninggalan-peninggalan cerita ini tidak ? 
     Jawab : Wah saya tidak tahu itu mbak. 
5. Bagaimana menurut pendapat anda mengenai daya magis yang tersimpan dalam 
tempat ini ? 
     Jawab :  Wah mbak’e ada-ada saja, ya kalau masalah seperti itu saya tidak percaya 
ada, mungkin karena saya punya Tuhan jadi saya tidak setuju mbak. 
6.  Masih adakah upacara ritual yang dilakukan himgga sekarang ? 
     Jawab : Tidak paham saya mbak. 
7.  Adakah hal-hal yasng harus dihindari agar tidak terjadi musibah pada saat melakukan 
ritual tersebut ? 
      Jawab : Tidak tau saya mbak. 
8.  Selain masyarakat setempat apakah ada masyarakat luar desa yang berkunjung ke 
Sendang Senjaya ? 
      Jawab : Banyak mbak ada dari Semarang, Salatiga, Boyolalali, saya saja berasal dari 
salatiga mbak. 
9.   Apa yang mereka lakukan ? 
      Jawab : Ya saya kalau kesini kepimgin menghirup udara segar saja disini, sekalian 
maen, sudah bosan dengan suasana kota mbak. 
10. Adakah hari-hari tertentu untuk melakukannya ? 
      Jawab : Setahu saya selasa kliwon dan jumat kliwon 
11. Mengapa hari itu? 
      Jawab : Tidak tahu mbak, mungkin kebiasaan. 
12. Apakah ada usaha untuk menghidupkan kembali cerita ini ? 
      Jawab : Mungkin dengan menceritakan lagi pada anak-anak kita nanti. 
 
5. Nama : Rismiyanto 
Umur  : 46 Tahun, Semarang 14 Februari 1963 
Pekerjaan  : Sopir DAMRI 
Alamat  : Jati sari 357 Ngesep Banyumanik Semarang. 
Apa yang anda ketahui tentang  Cerita Rakyat Sendang Senjaya? 
Saya  tidak tahu persisi, amargi kula mriki nembe kirang langkung tigang wulan, ini 
karena terpanggil, terpanggilnya begini karena saya bekerjanya diangkutan sopir bis. 
Teman saya sering kecelakaan terus, pada hal orang itu sholatnya khusuk dan lima 
waktu juga tetapi ia kena musibah bisnya sampai ringsek. Saya terpanggil mencari 
lambaran, di sini saya minta  berkah, ini karena tidak banyak orang yang telah terkabul 
permintaanya begitu. Dan permintaannya minta keselamatan, kesehatan, dan rejeki 
lancar begitu. Sampai sekarang alhamdulilah merasakan hasilnya, karena saya telah 
membina keluarga hingga saya mawas diri. Saya ke sini setiap bulan sekali.   
Tiap berapa hari sekali bapak kesini ? 
Sebulan sekali. 
Tahu adanya ritual apa saja di sini ? upacara-upacara tradisi apa di sini ? 
Belum tahu.    
4. Nama : A. Rohim 
Umur : 70 Tahun, 23 Mei 1939 
Pekerjaan  : Petualang 
Alamat  : jalan Lestari A. 16 No 2 Sumatra Utara. 
Apa yang anda ketahui tentang  Cerita Rakyat Senjaya? 
Jawab : Saya baru di sini ya mbak, saya pendatang baru, menggemari, menyenangi 
gara-gara alamnya. Di sini sudah saya rasakan berbeda dengan yang lain, banyak 
sekali perjalanan yang sudah saya lakukan, satu ini istimewa bagi saya. Sering 
mnemukan ketenangan, dan keberhasilan dari sini. Ya mungkin disertai tirakat banyak 
yang saya lakukan ya memang senang betul. 
Terus bapak percaya adanya kekuatan-kekuatan gaib di sini ? 
 Jawab : ya Saya merasakan saya melihat dan di sana di bawah pohon kalau ada orang 
berfoto tidak jadi. 
 
 
Hari-hari tertentu apa bapak datang kesini ? 
Jawab : Saya malam Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon. Tapi kalau terlambat saya 
tidak apa-apa, saya tidakberbuat yang tidak baik, saya mengerti yang terjadi di sini, 
maka saya tidak berani sembarangan. 
Hikmah apa yang bapak ambil dari melakukan kungkum di sini ? 
Jawab : Ketenangan yang betul-betul, suatu ketenangan yang luar biasa. 
 
6.  Nama : Sudarno 
Umur :  64 Tahun 
Pekerjaan  : Pensiunan 
Alamat : Tegalwaton 
Apa yang anda ketahui tentang upacara tradisi Mapag Tanggal Di Sendang Senjaya? 
Jawab : Upacara tradisi di Sendang Senjaya pada malam satu suro biasanya banyak 
sekali pengunjung atau peziarah yang datang. Apa lagi mendekati jam 24.00 wib 
malam tradisi itu ada yang menyebutnya Mapag Tanggal  menjemput bulan Suro yang 
merupakan tahun baru Jawa. Yang datang tidak hanya masyarakat Tegalwaton tetapi 
lebih banyak pezaiarah dari laur daerah, ada dari  Yogyakarta, Solo, Semarang, Kudus, 
Demak, bahkan dari Jakarta juga ada yang datang.  
Biasanya upacara dimulai dengan mandi keramas, kemudian ada yang minum air 
sendang beberapa teguk terus melakukan kungkum. Ada yang satu jam ada yang lebih. 
Setelah selesai mereka menggenggam telur ayam kampung dan botol kosong terbuka 
tutupnya, terus mereka menyelam di Sendang sesuai kemapuan masing-masing 
lamanya. Kemudian mereka naik ke daratan meninggalkan air, masih membawa atau 
genggam telur dan botol sekarang sudah berisi air sendang.   
Apa makna telur ayam dan botol kosong tadi ? 
 Jawab : makna telur ayam kampung yang berwarna putih melambangkan wiji atau 
bibit yang suci, diharapkan mereka mendapat keturunan yang baik. Sedangkan air 
sebagai alat untuk bersuci diri dan untuk kehidupan manusia. Air dalam botol tadi di 
bawa pulang, ada yang dipakai untuk menyiram makam leluhur, dengan maksud biar 
arwah leluhur jadi bersih. Kemudian ada yang dimasukkan ke air sumur, harapannya 
biar air untuk memenuhi kebutuhan jadi suci. Juga ada yang menyiramkan ke sawah 
dengan kepercayaan tanah sawah atau ladang dapat kesuburan, hasil panen jadi baik 
begitu. Setelah naik ke darat dan berpakaian lengkap mereka berdoa dibagikan sebelah 
sendang dengan membakar dupa memohon ke Tuhan. Pada bulan Suro nanti mereka 
diberi keselamatan, sehat dan selalu dapat rejeki. Pada jam 12 malam  atau 24 malam 
ada iringan sambil bawa jenang suro, jajan pasar, tumpeng nasi, tetapi di dalam ada 
bumbung wulung. Kemudian yang terakhir mereka berdoa dan kenduren dengan 
hidangan sega aking.  
Apa makna dari masing-masing perlengkapan upacara tadi, seperti telur ayam, botol, 
jenang suro, dupa, kembang setaman, terus ada lagi tumpeng isi bumbung wulung dan 
nasi aking ? 
 Jawab : Coba saya ingat-ingat cerita para sesupuh dulu katanya semua ubarampe atau 
perlengkapan tadi apa maknanya .  
Makna seperti telur ayam, botol, jenang suro, dupa kembang setaman, terus ada lagi 
tumpeng isi bumbung wulung dan nasi aking.  
Telur ayam kampung, tadi sudah saya sebutkan sebagai benih atau bibit yang suci 
untuk mendapatkan keturunan yang baik.  
Botol kosong dalam memohon kepada Tuhan kalau dilakukan dengan pikiran kosong 
atau jernih dan pasrah doanya akan terkabul.  
Dupa atau kemenyan ceritanya begini pada jaman dulu ada orang bernama Begawan 
Respati suatu hari isterinya nangis karena sudah lama bersuami tetapi belum punya 
anak. Begawan respati kemudian memanah pohon di dekatnya yang kebetulan adalah 
pohon kemenyan, sambil berdoa kepada Tuhan agar diberi anak. Pohon yang dipanah 
keluar getah dan getah tersebut dapat berubah menjadi seorang anak laki-laki yang 
bagus rupanya, anak itu kemudian diberi nama Bambang Sukro. Dari pengalamamnya 
tersebut kepada anak cucu di nasehati jika berdoa menggunakan dupa kemenyan agar 
permohonannya terkabul.  
Kembang  setaman itu terdiri dari beberapa bunga yang ditaruh di dalam semangkok 
air, ini semua melambangkan sebagai nafas manusia. Semua yang ada di lingkungan 
kita itu dapa memberi petunjuk, dan diri manusia dapat berguna hidupnya.  
Jenang suro itu dibuat dari bubur beras, kemudian ada sambal goreng tolo, ada 
bergedel kentang telur dadar diiris-iris ada kerupuk dan sayatan daging ayam. Untuk 
tempat makan dari daun pisang atau biasa disebut pincuk. Makna dari itu semua ialah 
warna merah cabe dan kerupuk itu lambang darah atau cahaya nur, warna kuning dari 
dadr telur dan daging sayatan ayam lambang air. Warna hijau dari alas makan dari 
daun pisang lambang angin. Kacang tholo dan bergedel berwarna coklat kehitaman 
berarti tanah semua tadi berada diatas bubur berwarna putih. Kalau disimpulkan 
bahwa alam terdiri dari air, cahaya, angin dan tanah itu tadi berada pada bumi yang 
putih dan polos.  
Tumpeng dengan bumbung wulung bentuknya bulat dan runcing yang dilengkapi lauk 
pauk dan sayuran, nasi itu lambang harapan manusia pada Tuhan agar permohonan 
terkabul bumbung wulung maknanya ialah bumbung itu ruas bambu berbentuk bulat 
itu lambang kebulatan tekad wulung atau ungu dipercaya dapat menolak bala, bambu 
yang dipakai biasanya yang masih muda. Artinya semuanya kalau memohon dengan 
tekad yang bulat dan semangat kuat dan dilandasi hati suci supaya selamat hidupnya. 
 Jajan pasar sesaji ini berupa macam-macam makanan yang biasanya dibeli dipasar, 
disebut juga jajan pasar, berupa berbagai buah dan umbi-umbian maknanya agar 
masyarakat dapat berkah dari Tuhan.  
Nasi aking dibuat dari nasi bekas dengan intip nasi yang dikeringkan dengan dijemur. 
Ketika akan dimasak, direndam air lebih dulu biar empuk setelah empuk kemudian 
dikukus sampai masak. Biarpun hanya nasi aking tetapi untuk dapat dihidangkan perlu 
waktu dan tenaga yang banyak. Maknanya ialah wujud rasa syukur kepada Tuhan juga 
sebagai lambang kesederhanaan sifat manusia yang baik.     
 
7. Nama : Dewi Astuti 
Umur  : 15 Tahun, Tegalwaton 1994 
Pekerjaan : Pelajar SMP ketika itu berperan juga sebagai pedagang  
Alamat : Tegalwaton 
Apa yang anda ketahui tentang Cerita Rakyat Sendang Senjaya? 
Apa ya, misal’e apa mbak ? disini itu bisa dibuat refresing senang-senang gitu. 
Terus apa yang anda ketahui tentang peninggalan-peninggalan yang ada di sini apa 
saja ?Tidak tahu. 
Pada hari-hari tertentu apa di sini sering dikunjungi orang ? 
Tahun baru Suro, Selasa Kliwon, terus Jumat Kliwon. 
 
8. Nama : Supriyanto  
Umur  : 49 Tahun, Pati 24 Februari 1960 
Pekerjaan  : TNI AD  
Alamat  : Tangerang Banten 
 
9. Nama  : Setya Suprapti 
   Umur  :  40 tahun, 16 Juni 1969 
   Pekerjaan  :  pedagang 
   Alamat  :  Tegalwaton 
1. Apa yang anda ketahui tentang cerita rakyat sendang Senjaya? 
Jawab : Sepengetahuan saya Sendang Senjaya sering digunakan nenepi ya 
memanjatkan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa, biasanya pada malam hari mereka 
yang datang untuk kungkum dalam Sendang. Biasanya sih pada bawa dupa serta 
botol kosong seperti itu, nantinya botol itu akan diisi air Senjaya.  
2. Bagaimana menurut pendapat anda tentang keberadaan cerita rakyat Sendang  
Senjaya? 
Jawab : Adanya Sendang Senjaya apa mungkin ya mbak sarana pemanjatan doa 
kepada Gusti. Senjaya ini tempatnya masih alami mbak, banyak limpahan air alami 
Senjaya bisa menghidupi masyarakat sekitar. 
 
3. Adakah tujuan cerita Sendang Senjaya itu dituturkan dalam masyarakat? 
Tujuannya ya untuk melestarikan keberadaan air alami gitu mbak. 
4. Apakah masih ada peninggalan – peninggalan cerita rakyat ini? Apa saja? 
Jawab : Peninggalan apa ya mbak? Seperti senjaya, terus Sendang Putri, Sumur 
Bandung. Mungkin itu mbak saya tidak kurang paham. 
5. Bagaimana menurut pendapat anda mengenai daya alam atau kekuatan supranatural 
yang tersimpan dalam tempat tersebut? 
Jawab : Yang pernah saya dengar tentang kekuatan gaib dalam Senjaya di sini jika kita 
sudah suci saat kungkum kita bisa mendapat suatu minyak dari dasar sendang. Dulu 
tetangga saya pernah mendapat minyak tersebut kemudian usahanya menjadi lancar 
kemudian lagi pernah juga orang yang sakit tidak sembuh-sembuh, kemudian 
kungkum di Senjaya, selama setahun sakitnya lambat laun sembuh. Trus apa lagi ya 
mbak? 
6. Masih adakah upacara ritual yang masih dilakukan hingga sekarang? 
Jawab : Masih mbak tapi saya kurang begitu paham ya setahu saya pada malam satu 
suro itu sangat ramai sekali. 
7. Adakah hal – hal yang harus dihindari agar tidak terjadi musibah pada saat melakukan 
ritual tersebut? 
Jawab : Waduh tidak begitu tahu maap ya mbak. 
8. Selain masyarakat setempat, apakah ada masyarakat luar desa yang berkunjung ke 
Sendang Senjaya? 
Jawab : Ada banyak mbak, dari Salatiga, Demak, biasanya dari perguruan Spiritual 
gitu mbak. Dari Semarang pernah, juga ada pengunjung dari Kalimantan. 
9. Apa yang mereka lakukan? 
Jawab : Ya berdoa to mbak! Lha mau apa lagi. 
10. Apa ada hari – hari tertentu untuk melaksanakannya? 
Jawab : Setahu saya ya malam satu Suro kurang lebihnya saya kurang tahu mbak. 
11. Mengapa hari itu? 
Jawab : Menurut orang-orang hari itu hari yang keramat dan sakral begitu mbak. 
12. Apakah ada usaha untuk menghidupkan kembali cerita ini? 
Jawab : Ga tau mbak. 
13. Apakah ada ubarampe dalam melakukan upacara, kalau ada apa makna simbolik dari 
ubarampe tersebut?  
Jawab : Kembang telon dan dupa. Kembang telon ya untuk sarat saja mbak. Kalau 
dupa itu untuk wangi-wangian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kantor Kepala DesaTegalwaton 
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Peziarah yang datang pada waktu siang hari 
 
 
  
 
 
 
Pohon yang dikeramatkan oleh warga Tegalwaton 
 
 
 
 
 
Suasana alam Sendang Senjaya 
 
 
 
 
Makam Ki Ageng Slamet dan Nyi Welas Asih 
 
 
 
 
Padepokan yang sekarang digunakan untuk perkemahan 
 
 
Suasana pada waktu acara kungkum pada  malam Selasa Kliwon 
 
 
 
 
 
Ubarampe yang digunakan dalam pemanjatan doa 
 
 
 
 
                Peninggalan yang diyakini masyarakat sebagai rambut Joko Tingkir  
 
 Umbul Senjaya tampak dari samping 
  
 
Umbul Senjaya tampak dari depan 
 
 
